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Ketika kesepian menyerang diriku, gak enak badan resah tak menentu. Ku tahu cara 
sembuhkan diriku, ingat teman-temanku. Don’t you worry just be happy, temanmu disini. 
Kamu sangat berarti, istimewa di hati. Selamanya rasa ini. Jika tua nanti, kita t’lah hidup 
masing-masing, ingatlah hari ini. 
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 Penelitian bertujuan untuk mengetahui intimasi pertemanan dan 
loneliness mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantiatif dengan jenis 
survei. Populasi penelitian ini yaitu 17.635 mahasiswa tingkat dua (angkatan 
2012), dan sampel sebanyak 146 mahasiswa, teknik pengambilan sampel 
menggunakan propotionate cluster random sampling. Pengumpulan data 
melalui angket intimasi pertemanan dan loneliness dengan modifikasi skala 
likert. Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif. 
Hasil penelitian menunjukkan intimasi pertemanan mahasiswa di 
kategori sedang sebanyak 109 orang (75%) dan loneliness tergolong rendah 
berjumlah 104 orang (71%). Hasil data penelitian juga meliputi intimasi 
pertemanan dan loneliness berdasarkan jenis kelamin, status hubungan, 
jumlah teman dan lama pertemanan yang dimiliki. Dengan demikian, 
mayoritas mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta yang menjadi sampel 
penelitian telah dapat membina hubungan intimasi pertemanan pada kategori 
sedang dan memiliki loneliness yang tergolong rendah. 
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A. Latar Belakang 
Pertemanan merupakan salah satu hubungan yang menarik perhatian dimana 
setiap individu memilikinya di berbagai usia dan mengisi tahap penting kehidupan 
manusia. Pertemanan adalah bagian perkembangan yang selalu ada dalam rentang 
kehidupan setiap individu (Hartup & Stevens, 1999 : 79) dan dalam setiap tahapan 
usia, umumnya individu menganggap teman lebih memahami dirinya (Oliver 
Robinson, dalam Lusia Kus Anna, 2010). Ketika individu mulai berinteraksi di luar 
lingkungan keluarga, ia akan berasumsi temannya cenderung lebih mengerti apa yang 
dirasakannya daripada orang tua. Hal ini dikarenakan, teman juga dapat mengalami 
hal atau kejadian yang sama (serupa) dirinya dalam waktu berdekatan. 
Individu yang sudah mempunyai teman pada tahap perkembangan sebelumnya 
mempunyai pengaruh besar pada perkembangan masa dewasa awal. Anak-anak yang 
memiliki pertemanan positif (Franco & Levitt, M., 1998 : 320) dan pertemanan pada 
masa awal remaja (Bagwell, Newcomb & Bukowski, 1998 : 146) dapat memprediksi 
harga diri, lebih meningkatkan kemampuan individu membina pertemanan, dan 
menikmati hubungan lebih intim di saat dewasa. Semakin intim pertemanan 
menujukkan tingginya harga diri dan kualitas baik dalam hubungan. 
Menjalin pertemanan berkualitas di masa dewasa awal diawali dengan 
menemukan teman yang cocok di mana pun dan dalam berbagai suasana. Hal ini 
dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan O2 melalui survei pada 2.012 orang 
dewasa untuk menandai salah satu peluncuran ponsel Samsung Galaxy SIII. Hasil 
penelitian O2 (Felicitas Harmandini, 2012) yakni sepertiga dari orang dewasa 
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bertemu teman baik karena sekelas waktu masih sekolah, di kantor (27%),  melalui 
teman (11%), dan universitas (10%) serta teman baik yang menjadi roommate (1%). 
Ini menandakan banyak orang dewasa awal bertemu dan membina pertemanan lebih 
baik dan erat sejak masih sekolah dibandingkan pertemuan lainnya. 
Pertemanan antar mahasiswa memiliki keunikan tersendiri dibandingkan masa 
sekolah, yakni membutuhkan waktu yang cukup lama untuk mempunyai teman 
dekat. Penelitian Marteen Selfhout, dkk, terhadap 205 mahasiswa yang sedang 
menjalani kuliah tingkat pertama selama 4 bulan dan rata-rata berusia 19 tahun 
menunjukkan jaringan pertemanan antara individu berlangsung dalam 3 bulan dari 
hanya berkenalan dan menjadi semakin lebih kohesif lalu stabil (Selfout, M., et al., 
2010 : 527). Hal ini dikarenakan individu cenderung memilih teman yang sesuai 
dengan citra diri dan menganggap pribadinya sebagai faktor penting dalam 
pertemanan. Setelah menemukan teman yang cocok, pertemanan akan stabil dan 
tidak menutup kemungkinan semakin meningkatkan keintiman. 
Intimasi merupakan salah satu tahap perkembangan psikososial yang pertama 
kali dikemukakan Erikson. Erikson (Santrock, 2003 : 47) menyatakan intimasi versus 
isolasi (intimacy versus isolation) adalah tahap perkembangan sosial keenam yang 
dialami individu selama masa dewasa awal. Pada saat ini, individu menghadapi tugas 
perkembangan untuk membentuk hubungan intim dengan orang lain. Setiap individu 
pada tahap dewasa dini telah melewati fase pencarian identitas diri di masa remaja 
yang akan mulai memahami arti hubungan mendalam dan dekat dengan orang lain 
(intimasi). Jika individu mengalami kegagalan membentuk keintiman akan terjadi 
isolasi. Betapa penting intimasi membuat individu menyadari perlunya orang yang 
dekat dan akrab, salah satunya dengan membina hubungan pertemanan. Intimasi 
pertemanan (intimacy of friendship) memerlukan proses panjang dimana individu 
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dapat melewati fase berteman sesuai usia. Semakin tinggi kualitas pertemanan di fase 
perkembangan sebelumnya semakin menentukan kadar intimasi di masa depan.  
Namun, banyak para ahli berpendapat remaja juga mengalami intimasi, 
begitupun dewasa awal mengalami identitas dan bertentangan dengan teori Erikson 
yang lebih mengurutkan tahap perkembangan psikososial. Hal ini menyebabkan 
Beyers & Seiffge-Krenke (2010 : 396-397) melakukan percobaan pada 93 peserta (52 
perempuan dan 41 laki-laki), 91% berasal dari Jerman, 83,1% peserta mempunyai 
keluarga utuh dan memiliki strata sosial ekonomi yang luas (53,1% keluarga milik 
kelas menengah). Temuan Beyers & Seiffge-Krenke (2010 : 400) menunjukkan 
bahwa sampel pemuda Jerman yang diikuti lebih dari satu dekade, dari usia 15 
sampai 25 tahun, ditandai dengan perkembangan kuat di kedua identitas dan 
keintiman. Ketika remaja akhir mengembangkan identitas, individu juga memulai 
membangun keintiman hubungan dengan orang lain walau tidak lebih intim dari 
orang dewasa awal. Selanjutnya, individu yang memasuki tahap dewasa awal masih 
sedikit membawa perkembangan identitas dan mengembangkan lebih pada intimasi. 
Ini menyebabkan individu mengerti makna kedua perkembangan berjalan pada dua 
masa tersebut. 
Berkembangnya intimasi tidak terlepas dari mendefinisikan hubungan intim 
dengan orang lain yang dilihat dari berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. 
Faktor internalnya yakni keberhasilan membangun perkembangan sebelumnya, jenis 
kelamin atau gender, ikatan emosi, kedekatan teman (Orlofsky, 1993 : 111-133), 
persepsi hubungan pertemanan sesama dan lawan jenis (Bleske & Buss, 2000 : 132), 
dan selektif dalam memilih teman (Hurlock, 1980 : 262). Pertemanan dapat terbentuk 
dari sesama atau lawan jenis, tetapi kebanyakan orang didunia lebih memilih 
menjalin hubungan dengan jenis kelamin yang sama. Gender juga menentukan 
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perbedaan dalam berteman, seperti perempuan lebih mudah mempunyai teman sejati 
sejak sekolah dan memiliki persepsi perlindungan dalam pertemanannya, sedangkan 
laki-laki membina pertemanan yang intim di universitas dan lingkungan kerja, serta 
cenderung mempersepsikan hubungan ke arah seks. Meskipun begitu, individu 
mempunyai kesamaan dalam mendapatkan informasi tentang lawan jenis sebagai 
keuntungan berteman serta memilih teman menurut kecocokan dengan karakternya. 
Baik perempuan maupun pria lajang merasa perlu berkumpul dengan teman secara 
teratur. Perempuan lebih sering berbagi tentang berbagai aspek kehidupan kepada 
temannya, sedangkan pria menjalani rangkaian aktivitas bersama. Dengan cara inilah, 
individu menunjukkan kedekatan antar teman.  
Sementara, faktor eksternal terbentuknya hubungan intim di masa depan bisa 
terjadi dari seberapa besar keharmonisan/komunikasi orang tua (Michael & Spiegel : 
151) serta kualitas kelompok teman sebaya di perkembangan anak-anak pra remaja 
dan remaja (Buhrmester, 1990 : 1108-1109), dan di sepanjang rentang kehidupan 
(Hartup & Stevens, 1999 : 76-79). Semakin harmonis hubungan keluarga (tidak 
mengalami perceraiaan) terutama hubungan anak dengan orang tua, anak akan lebih 
mudah mengembangkan keintiman dengan teman sebayanya sejak kecil. Kelompok 
teman sebaya inilah yang melatih anak membentuk keintiman di masa dewasa. 
Hubungan pertemanan memiliki manfaat dan kerugian tersendiri bagi individu. 
Teman memiliki berbagai fungsi positif, yakni jalan menikmati harga diri (Bleske & 
Buss, 2000 : 147), rasa kesejahteraan dan menolong mengatasi stres (Hartup & 
Stevens, 1999 : 76-79), serta memenuhi kebutuhan sosial individu (Carbey & 
Buhrmenster : 1998). Disamping itu, kerugian menjalin hubungan pertemanan, yakni 
persaingan untuk menarik anggota lawan jenis adalah aspek merugikan sesama jenis 
pertemanan (Bleske & Buss, 2000 : 146), persepsi atau perasaan kurang tepat (jatuh 
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cinta) pada teman lawan jenis (Bleske & Buss, 2000 : 146), cemburu teman lawan 
jenis mempunyai pasangan (Bleske & Buss, 2000 : 143), dan memiliki efek negatif 
(Hartup & Stevens, 1999 : 76-79). Individu dapat memiliki perasaan kurang tepat, 
seperti iri dengan hasil yang diperoleh teman, jatuh cinta tetapi hanya sepihak dan 
cemburu dengan teman yang memiliki pasangan. Selain itu, memiliki teman 
mempunyai efek negatif, seperti anti sosial, menarik diri, tidak suportif, argumentatif, 
atau tidak stabil yang akan membuat hubungan pertemanan tidak kondusif dan 
merusak diri, terlebih jika terjadi konflik didalamnya. Namun, teman memiliki fungsi 
positif yang membuat individu merasakan kebahagiaan. 
Faktanya, individu memiliki banyak teman atau kenalan belum tentu mempunyai 
teman akrab. Hal ini dibuktikan dengan pernyataan Yankelovich (1981, Bickmore 
1998) yakni kebanyakan orang Amerika (70%) mengatakan memiliki banyak 
kenalan, tetapi kurang mempunyai teman dekat dan mengalami kehampaan serius 
dalam hidup. Jika terus dibiarkan dapat menimbulkan rasa kesepian dalam diri. 
Kehampaan ini juga dapat dilihat dari kedua faktor penyebab terjadinya 
kesepian, baik internal maupun eksternal. Faktor internal kesepian dapat disebabkan 
genetis atau keturunan dari orang tua, memiliki depresi, pengaruh negatif atau 
interaksi bermusuhan dengan teman sebaya dalam kehidupan sosial dan lingkungan 
(Boomsma, et al., 2005), gender atau jenis kelamin dengan harapan tidak sebanding 
dengan kenyataan (Cramer & Neyedley, 1998 : 649-650), persepsi diri memberi lebih 
daripada yang diterima atau kurang timbal balik (Buunk & Schaufeli, 1999 : 276). 
Gen orang tua kesepian dan memiliki depresi atau interaksi bermusuhan dengan 
teman sebaya dapat menurun kepada anaknya. Perbedaannya, gen kesepian tidak 
diketahui bagaimana cara beroperasi sehingga bisa diturunkan, sedangkan gen 
depresi atau rasa bermusuhan dapat diturunkan dan mempengaruhi kesepian. Selain 
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itu, perbedaan gender mempengaruhi makna memahami kesepian, yakni laki-laki 
ketika terisolasi dari interaksi kelompok dan perempuan sewaktu kurang dekatnya 
hubungan satu sama lain. 
Selain faktor internal, terdapat faktor eksternal yang mempengaruhi kesepian, 
diantaranya lingkungan sekitar (Boomsma, et al., 2005), hubungan sosial di internet 
(Donchi & Moore, 2004 : 82-85) dan budaya (Rokach, 1998 : 80-83). Lingkungan 
sekitar seperti teman sebaya atau pola asuh orang tua terhadap anak yang kurang 
kondusif menciptakan keintiman dapat menyebabkan kesepian dan berkurangnya 
keterampilan sosial individu. Pertemanan dalam interaksi di internet dapat memicu 
kesepian yang dibedakan dalam gender, seperti kurangnya rangkaian aktivitas dan 
tidak bertatapan secara langsung (face to face) pada laki-laki, sedangkan perempuan 
merasa kesepian ketika memiliki teman sedikit dan kurang aktivitas mengobrol. 
Mendefinisikan kegagalan hubungan dalam kebudayaan tertentu juga dapat 
menyebabkan kesepian, seperti di Asia umumnya mengatribusikan kesepian pada 
ketidakmampuan personal. 
Kesepian dialami siapapun tanpa memandang usia dan juga dipengaruhi oleh 
kinerja dalam membina hubungan tersebut. Para peneliti menguji kesepian di masa 
dewasa telah mencapai upaya menginvestigasi kesepian di masa anak-anak dan 
remaja dalam 15 tahun terakhir (Roternberg, 1999 : 4), juga menunjukkan tingkat 
kesepian paling tinggi ditunjukkan oleh mahasiswa tingkat pertama (Ceyhan & 
Ceyhan, 2011 : 85-88), serta tingkat kesepian dipengaruhi oleh gender yang meliputi 
tingkat emosi ekspresivitas, tingkat sensitivitas emosional, tingkat kontrol emosi dan 
sosial, dan jumlah tingkat keterampilan sosial (Deniz, Hamarta, & Ari, 2005: 23-27). 
Rasa sakit kesepian juga dikarenakan kurang kepercayaan secara emosional dalam 
hubungan pertemanan yang intim (Rotenberg, 1994 : 167). Kepercayaan secara 
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emosional seperti saling berbagi dan perkembangan inidividu dari masa ke masa 
menjadi kunci penting membina hubungan pertemanan yang intim, jika tidak segera 
diatasi akan mengalami kesepian. 
Individu yang mengalami kesepian mempunyai berbagai dampak, seperti 
ancaman emosional (Baron & Byrne, 2005 : 10), rasa malu (Myers, 1994 : 180), 
kecenderungan berpikir negatif seperti menjadi tidak bahagia dan tidak puas dengan 
diri sendiri (Baron & Byrne, 2005 : 18), buruknya situasi interpersonal (Rotenberg, 
1994 : 170), kesehatan dan kualitas hidup memburuk secara keseluruhan (Rokach, 
2004 : 35). Dampak ini akan menjadikan individu kesepian semakin buruk apabila 
tidak segera memperbaiki hubungan. 
Hubungan yang dibina dengan baik seperti pertemanan akan berdampak pada 
investasi sosial di masa depan seperti melamar dan memperluas jaringan kerja 
(Gompers, Mukharlyamov & Xuan, 2012 : 28-30), menikah (Lambeth & Hallet, 
2002; dalam Papalia, Olds, & Feldman, 2008 : 694), serta menjadikan hidup lebih 
sejahtera (Hartup & Stevens, 1999 : 76-79). Menurut, teori psikososial dari Erikson 
menyatakan bahwa intimasi pertemanan memberikan dampak positif pada tahapan 
perkembangan selanjutnya, seperti generavitas (kepedulian terhadap generasi yang 
lebih muda) dan integritas (kewibawaan) (Santrock, 2003 : 46-49). Oleh karena itu, 
individu kesepian memerlukan cara memperbaiki hubungan sosial dengan temannya. 
Terdapat dua cara memperbaiki hubungan pertemanan. Baron & Byrne (2005 : 
18) menyatakan dua intervensi utama, terkadang digunakan terpisah atau secara 
bersamaan, yaitu terapi kognitif (cognitif-therapy) dan pelatihan keterampilan sosial 
(Social skill training). Terapi kognitif bertujuan merubah persepsi negatif individu 
kesepian yang disebabkan buruknya penilaian kemampuan sosial dan dampak pada 
munculnya kecemasan diri. Pelatihan keterampilan sosial melatih kemampuan 
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membina hubungan baik. Hasil keterampilan sosial ini adalah perubahan perilaku 
sosial, berkurang kesepian, meningkatnya self-concept, manajemen kesan, dan 
persepsi sosial yang tepat dan memperoleh inteligensi tinggi untuk berinteraksi 
dengan orang lain. 
Pertemanan merupakan salah satu wujud kemampuan individu dalam 
perkembangan sosial. Salah aspek layanan bimbingan dan konseling yaitu pribadi 
dan sosial berupaya membantu individu dalam membina hubungan sosial di berbagai 
lingkungan (Yusuf, 2009 : 54-55), sehingga individu mampu diarahkan untuk 
memantapkan kepribadian dan mengembangkan kemampuan individu dalam 
menangani masalah-masalah dirinya (Syamsu Yusuf & Juntika Nurihsan, 2008 : 11). 
Individu yang mampu menjalin hubungan pertemanan akrab akan terjadi intimasi, 
tetapi bagi individu yang gagal akan mengalami kesepian karena perlahan mulai 
terisolasi lingkungan. Layanan sosial ini juga melatih menciptakan keterampilan 
sosial-pribadi yang tepat, sikap diri positif, dan interaksi dengan teman yang baik 
sehingga dapat mengurangi keterasingan dan kesepian. 
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti menemukan beberapa fakta penting tentang 
masalah pertemanan yang berujung pada efek negatif, seperti tindakan agresif. 
Tindakan agresif ini bisa jadi seperti kasus Ade Sara Angelina Suroto yang dibunuh 
oleh temannya sendiri karena masalah percintaan (Robertus Belarminus, 2014). 
Sementara kasus lainnya seperti tawuran antar mahasiswa dipicu karena solidaritas 
antar teman (Ss, 2014) dan dendam lama (Alwy, 2014). 
Peneliti kemudian melakukan sebuah survei awal (pada tanggal 28 Maret 2013) 
terhadap mahasiswa Bimbingan dan Konseling sebanyak 11 orang (5 laki-laki dan 6 
perempuan) dari angkatan 2009-2011 dengan wawancara. Peneliti menemukan 
bahwa mahasiswa di tahun awal tidak berpikir mempunyai teman karena merasa 
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canggung dan belum menemukan teman yang cocok. Mereka hanya berinteraksi 
terbatas seperti mengerjakan tugas bersama atau kepentingan lain yang bersifat 
umum. 
Peneliti juga menemukan mahasiswa yang memasuki semester 3 dan 4 mulai 
menemukan teman yang cocok dan saling berbagi. Mereka mulai menjalin hubungan 
dengan baik dan sudah mulai beradaptasi dengan lingkungan pertemanannya. Selain 
itu, peneliti juga menemukan bahwa beberapa diantaranya yang akan terjun ke KKN-
PPL mengalami sedikit kerenggangan dengan teman dikarenakan kesibukan kuliah-
praktikum dan kegiatan KKN PPL itu sendiri. Mereka sulit berkumpul dan 
berkomunikasi bersama, sehingga hanya akrab pada orang-orang tertentu saja. 
Berbeda dengan mahasiswa tingkat akhir, mereka mengalami kesepian karena 
kehilangan teman dan kesibukan masing-masing menyelesaikan tugas akhir (skripsi), 
walaupun sedikitnya mereka meluangkan waktu berkumpul dengan teman. 
Sementara, seorang lainnya mengatakan tidak terlalu bermasalah dengan 
berkurangnya intensitas bertemu teman karena masih dapat berinteraksi dengan 
kakak tingkat dan menjalin hubungan dengan baik. 
Peneliti juga menemukan salah satu dari mahasiswa perempuan yang telah 
menikah tidak mempunyai teman dekat sejak di tahun pertama dan dirinya tidak 
terlalu bermasalah. Hal itu dikarenakan, dirinya merasa lebih dari cukup mempunyai 
keintiman dengan suami dan anak daripada mempunyai teman. Di dalam wawancara, 
peneliti mendapatkan informasi dari beberapa mahasiswa bahwa di setiap angkatan 
ada mahasiswa yang tidak atau kurang bergaul dengan temannya, baik di kelas 
maupun lingkungan kampus. Mahasiswa tersebut hanya datang ke kampus dan 
berinteraksi biasa, tapi tidak bergabung dalam aktivitas sosial lainnya untuk sekedar 
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jalan atau makan bersama. Selain itu, mahasiswa juga lebih senang menyendiri tanpa 
berinteraksi lebih dari kegiatan perkuliahan. 
Peneliti juga menemukan hasil penelitian terdahulu dilakukan oleh Yetisa Ika 
Putri (2007) menyatakan adanya hubungan negatif yang signifikan antara intimasi 
pelatih-atlet dengan kecemasan bertanding. Jadi, semakin intim seorang atlet dengan 
pelatihnya akan semakin rendah tingkat kecemasan saat bertanding. Keintiman dalam 
hubungan tersebut juga dapat membuat atlet lebih mudah mengungkapkan kesulitan 
dan kecemasan yang dialami selama latihan dan sebelum atau sesudah bertanding, 
begitupun sebaliknya. Sementara penelitian Endang Sri Indrawati & Nailul Fauziah 
(2010) yang meneliti kesepian pada mahasiswa tingkat akhir menyatakan terdapat 
hubungan negatif dan signifikan antara penyesuaian sosial dengan tingkat kesepian 
pada mahasiswa tahun pertama Fakultas Psikologi UNDIP Semarang. Kondisi 
tersebut berarti semakin tinggi penyesuaian sosial maka semakin rendah tingkat 
kesepian pada mahasiswa tahun pertama Fakultas Psikologi UNDIP Semarang. 
Melihat masalah yang telah dipaparkan, peneliti tertarik untuk meneliti 
hubungan pertemanan mahasiswa. Hubungan pertemanan yang dapat mengalami 
keintiman atau kesepian ini, dialami oleh setiap orang pada fase transisi menuju 
dewasa awal atau telah menjadi mahasiswa dimana sedang atau baru saja melewati 
tahap perkembangan remaja akhir. Selain itu, hubungan pertemanan lebih banyak 
dialami daripada hubungan pernikahan atau cinta romantis dengan pacar karena 
mayoritas mahasiswa belum menikah dan lebih banyak berinteraksi dengan teman-
temannya. 
Mahasiswa lajang juga lebih intim dengan temannya dibandingkan mahasiswa 
yang telah menikah. Terlebih pada masa itu terjadi keadaan krisis atau gejolak 
hubungan pertemanan dengan orang lain. Keterampilan dalam membina hubungan 
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pertemanan yang  intim pun sangat penting agar dapat meningkatkan keterampilan 
sosial lainnya khususnya kelak membina hubungan dengan seseorang di masa depan, 
seperti melamar kerja dan memperluas jaringan, menikah, dan menjadikan hidup 
lebih sejahtera. Akhirnya, peneliti tertarik mengambil judul penelitian Intimasi 
Pertemanan versus Loneliness Pada Mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Latar belakang inilah yang membuat peneliti dapat mengidentifikasi masalah 
yang terjadi, yakni : 
1. Setiap individu berkenalan dengan orang baru dan menjalin pertemanan, tetapi 
tidak semua hubungan yang terjalin terdapat intimasi. 
2. Setiap individu akan mengalami krisis keterasingan, dibutuhkan keterampilan 
sosial yang baik untuk menguranginya. 
3. Kurangnya keterampilan sosial yang dimiliki individu menyebabkan seseorang 
terisolasi dan mengalami kesepian. 
4. Kurangnya penelitian di Bimbingan dan Konseling mengenai intimasi pertemanan 
dan loneliness. 
 
C. Batasan Masalah 
Karena keterbatasan teori, waktu, dana, dan tenaga yang dialami peneliti, serta 
agar lebih mendalam melakukan proses penelitian. Peneliti membatasi masalah yang 






D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas, peneliti dapat merumuskan masalah yaitu 
bagaimanakah intimasi pertemanan dan loneliness pada mahasiswa Universitas 
Negeri Yogyakarta? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah diatas, penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui 
intimasi pertemanan dan loneliness mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Jika tujuan penelitian tercapai dan rumusan masalah terjawab secara akurat, 
penelitian ini memiliki kegunaan sebagai berikut : 
1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini berguna untuk menambah wawasan keilmuan di Perguruan Tinggi. 
Selain itu, keterampilan sosial membentuk intimasi pertemanan sangat diperlukan 
dalam kehidupan dan sebagai bekal menjalin hubungan selanjutnya (melamar 
kerja, membangun situasi kerja dengan partner, menikah, serta menjadikan hidup 
lebih sejahtera) dan terhindar dari loneliness. 
2. Manfaat Praktis 
a. Mahasiswa 
Memberikan gambaran pada mahasiswa pentingnya menjalani hubungan intim 






b. Dosen Penasehat Akademik 
Memberikan gambaran bagi dosen penasehat akademik tentang pentingnya 
intimasi pertemanan yang didapat dari keberhasilan penyesuaian diri di 
lingkungan kampus untuk menghindari loneliness. 
c. Jurusan Psikologi Pendidikan dan bimbingan 
Memberikan gambaran calon guru maupun dosen BK tentang pentingnya 
intimasi pertemanan yang diperoleh dari keterampilan sosial untuk menghindari 
loneliness. 
d. Peneliti 
Penelitian ini menambah wawasan keilmuan intimasi pertemanan dan 
loneliness secara mendalam bagi peneliti sendiri, serta menjadi pengalaman 
pribadi meneliti yang tak kan terlupakan. 
 
G. Definisi Operasional 
Dari paparan diatas, peneliti dapat menyimpulkan definisi operasional sebagai 
berikut : 
1. Intimasi Pertemanan adalah hubungan pertemanan individu dengan individu lain 
secara dekat, erat, mendalam dan dalam jangka panjang, baik dengan sesama 
maupun lawan jenis yang memiliki rasa saling berbagi, memiliki dan melindungi 
dengan melibatkan perasaan murni pertemanan. 
2. Loneliness adalah perasaan dimana seseorang mengalami kesepian karena tidak 
atau belum menemukan hubungan pertemanan dengan individu yang lain secara 
dekat, erat dan mendalam baik sesama maupun lawan jenis untuk saling berbagi, 







A. Pertemanan dalam Teori Perkembangan Sosial Remaja Akhir dan Dewasa 
Awal 
Mahasiswa S1 (Strata Satu) umumnya dimulai dari rentang umur 17-18 tahun 
hingga 26-27 tahun. Mahasiswa merupakan pelajar yang dianggap masyarakat sudah 
dapat bertanggung jawab serta berada di usia perkembangan atau masa transisi 
remaja akhir dan dewasa awal. Setiap negara dan kebudayaan mempunyai perbedaan 
usia awal mula individu mencapai status dewasa (Hurlock, 1980 : 246). Standarisasi 
negara dalam menentukan status dewasa individu berdasarkan pola pemikiran, 
pengetahuan dan interaksi sosial di sekitar. Selain itu, adat dan budaya yang berbeda 
ikut mempengaruhi batasan usia dewasa. 
Negara-negara di Barat dan Timur memiliki perbedaan menentukan batas usia. 
Umumnya negara Barat, contohnya di Amerika dalam menentukan umur status 
dewasa lebih awal dibandingkan kebudayaan negara lain. Masa dewasa dini dimulai 
dari umur 18 tahun sampai kira-kira umur 40 tahun, saat perubahan-perubahan fisik 
dan psikologis yang menyertai berkurangnya kemampuan reproduktif (Hurlock, 1980 
: 246). Usia dewasa awal yang dimulai umur 18 tahun sekaligus menandakan 
berakhirnya usia remaja di Amerika.  Sedangkan, di Indonesia memiliki standarisasi 
berbeda dalam menentukan usia dewasa. Semua orang yang belum dewasa adalah 
mereka yang belum mencapai umur genap dua puluh satu tahun dan tidak kawin 
sebelumnya (Undang-undang Hukum Perdata : Pasal 330). Individu yang telah 
mencapai usia 21 tahun atau sudah menikah dan atau kemudian bercerai (hidup atau 
mati) sebelum usia tersebut dinyatakan telah dewasa. 
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Selain ketentuan negara, ada pula pendapat beberapa ahli atau pakar psikologi 
perkembangan manusia. Transisi dari remaja ke dewasa disebut sebagai munculnya 
masa dewasa, sekitar 18 sampai 25 tahun (Santrock, 2010 : 19) dan sebagian besar 
penelitian membagi dewasa menjadi tiga periode: dewasa muda (sekitar usia 20 
sampai 40), usia menengah (usia 40-65), dan akhir, atau lebih tua, dewasa (usia 65 
tahun atau lebih) (Papalia, et al., 2007 : 8). 
Berdasarkan uraian tersebut, perbedaan menentukan batas usia remaja dan 
dewasa membuat banyak persepsi menentukan posisi perkembangan yang sedang 
dijalani mahasiswa. Dalam hal ini, peneliti menyimpulkan bahwa mahasiswa 
merupakan masa transisi antara remaja akhir (18-20 tahun) menuju dewasa awal (20-
40 tahun) yang berada di kedua perkembangan. 
Di masa remaja, individu juga mulai mengembangkan identitas diri sekaligus 
belajar membina hubungan intim dengan teman sebaya. Kelompok sebaya adalah 
tempat membentuk hubungan intim yang berfungsi sebagai latihan untuk keintiman 
dewasa (Papalia, Olds, & Feldman, 2009 : 411). Ada dua teori yang menjelaskan 
pentingnya pertemanan dalam perkembangan kehidupan sosial individu yaitu teori 
perkembangan interpersonal dari Harry Stack Sullivan dan teori perkembangan sosial 
dari Erik Erikson. 
1. Teori Perkembangan Interpersonal Harry Stack Sullivan 
Harry Stack Sullivan (1953, dalam Santrock, 2007 : 70) adalah seorang ahli 
teori yang paling berpengaruh dalam kajian mengenai pertemanan remaja. 
Sullivan melihat bahwa sahabat karib/berteman mempunyai peran penting dalam 
pembentukan identitas diri individu (Friedman & Schustack, 2009, 327). Dalam 
perkembangan interpersonal, individu pasti akan melibatkan interaksi dengan 
orang lain yang dapat mengukur kesejahteraan individu tersebut. Sullivan (1953, 
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dalam Santrock, 2007 : 70) menjelaskan dalam konteks kesejahteraan bahwa 
semua orang memiliki sejumlah kebutuhan sosial yang bersifat mendasar, 
termasuk kebutuhan memperoleh budi pekerti, kebersamaan yang menyenangkan, 
penerimaan sosial, keakraban dan relasi sosial. 
Interaksi awal interpersonal dimulai antara orang tua dan anak ketika masa 
bayi. Sullivan memberikan penilaian tinggi bahwa hubungan awal bayi dengan 
ibunya akan berpengaruh penting dalam perkembangan kecemasan dan perasaan 
terhadap eksistensi diri (Pervin, Cervone, & John, 2010 : 149). Individu sejak 
masa bayi memiliki persepsi diri dari orang lain terutama saat pengalaman 
kecemasan dan rasa aman. Pengalaman menyenangkan akan membuat dirinya 
menilai baik, pengalaman menerima rasa sakit dan ancaman menyebabkan 
persepsi buruk, sedangkan individu yang merasa ditolak dan didasari kecemasan 
yang tidak dapat ditoleransi berdampak ia tidak mengetahui pribadinya. Persepsi 
negatif ini terbangun karena bayi yang memiliki kebutuhan cinta dan kelembutan 
ternyata tidak terpenuhi oleh ibu dan ayahnya (Friedman, & Schustack, 2009 : 
327). 
Sejumlah kebutuhan dasar sosial yang membangun kesejahteraan individu 
juga berasal dari peranan penting pertemanan pada masa anak-anak dan remaja. 
Sullivan (1953, Santrock, 2007 : 70) menjelaskan di masa remaja awal, pengaruh 
psikologis dan keakraban dari teman dekat cenderung meningkat. Individu akan 
mencari teman yang cocok dan menjalin hubungan dengan mengakrabkan diri. 
Sepanjang masa praremaja, hubungan teman dekat dari sesama jenis kelamin 
sangat penting (Pervin, Cervone, & John, 2010 : 150). Selain membina hubungan 
teman dekat, individu mulai mengembangkan cinta dan membentuk fondasi 
dengan lawan jenis. Pada tahap Juvenille (remaja muda) pengalaman anak dengan 
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teman dan guru mulai menyaingi pengaruh orang tuanya (Pervin, Cervone, & 
John, 2010 : 150). Individu akan belajar menjaga reputasi dan mulai memahami 
pentingnya penerimaan sosial yang akan menjadi sumber bagi harga diri dan 
menghindari kecemasan. 
Kebutuhan memperoleh keakraban dengan lingkungan sosial juga akan 
memotivasi remaja awal mencari teman dekat. Bagi remaja, teman-teman saling 
mendukung arti nilai masing-masing (Sullivan, 1953, dalam Santrock, 2007 : 71). 
Nilai diri individu dalam pertemanan remaja akan semakin kuat dan berkembang 
ketika memperoleh dukungan teman sehingga hubungannya bertambah akrab. 
Selain itu, pertemanan yang dekat akan membuat individu saling mengungkapkan 
perasaan tidak nyaman dan ketakutan tentang dirinya sendiri (Sullivan 1953, 
dalam Santrock, 2007 : 71). Kecemasan dianggap bukan sesuatu yang kurang 
normal oleh temannya. Individu tidak perlu merasa malu untuk saling berbagi 
perasaan kecemasan dan mengurangi kekhawatiran. 
Sullivan (1953, dalam Santrock, 2007 : 71) juga menguraikan manfaat 
pertemanan bagi masa remaja. Manfaat memiliki intimasi pertemanan bagi remaja, 
yaitu menjadi mitra aktif dalam mengembangkan identitas dan  melindungi remaja 
yang memiliki resiko menjadi korban teman sebaya. Selain itu, teman intim 
sebagai orang terpercaya yang membantu remaja mengatasi masalah-masalah 
membingungkan (seperti masalah dengan orang tua atau patah hati), serta 
memberikan dukungan emosi dan nasihat yang bersifat informatif sampai 
temannya keluar dari masalah. 
Remaja yang membina hubungan pertemanan, tetapi mengalami kegagalan 
akan berdampak negatif. Sullivan (1953, dalam Santrock, 2007 : 70) 
mengemukakan bahwa apabila remaja gagal menemukan teman karib, individu 
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akan merasa sangat kesepian yang disertai menurunnya nilai diri. Penurunan nilai 
ini akibat kurang dukungan teman. Dalam hal ini, remaja menjadi kehilangan nilai 
diri dan berakhir dengan perasaan kesendirian karena tidak memiliki teman dekat. 
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, hubungan individu dalam 
pertemanan yang intim merupakan hal penting bagi perkembangannya. Menurut 
Sullivan (1953, dalam Papalia, Olds, & Feldman, 2009 : 462) pada masa dewasa 
awal individu mungkin mulai melihat kemungkinan menjalin kedekatan yang 
lebih besar dalam pertemanan dan mengembangkan keterampilan komunikasi 
untuk membangun hubungan yang lebih intim (Pra-intim). Individu memahami 
bahwa untuk menjalin hubungan intim diperlukan keterampilan sosial atau 
komunikasi yang baik. 
 
2. Teori Perkembangan Sosial Erik Erikson 
Di masa transisi antara remaja hingga dewasa awal, pertemanan mengalami 
perubahan drastis. Hurlock (1980 : 250) mengemukakan pertama kali sejak bayi, 
semua orang muda bahkan yang populer pun akan mengalami keterpencilan sosial 
atau disebut Erikson sebagai “krisis keterasingan”. Individu yang terbiasa 
berinteraksi dengan teman ketika mengalami keterpencilan akan merasa sangat 
terasingkan serta kesepian. Individu paling populer selama sekolah dan kuliah, 
serta mencurahkan banyak waktu dalam kegiatan kelompok akan paling banyak 
menemukan kesulitan dalam penyesuaian diri dan keterasingan sosial selama masa 
dewasa dini (Hurlock, 1980 : 250). Dalam proses keterasingan inilah, individu 
merasa sendiri dan mulai mencari teman dekat yang memahaminya. 
Berikut ini delapan tahap perkembangan psikososial Erikson (1950, 1968, 
dalam Santrock, 2003 : 46-49) : 
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Tabel 1. Delapan Tahap Perkembangan Psikososial Erikson 








Masa bayi (tahun 
pertama) 
Rasa percaya tumbuh dari adanya rasa kenyamanan 
fisik dan ketiadaan rasa takut tentang masa depan. 
Kebutuhan dasar bayi dipenuhi pengasuh yang 




versus shame and 
doubt) 
Masa Bayi (tahun 
kedua) 
Anak mulai menemukan dan mempunyai 
keinginan. Anak menampilkan otonomi dan 
kemandirian, serta menyadari keinginannya. Kalau 
anak terlalu dikekang atau dihukum terlalu keras, 
mungkin mereka  akan mengembangkan rasa malu 
atau ragu-ragu. 
Inisiatif dan rasa 
bersalah (Initiative 
versus guilt) 
Masa anak awal 
(usia prasekolah 3-
5 tahun) 
Ketika anak prasekolah memasuki dunia sosial 
yang lebih luas, dirinya akan menghadapi lebih 
banyak tantangan dan harus mengembangkan 
tingkah laku untuk mengatasinya. Anak diminta 
lebih bertanggung jawab pada dirinya untuk 
meningkatkan inisiatif. Perasaan bersalah yang 
tidak menyenangkan mungkin timbul pada anak 
yang kurang bertanggung jawab dan dibentuk 
menjadi pencemas, tetapi dapat dikompensasikan 







akhir (usia sekolah 
6 tahun – pubertas) 
Akhir masa anak awal adalah masa perluasan 
imajinasi dan anak sangat antusias. Anak yang 
memasuki usia sekolah mengarahkan energinya 
untuk menguasai pengetahuan dan keterampilan 
intelektual. Bahaya dalam tahap ini meliputi 








Individu diharapkan menemukan jati dirinya 
(seperti siapa dirinys, apa yang diinginkan, dan 
kemana tujuan hidupnya). Dimensi yang penting 
adalah mengeksplorasi solusi alternatif mengenai 




Masa dewasa awal 
(20-an, 30-an) 
Individu menghadapi tugas perkembangan untuk 
membetuk hubungan intim dengan orang lain. 
Erikson menggambarkan intimasi sebagai 
menemukan diri dan kehilangan diri dalam orang 
lain. Bila dewasa muda membentuk pertemanan 
yang sehat dan hubungan dekat yang intim dengan 
individu lain, maka intimasi akan tercapai; bila 








Generavitas adalah kepedulian utama membantu 
generasi yang lebih muda dalam mengembangkan 
dan menjalani hidup yang berguna. Sementara 
stagnasi adalah perasaan individu tidak berbuat 
apapun untuk membantu generasi penerus. 
Integritas versus 
putus asa (Integrity 
versus despair) 
Masa dewasa akhir 
(60-an) 
Individu melakukan retrospeksi dan mengevaluasi 
apa yang telah dilakukan dalam hidupnya. 
Retrospeksi bisa positif (integritas) atau negatif 
(rasa putus asa). 
 
Intimasi versus isolasi (intimacy versus isolation) adalah tahap perkembangan 
Erikson keenam yang dialami individu selama masa dewasa awal. Pada saat ini, 
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individu menghadapi tugas perkembangan untuk membentuk hubungan intim 
dengan orang lain (Erikson, dalam Santrock, 2003 : 47). Di masa dewasa awal, 
individu dinilai telah mampu berkomitmen untuk membentuk hubungan intim 
dalam waktu lama, seperti perkawinan maupun pertemanan. Sementara, Dacey, 
Travers & Fiore (2009 : 31-33) juga mengelompokkan teori pengembangan 
psikososial Erikson, tetapi dengan usia yang berbeda. 
Tabel 2. Pengembangan Teori Psikososial Erik Erikson 
Pengembangan Teori Psikososial Erik Erikson 
Usia 
(Tahun) 





1 Bayi Kepercayaan vs. 
Ketidakpercayaan 
Harapan Ibu 
2-3 Anak usia dini Otonomi vs malu, ragu Kemauan Kedua orang tua 
atau pengganti 
dewasa 
4-5 Pra sekolah, 
taman kanak-
kanak 
Inisiatif vs rasa bersalah Tujuan Orang tua, 
keluarga, dan 
teman-teman 
6-11 Kanak-kanak Tekun atau bekerja keras 
vs rendah diri 
Kompetensi Sekolah 





18-35 Dewasa muda Intimasi vs isolasi Cinta sekutu: pasangan 
atau kekasih, 
teman 




Over 65 Dewasa lansia Integritas atau ketulusan 
vs. Keputusasaan 
Kebijaksanaan Semua orang 
 
Erikson memandang perkembangan hubungan intim sebagai tugas krusial 
bagi seorang dewasa awal (Papalia, Olds, & Feldman, 2008 : 694). Meskipun 
keintiman berada di tahap dewasa, tetapi ada perbedaan usia dalam menetapkan 
batasannya. Beberapa ahli mengatakan bahwa tahap dewasa dimulai dari usia 18 
tahun, di lain pihak di umur 20, sehingga mahasiswa yang umumnya dimulai 
berkisar umur 18-20 tahunan dapat dikatakan sebagai remaja akhir atau dewasa 
awal. Individu mulai berlatih membina hubungan intim sejak remaja, tetapi 
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menjalani keintiman sesungguhnya terjadi pada saat dewasa awal. Individu 
dengan kapasitas keintiman mampu melakukan hubungan erat dengan mitranya 
serta mengembangkan perilaku umum untuk mematuhi komitmen, meskipun 
mungkin meminta pengorbanan yang signifikan dan kompromi (Erikson, 1963 : 
263; dalam Orlofsky,  1993 : 111). Individu akan mencari dan menemukan orang 
yang cocok lalu menjalin hubungan serta mengembangkannya. Individu rela 
meluangkan waktu, tenaga, serta pikiran agar hubungan berjalan dengan baik dan 
berharap partnernya melakukan hal yang sama (timbal balik). 
Dalam status perkembangan keintiman individu, terdapat harapan dan 
ketakutan akan hubungan yang dijalani. Erikson (1968, dalam Dacey, Travers, & 
Fiore, 2009 : 33) berbicara tentang kemampuan pentingnya hubungan antara 
harapan terdalam individu dan ketakutan kepada orang lain serta menerima 
keintiman di tingkat membutuhkan orang lain. Individu membutuhkan orang lain 
untuk menjalani hubungan intim dengan harapan adanya timbal balik yang sama, 
tetapi memiliki kekhawatiran berjalan dengan baik. 
Selman (1980, dalam Grime, 2005 : 11) mengusulkan sebuah model berupa 
lima tahap perkembangan pertemanan yang mencerminkan tingkat pertemanan 
semakin matang dan mendalam dari anak usia dini sampai dewasa awal. Setiap 
tahap diidentifikasi dengan jumlah dan usia awal memulai pertemanan dan 
karakteristik utama yang muncul pada tahap tersebut. Berikut ini tahapan 
karakteristik pertemanan menurut Selman : 
a. Tahap 0 "Momentary Playmate" (4-6 tahun) atau teman sesaat. Pertemanan 
ditentukan kedekatan. Cara berpikir anak masih egosentris sehingga teman 
didefinisikan sebagai siapapun yang bermain dengannya, serta sangat 
menghargai fisik dan apapun yang dimiliki teman. 
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b. Tahap 1 "One-Way Assistance" (6-8 tahun) atau bantuan searah, didominasi 
oleh cara berpikir yang subyektif sehingga teman-teman dihargai dari apa yang 
teman berikan atau lakukan untuknya. 
c. Tahap 2 "Fairweather Cooperation" (8-10 tahun), pertemanan didasarkan pada 
pertukaran timbal balik (walaupun sering dangkal).  
d. Tahap 3 "Intimate Mutual Sharing" (10-12 tahun) merupakan transisi ke 
perspektif orang ketiga dengan cara berpikir yang saling menguntungkan. 
Pertemanan juga didefinisikan oleh pola interaksi dari waktu ke waktu dan 
ditandai eksklusivitas, kesetiaan, kepercayaan, dan kehandalan. Teman menjadi 
saling ketergantungan secara emosional dan mencoba untuk menyelesaikan 
konflik pribadi melalui diskusi.  
e. Tahap 4 "Autonomous Interdependence" (12 tahun dan lebih tua) atau  otonomi 
interdependensi, individu menjadi kurang bergantung pada pertemanan, seiring 
meningkatnya hubungan romantis sebagai investasi emosional. Individu lebih 
menghargai individualitas teman dan memahami teman dekat belum dapat 
memenuhi semua kebutuhan sosial dan emosional individu. 
Selain itu, penjelasan karakteristik pertemanan di masa remaja dan dewasa 
juga dikemukakan oleh beberapa ahli : 
a. Remaja 
Pada remaja awal tampak paling mirip dengan teman-temannya dalam 
orientasi diri terhadap sekolah dan budaya rekan kontemporer (Berndt, 1982 : 
1457). Hurlock (1980 : 262) juga mengemukakan remaja mempunyai 
kelompok teman yang dapat dipercaya dalam jumlah kecil. Kemudian, Papalia, 
Olds, & Feldman (2008 : 619) mengemukakan karakteristik pertemanan remaja 
lebih rinci, yakni : 
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1) Intensitas, nilai penting pertemanan, dan waktu yang dihabiskan bersama 
teman, mungkin lebih besar di masa remaja daripada waktu lain dalam 
rentang kehidupan. 
2) Banyaknya karakteristik individu remaja menarik atau tidaknya bagi teman 
sebaya juga dipengaruhi faktor genetis. Tidak mengejutkan apabila gen 
memainkan peran dalam pemilihan teman dan dapat membantu 
menjelaskan kualitas yang sama dalam pertemanan. 
Selain itu, Hartup & Stevens (1999 : 77) karakteristik pertemanan remaja, 
sebagai berikut : 
1) Remaja awal menghabiskan hampir sepertiga waktu beraktivitas bersama 
teman lalu menurun saat pertengahan remaja dan ketika dewasa kurang dari 
10% waktunya dihabiskan dengan teman. 
2) Proporsi pertemanan yang dimiliki kalangan remaja mencapai 80% sampai 
90%, termasuk satu atau dua dan beberapa teman terbaik, tetapi dipunyai 
hingga dewasa serta menurun di usia tua. 
Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan sebagai berikut 
pemilihan teman bukan hanya berdasarkan ras, etnis, golongan tertentu saja, 
tetapi cenderung pada sikap, performa akademis, dan status yang mirip dalam 
kelompok teman sebaya. Intensitas pertemuan dan kuantitas teman yang 
dimiliki lebih besar dari perkembangan kehidupan lainnya. 
b. Dewasa 
Menurut Hurlock (1980 : 262-264) pertemanan pada masa dewasa 
memiliki karakteristik sebagai berikut : 
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1) Banyak orang dewasa muda menyadari penampilan acak-acakan dan sikap 
memberontak terhadap aturan dan tata cara seperti saat sekolah harus 
diganti dengan tingkah laku yang dapat diterima masyarakat. 
2) Individu juga menjadi anggota beberapa organisasi sukarela baik dalam 
bidang keagamaan, kelompok, profesi atau organisasi yang bertujuan 
mengadakan aktivitas sosial. 
3) Individu yang belum menikah lebih selektif dalam memilih teman karena 
cenderung merasa lebih cocok dengan jenis sendiri. 
4) Mempunyai kelompok teman yang dipercaya dalam jumlah kecil. 
5) Rasa kesepian pada masa ini merupakan periode relatif kurang terorganisir 
dalam kehidupan individu dan menandai transisi dari lingkungan yang 
terbagi menurut umur ke lingkungan yang terbagi menurut status sosial. 
Selain itu, Papalia, Olds, & Feldman (2009 : 462) juga mengemukakan 
karakteristik pertemanan orang dewasa, yakni : 
1) Jumlah teman dan waktu yang dihabiskan bersama umumnya menurun 
dalam perjalanan dewasa muda 
2) Meskipun jumlah teman dekat semakin menurun, tetapi pertemanan penting 
untuk dewasa muda, serta lebih stabil daripada hubungan dengan kekasih 
atau pasangan. 
3) Adanya konflik di awal dewasa pada pertemanan yang dibangun 
menunjukkan ketidakstabilan hubungan periode sebelumnya dengan orang 
tua. Individu akan menemukan dirinya membuat kembali konflik yang 
sama dalam hubungan baru dengan teman, kolega dan pasangan, kecuali 
berhasil menyelesaikan konflik dengan sehat bersama orang tua. Hal ini 
dikarenakan frekuensi perpindahan usia. 
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Umumnya, harga diri memiliki teman pada usia dewasa lebih besar 
dibandingkan masa sebelumnya (Hartup & Stevens, 1999 : 77). Ketika 
dipasangkan dengan orang asing dari jenis kelamin sama atau teman sekamar 
perguruan tinggi tahun pertama, mahasiswa kesepian lebih mungkin untuk 
melihat orang lain secara negatif (Jones & lain, 1981; Wittenberg & Reis, 1986, 
dalam Myers, 1993 : 169). Dalam penelitian Cutrona (1982, dalam Santrock, 
2010 : 325) menemukan bahwa dua minggu setelah tahun ajaran dimulai, 75 
persen mahasiswa baru merasa kesepian di sebagian besar waktu dan lebih dari 
40 persen mengalami kesepian sampai parah. Cacioppo, dkk (2000 : 145) juga 
mengemukakan lebih dari 2.632 mahasiswa, individu kesepian cenderung tidak 
aktif mengatasi stres daripada individu yang mampu mempunyai teman-teman. 
Penelitian Langston & Cantor (1989; Salmela-Aro & Nurmi, 1996; dalam 
Baron & Byrne, 2005 : 18) mengindikasikan bahwa mahasiswa yang secara 
sosial sukses dan tidak sukses berpikir berbeda mengenai situasi sosial.  
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan tahap perkembangan intimasi 
dimulai sejak remaja akhir sebagai latihan membina hubungan, tetapi keintiman 
sebenarnya dijalani saat dewasa awal. Mahasiswa akan menjalani proses 
hubungan intim dengan teman dimulai umur 18 tahun yang berada di tahap remaja 
akhir dan dewasa awal. Diawali dengan krisis keterasingan yakni merasa kesepian 
dan mulai mencari teman yang cocok, serta mulai menjalin pertemanan maupun 







3. Manfaat, Resiko,  Konflik,  dan Kualitas Pertemanan 
a. Manfaat Pertemanan 
Banyak hubungan dekat dapat memberikan efek samping positif bagi 
individu. Menurut Berscheid & Peplau (1983 : 1) kebanyakan individu merasa 
puas menyebut hubungan dekat dengan teman-teman, keluarga, atau pasangan 
romantis membuat hidupnya bermakna atau bahagia. Meskipun keluarga 
membuat hidup bermakna atau bahagia, tetapi hubungannya memiliki 
perbedaan mendasar dengan pertemanan, yakni lebih egalitarian (sederajat atau 
kesetaraan sosial) dan didasarkan atas pemilihan serta komitmen. Menurut 
Papalia, Olds, & Feldman (2008 : 619) hubungan pertemanan tidak lebih stabil 
dibandingkan hubungan keluarga. Ketidakstabilan ini dikarenakan teman 
memiliki perbedaan karakteristik dan tidak bertahan lebih lama dibandingkan 
keluarga, seperti hubungan dengan orang tua. 
Selain itu, dalam pertemanan dapat terjadi kesamaan tertentu. La 
Rochefoucauld (1665, dalam Myers, 1993 : 463) menduga kesamaan 
pertemanan adalah skema untuk saling bertukar keuntungan pribadi dan jalan 
menikmati harga diri. Memiliki hubungan pertemanan yang baik dapat 
menguntungkan individu seperti meningkatkan harga diri, meminimalisir 
kebosanan dan konflik, memberikan kebahagiaan, rasa aman dan nyaman. 
Pertemanan bernilai lebih berarti dari materi, memberikan keadilan antar 
individu dan menanamkan rasa saling berkontribusi. 
Keuntungan lain, dapat dinikmati dalam pertemanan dewasa awal diperoleh 
dan diprediksi sejak membina hubungan dengan teman di masa pra remaja. 
Bagwell, Newcomb & Bukowski (1998 : 151-152) menyatakan pertemanan di 
masa awal remaja merupakan salah satu alat signifikan untuk memprediksi 
27 
 
pengembangan adaptif pada masa dewasa awal. Memiliki hubungan 
pertemanan yang baik di masa remaja dapat memprediksi kebisaan individu 
beradaptasi dengan lingkungan saat dewasa awal dibandingkan yang tidak. 
Menurut Buhrmester (1990 : 1107-1108) mengemukakan bahwa manfaat 
remaja memiliki intimasi pertemanan, yakni : 
a. Memiliki Sikap yang Lebih Baik 
Individu dinilai lebih cakap atau mampu melakukan sesuatu serta dapat 
menyelesaikan masalah dengan bijaksana, berwibawa, dan lebih ramah. 
Keramahan terlihat dari penuturan kata yang lembut, perilaku sopan serta 
menyenangkan. 
b. Mengurangi Kecemasan atau Depresi 
Individu dapat mengurangi kecemasan dan depresi lebih baik karena 
pertemanan memberikan kenyamanan sehingga terhindar dari stres. 
c. Harga Diri Tinggi 
Individu yang memiliki teman intim secara langsung meninggikan harga 
diri. 
Berdnt & Perry (1990, dalam Papalia, Olds, & Feldman, 2008 : 620) 
mengemukakan manfaat pertemanan bagi remaja, yakni : 
a. Pandangan Tinggi Terhadap Diri 
Individu akan berpandangan tinggi, seperti percaya diri, mempunyai harga 
diri, bangga, dan merasa mampu pada kemampuannya. 
b. Berprestasi 
Remaja memberikan dukungan secara tidak langsung untuk selalu 
berprestasi akademik dan non akademik. Individu bisa belajar, berdiskusi, 
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mengerjakan tugas bersama, serta saling membantu teman yang mengalami 
kesulitan dengan mengajari lebih bijak. 
c. Mudah Bergaul dan Menjaga Hubungan 
Remaja yang memiliki teman akan meningkatkan keterampilan sosial, serta 
mudah bergaul dengan siapapun dan di mana saja. Individu akan menjaga 
keharmonisan pertemanan dan menghindari konflik. 
Sementara, Swann & Predmore (1985, dalam Myers, 1993 : 496) 
mengemukakan manfaat teman secara umum (remaja dan dewasa) : 
a. Menghindari Citra Negatif 
Individu memberikan saran kepada temannya agar lebih baik, saling 
melindungi dan menggantinya dengan memberitahu citra positif. 
b. Nyaman dan Terhindar dari Stres 
Individu yang memiliki teman membuat perasaan nyaman terhadap diri 
karena tidak mengalami kesendirian, merasa bahagia, sejahtera dan hidup 
bermakna, serta terhindar dari stres karena saling berbagi. 
Bleske & Buss (2000 : 131-147) juga menjelaskan tentang manfaat 
berteman dalam kehidupan, yakni : 
a. Dihormati orang lain 
Individu membuat temannya menghormati dan menghargai dirinya sebagai 
bentuk timbal balik. 
b. Mampu Berbicara Terbuka 
Individu melatih diri untuk memiliki rasa saling berbagi dengan 





c. Harga Diri 
Individu saling menerima dan memberikan dorongan harga diri, sehingga 
lebih percaya diri. 
d. Menerima Informasi Lawan Jenis 
Bagi pertemanan lawan jenis memiliki keuntungan tersendiri. Individu dapat 
menerima informasi lawan jenis sebanyak mungkin. Dalam hal ini, individu 
lebih dapat memahami lawan jenis, menetapkan kencan yang baik dan tidak 
canggung pada pasangannya. 
e. Pendamping Makan 
Individu yang memiliki teman intim secara tidak langsung memiliki 
pendamping makan. Individu dapat duduk sambil bercerita atau 
merencanakan liburan bersama. Selain itu, individu merasa nyaman dengan 
mengeluarkan hormon oksitosin dalam tubuh. 
f. Saling Tolong Menolong 
Individu akan membantu teman intim yang mempunyai masalah materi dan 
non materi karena tidak ingin temannya menderita atau sengsara kemudian 
akan menolongnya sampai benar-benar pulih. 
Selain itu, Hartup & Stevens (1999 : 76-79) mengemukakan secara umum, 
memiliki teman akan memperoleh dampak positif di seluruh rentang 
kehidupan,yakni : 
a. Hubungan Mutualitas 
Kebanyakan individu memiliki pertemanan yang baik akan menggambarkan 
keterlibatan sosial dengan teman dalam hubungan luas sebagai mutualitas, 
yakni saling memberi dan menerima secara natural, seperti berbagi, 
kepercayaan, dan dukungan, dll. Pertemanan mungkin tidak berbagi suka 
30 
 
dan tidak suka, melainkan berbagi mengurangi beban, meminta pandangan, 
pendapat, dan solusi terhadap masalah yang dihadapi. Individu saling 
mendukung dan menopang, seperti, ketika menghadapi perceraiaan orang 
tua, teman akan memberikan dorongan terhadap individu untuk terus maju 
walaupun tengah menghadapi konflik dalam keluarga. Hal ini pula yang 
akan membentuk kepercayaan tinggi terhadap orang lain dan kemampuan 
diri, menunjukkan rasa saling percaya sebagai timbal balik dan menjaga 
pertemanan dengan baik. 
b. Mendorong Self-Esteem 
Individu mendorong dirinya membentuk harga diri karena merasa lebih baik 
tentang dirinya dan orang lain dibandingkan yang tidak memiliki teman.  
c. Menolong dalam Mengatasi Stres 
Individu memberikan kebutuhan interaksi sosial dan kenyaman hidup 
sehingga dapat mengatasi stres. Individu juga belajar manajemen konflik 
dan memberikan kesan baik terhadap temannya. 
d. Kesejahteraan 
Individu merasa bahagia, kenyamanan hidup, keberartian diri dan memiliki 
riwayat baik dengan teman. Dalam hal ini, individu merasa kebutuhan sosial 
tercukupi dan sejahtera. 
Sedangkan, Myers & Diener (1995 : 14) menjelaskan manfaat teman dari 
segi kesehatan, yakni individu meningkatkan kesehatannya jika memiliki 
hubungan dekat yang memuaskan. Memiliki teman akan menghindari dari rasa 
sakit fisik dan mental. Teman akan membantu mengurangi stres, kesepian dan 
kelelahan (kejenuhan) dari aktivitas sendiri. Teman menanamkan kebahagiaan 
dan kesejahteraan, serta mengingatkan dan menerapkan pola makan sehat agar 
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dapat menjaga kesehatan. Secara tidak langsung, memiliki teman akan 
memberikan kesehatan dan umur lebih panjang. 
Berdasarkan pemaparan diatas, individu yang memiliki pertemanan yang 
intim mendatangkan kebahagiaan dan kebermaknaan hidup. Setiap individu 
didalamnya akan tercipta hubungan mutualitas, yakni kegiatan sosial disertai 
dengan timbal balik. Individu akan memiliki harga diri tinggi, kenyamanan dan 
terhindar dari stres, pengembangan adaptif yang baik, sikap lebih dewasa dan 
beretika, melindungi teman dari citra negatif, pendamping makan, serta saling 
menjaga kesehatan. Teman juga memiliki manfaat untuk memotivasi remaja 
meningkatkan prestasi. Bagi pertemanan lintas gender akan memberikan 
keuntungan saling menerima informasi lawan jenis. 
 
e. Resiko Berteman 
Teman tidak hanya mendatangkan manfaat, tetapi juga memiliki resiko yang 
didapat dari faktor sikap dan landasan hubungan tersebut. Menurut Papalia, 
Olds, & Feldman (2008 : 619) pertemanan tidak lebih stabil dan tidak bertahan 
lama dibandingkan keluarga karena hubunganya lebih egalitarian (sederajat 
atau kesetaraan sosial) dan didasarkan atas pemilihan serta komitmen. Saat 
remaja, individu cenderung melakukan konformitas karena tidak ingin 
diasingkan kemudian terbawa perilaku teman, sehingga jika temannya memiliki 
efek negatif dapat berakibat yakni anti sosial, menarik diri, tidak suportif, 
argumentatif atau tidak stabil (Hartup & Stevens, 1999 : 76-79). Individu akan 
mudah terbawa dan meningkatkan konsekuensi hubungan pertemanan kurang 
baik di masa dewasa. Apabila dibiarkan, individu akan memiliki keterampilan 
sosial buruk, bermasalah, interaksi lebih kontroversial, penuh konflik, ditandai 
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dengan berbicara penyimpangan dalam konteks sosial (misal bersumpah), dan  
kurang keintiman. 
Jadi, pertemanan dibangun sejak remaja bisa menimbulkan resiko. 
Meskipun pertemanan didasarkan pada komitmen tinggi, lebih egalitarian, dan 
dapat menimbulkan konformitas, tetapi tidak lebih stabil dari keluarga. 
Pertemanan dibangun dengan konformitas saat remaja akan beresiko jika 
temannya memiliki efek negatif yang bisa menyebabkan individu kurang dapat 
bersosialisasi dengan baik dan minim keintiman saat beranjak dewasa. 
 
f. Konflik 
Konflik pertemanan biasanya menyangkut ketidaksinambungan harapan 
dengan kenyataan atau berkaitan ketidakadilan (Hartup & Stevens, 1999 : 76-
79). Bisa juga dikarenakan perbedaan nilai, keyakinan, dan gaya hidup. 
Pemecahan masalah melibatkan interaksi lebih simetris (sama, serupa serta 
seimbang) dan konflik dikelola lebih efektif daripada teman biasa. 
Meskipun pertemanan tidak bisa berlanjut dalam jangka panjang, individu 
lebih banyak meredam konflik dengan teman dibandingkan bersama orang 
tuanya. Adams & Laursen (2001 : 104) menegaskan perselisihan antar teman 
tidak banyak melibatkan pertengkaran dibandingkan perselisihan dengan orang 
tua. Perselisihan dengan teman diselesaikan dengan cara yang lebih lunak atau 
terkadang melupakan begitu saja karena individu menyadari bahwa terlalu 
banyak konflik akan mengorbankan pertemanan. Dalam hal ini, memiliki 
teman memberikan pembelajaran dan pengalaman meredam dan menyelesaikan 




g. Kualitas Pertemanan 
Hartup & Stevens (1999 : 76-79) menjelaskan hubungan pertemanan 
memiliki kualitas bagi setiap individu. Beberapa teman memiliki kegiatan, 
minat, dan kepentingan berbeda di masa dewasa awal dibandingkan remaja dan 
anak-anak. Meskipun terdapat konflik dan pertengkaran, pertemanan yang 
dibangun sejak anak-anak dan remaja akan dibawa di masa dewasa awal 
dengan memperoleh keintiman dan dukungan sosial didalamnya. Namun, 
individu yang tidak mendapatinya, cenderung kurang gigih menghadapi konflik 
dan masalah lain. Dalam hal ini, kualitas positif pertemanan berpengaruh besar 
di kehidupan individu. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan, membangun pertemanan 
memiliki manfaat, resiko, konflik dan kualitas bagi setiap individu. Pertemanan 
dibangun sejak remaja memiliki pengaruh positif dan negatif yang besar bagi 
keintiman di masa dewasa. Dalam hal ini, pertemanan harus dibina dengan 
selektif dan sangat baik agar dapat bertahan dan membentuk keintiman. 
 
B. Konsep Intimasi Pertemanan 
Intimasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005 : 440) adalah keakraban 
atau kemesraan. Intimasi diambil dari kata intim yang berarti akrab, karib, rapat, atau 
hubungan (pergaulan, pertemanan). Intimasi diartikan sebagai hubungan pergaulan 
atau pertemanan antara individu dengan orang lain yang terjalin secara akrab atau 
dekat. Perlman & Fehr (1987, dalam Bickmore,  1998 : 1) menjelaskan lebih detail 
bahwa keintiman berasal dari intimus, istilah Latin untuk "batin" atau "terdalam," dan 
menunjuk pengetahuan inti dari sesuatu serta pemahaman tentang bagian-bagian 
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terdalam. Jadi, keintiman antar individu terlahir dari suatu hubungan mendalam dan 
saling timbal balik. 
Intimacy is the quality of feeling special, cared for, validated, and understood in 
a close relationship, and  its meaning is broader than psysical  closeness or sexual 
behavior (Harvey, 2009 : 528). Artinya keintiman adalah kualitas perasaan khusus, 
dirawat, divalidasi, dan dipahami dalam hubungan erat, serta maknanya lebih luas 
daripada kedekatan fisik atau perilaku seksual. Individu tidak hanya dekat melalui 
kedekatan fisik, tetapi juga dalam perasaan dan pemikiran, terutama lebih pada 
kedekatan psikologis didalam hubungan. Meskipun individu memiliki hubungan 
yang tidak selalu dekat secara fisik (jarak jauh), tetapi dirinya masih dapat 
memperoleh keintiman ketika memiliki kedekatan psikologis. 
Hubungan intim antar personal terjadi pada berbagai hubungan. Whitbourne & 
Weinstock (1979, dalam Orlofsky, 1993 : 112) menunjukkan banyak sekali jenis 
hubungan intim mungkin pertemanan erat antara orang-orang dari jenis kelamin sama 
atau sebaliknya, hubungan antara orang dewasa yang lebih tua dan lebih muda, 
homoseksual, dan hubungan heteroseksual antara orang-orang dewasa yang belum 
secara sanksi hukum, dan berbagai pertemuan individu yang mungkin dimiliki 
dengan orang lain sepanjang tahun dewasa. Salah satu hubungan intim adalah 
pertemanan yang terbentuk dari perkenalan dan kedekatan antar personal di 
perkembangan sebelumnya atau pertemuan tertentu, kemudian menjadi lebih intim di 
masa dewasa awal. 
Pertemanan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005 : 1164), berarti perihal 
berteman. Pertemanan berasal dari kata kawan, sahabat, dan orang yang bersama 
bekerja (berbuat, berjalan). Sedangkan, kawan diartikan sebagai orang yang sudah 
lama dikenal dan sering berhubungan dalam hal tertentu (bermain, belajar, bekerja, 
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dsb: teman; sahabat; sekutu). Jadi, pertemanan diartikan sebagai hubungan inidvidu 
dengan orang lain yang sudah saling mengenal, baik dalam suasana bermain, belajar, 
bekerja, dsb. 
Pertemanan bisa terjalin dengan siapapun, bahkan dengan kenalan baru yang 
tidak terduga sebelumnya. Miller & lainnya (1989, dalam Myers, 1993 : 464) 
menyatakan salah satu petunjuk bahwa kenalan menjadi teman berbagi individu 
ketika saat tak terduga. Di saat tak terduga biasanya berawal dari perjumpaan seperti 
di pesta atau pertemuan sosial lainnya. Individu mulai mengenal, memperoleh 
kecocokan dan seiring berjalannya waktu membentuk perasaan saling berbagi. 
Hubungan timbal balik ini membuat individu yang terlibat didalamnya meningkatkan 
perkenalan menjadi pertemanan. 
Perkenalan, berteman kemudian terjalin keintiman juga terbentuk dari 
kedekataan hubungan. Prager (1986, dalam Myers, 1993 : 496) mengemukakan 
beberapa individu secara alami lebih intim dalam hubungan dekat. Semakin dekat 
individu menjalin hubungan, semakin besar kemungkinan terbentuk intimasi. 
Hubungan intim dengan orang lain memerlukan proses panjang, dimana individu 
tidak serta merta akrab dari kesamaan atau saling melengkapi saja, tetapi adanya 
perasaan kedekatan yang menyatukan hati. 
Banyak para ahli beranggapan hubungan intim berdekatan dengan cinta dan 
komitmen. Aron & Westbay (1996, dalam Baron & Byrne, 2005 : 28) menjelaskan 
masing-masing hubungan cinta terdiri dari tiga komponen dasar yang hadir pada 
derajat dan pasangan berbeda. Salah satu ketiga komponen itu adalah keintiman 
(intimacy). Meskipun, individu menjalin banyak jenis hubungan cinta, tetapi hanya 
beberapa yang memiliki keintiman, seperti cinta romantis, cinta karib (pertemanan) 
dan cinta sempurna. Adanya cinta tersebut, berarti komitmen menjadi bagian dari 
36 
 
hubungan intim antar personal. Fehr (1999, dalam Baron & Byrne, 2005 : 5) juga 
menyatakan hubungan akrab dengan teman, anggota keluarga dan pasangan hidup 
juga meliputi elemen komitmen. Dalam hal ini, keintiman berlandaskan komitmen 
dapat membentuk cinta antar individu didalam hubungan tertentu. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan intimasi adalah hubungan antar 
individu secara dekat dan akrab yang dilandasi komitmen dan dapat membentuk 
cinta, baik didalam keluarga, pertemanan dan pernikahan. Intimasi merupakan tahap 
perkembangan psikososial dan memiliki keeratan dengan perkembangan sebelumnya. 
Semakin berhasil individu mengembangkan status sebelumnya, semakin mudah 
mengembangkan keintiman. 
1. Pengertian Intimasi Pertemanan 
Intimasi pertemanan merupakan gabungan dua kata yang memiliki makna 
mendalam dalam sebuah hubungan. Intimasi dalam pertemanan (intimacy in 
friendship) secara sempit didefinisikan sebagai kegiatan membuka diri atau 
berbagi pikiran yang bersifat pribadi (Santrock, 2007 : 72). Individu tanpa rasa 
malu akan mendekatkan diri dengan saling melibatkan emosi dan pikiran sehingga 
hubungannya semakin mendalam. 
Dalam interaksi sosial, kemenarikan penampilan fisik juga merupakan potensi 
menguntungkan dan dimanfaatkan untuk memperoleh berbagai hasil yang 
menyenangkan. Salah satu keuntungan yang sering diperoleh ialah mudah 
berteman (Hurlock, 1980 : 255). Penampilan menarik menjadikan individu terlihat 
bahagia dan dinilai positif orang lain, serta memudahkan individu beradaptasi dan 
disukai lingkungan yang terpantul dengan harga diri tinggi. 
Pada pertemanan remaja, individu mulai mengembangkan intimasi dan 
mempunyai pola tertentu di setiap tahapan perkembangan. Laursen (1996 : 192) 
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mengemukakan intimasi dengan teman sejenis meningkat pada awal sampai 
pertengahan masa remaja dan menurun ketika keintiman dengan lawan jenis 
meningkat. Pada awal remaja (Pre-adolescent) mulai berteman dengan melibatkan 
keintiman teman sejenis. Ketika di masa pertengahan (middle-adolescent), remaja 
mulai mengenal teman lawan jenis, tetapi tetap berada didalam pertemanan 
sesama jenis. Selanjutnya, remaja akhir (Late-adolescent), mulai membentuk 
keintiman dengan teman lawan jenis. Dalam hal ini, keintiman yang dibangun 
remaja dilakukan secara bertahap sebagai latihan mengenal kedekatan yang 
mendalam dengan teman, baik sesama maupun lawan jenis. 
Cara individu membina pertemanan yang intim dengan membentuk teman 
kelompok sebaya yang dekat sebelum memulai keintiman di masa dewasa. 
Pertemanan merupakan tempat membentuk hubungan intim yang berfungsi 
sebagai pengembangan kompetensi hubungan interpersonal dan keintiman 
individu dewasa (Buhrmester, 1990 : 1108). Individu melatih kemampuan 
mendekatkan dan mengakrabkan diri dengan teman dan belajar untuk mulai 
membuka diri, percaya, serta berbagi rahasia. 
Seiring belajarnya remaja melatih keintiman dengan teman berakibat pada 
kurangnya interaksi dengan orang tua. Papalia, Olds, & Feldman, (2008 : 620) 
mengemukakan remaja awal mulai lebih menyandarkan dukungan dan intimasi 
kepada teman ketimbang orang tua, dan berbagi rahasia lebih banyak dari yang 
dilakukan anak lebih muda. Individu percaya bahwa pertemanan merupakan 
tempat mengemukakan pendapat, pengakuan kelemahan, dan mendapatkan 
bantuan dari masalah (Buhrmester, 1990 : 1108). Individu menjadi lebih mudah 
mengekspresikan pemikiran pribadi yang akan membantu mengeksplor perasaan, 
mendefinisikan identitas, dan memvalidasi harga diri. Dengan begitu, ada 
38 
 
peningkatan intimasi pertemanan remaja mereflesikan perkembangan kognitif dan 
emosional (Papalia, Olds, & Feldman, 2008 : 620). Individu akan mulai mengenal 
dirinya dan juga lebih siap mempertimbangkan sudut pandang orang lain serta 
memahami pemikiran dan perasaan teman. 
Pertemanan di masa remaja yang melibatkan intimasi merupakan masa 
transisi menuju dewasa awal dan hubungan paling baik yang dibangun semasa 
perkembangan. Beberapa “pertemanan terbaik” lebih stabil daripada ketertarikan 
kepada kekasih atau pasangan (Papalia, Olds, & Feldman, 2008 : 695). Individu 
yang membina pertemanan semakin erat dibandingkan hubungan dengan pasangan 
dan minim terjadi konflik. Meskipun begitu, intimasi remaja berbeda dari intimasi 
orang dewasa yang melibatkan komitmen lebih besar, pengorbanan dan kompromi 
(Papalia, Olds, & Feldman, 2008 : 589), serta loyalitas atau setia kawan 
(Buhrmester, 1990 ; Hartup & Stevens, 1999 : 77; Lausen, 1996 : 192). 
Setiap tahap perkembangan individu sebelumnya juga memiliki andil dalam 
keberhasilan status keintiman pada masa dewasa awal. Semakin berhasil tahap 
perkembangan individu sebelumnya (kepercayaan, otonomi, inisiatif, industri, 
identitas), semakin tinggi pula keintiman status yang dapat dicapai. Orlofsky, dkk. 
(1973; Fitch & Adams, 1983; Hodgson & Fischer, 1979; Kacerguis & Adams, 
1980; Shiedel & Marcia, 1985; dalam Orlofsky, 1993 : 123) semua menemukan 
hubungan antara status identitas dan keintiman untuk pria dan wanita yang sedang 
kuliah, sehingga individu yang tinggi dalam status keintiman cenderung lebih 
maju dalam pembangunan identitas daripada yang rendah. Individu yang berhasil 




Keintiman pada dewasa awal, secara tidak langsung dipengaruhi status, baik 
jabatan maupun perkawinan. Individu yang memutuskan bekerja atau kuliah tetapi 
juga menggeluti organisasi, secara tidak langsung jabatan yang diperoleh 
mempengaruhi keintiman dengan teman. Rubin (1985; Sapadin, 1988; dalam 
Myers, 1993 : 194-196) menjelaskan secara umum, individu yang berstatus lebih 
tinggi membuka jalan menuju perkembangan keintiman. Semakin tinggi jabatan 
individu memiliki peluang besar mendapatkan keintiman dengan teman. 
Kebahagiaan dan terpeliharanya pertemanan didapat dari status jabatan yang 
diperoleh pria maupun wanita. 
Berbeda dengan status jabatan, status perkawinan pada dewasa awal, baik 
masih atau telah selesai kuliah akan membentuk perbedaan dalam keintiman 
berteman. Barry & Madsen (2009 : 5) menyatakan orang dewasa muda melajang 
amat bergantung kepada pertemanan untuk memenuhi kebutuhan sosialnya 
dibandingkan orang dewasa awal yang telah berpacaran, menikah atau sudah 
menjadi orang tua. Meskipun individu mempunyai kekasih dan mendapatkan 
kebutuhan sosial dari pasangan, tetapi dirinya tidak dapat lepas dan tetap 
membutuhkan hubungan pertemanan yang bertujuan memperoleh kebahagiaan 
dan kesejahteraan. Individu yang berpacaran memiliki kedekatan yang sama 
dengan teman, tetapi semakin serius dengan pasangan dirinya menarik diri dari 
lingkaran pertemanan. Sementara, pada dewasa awal yang baru saja menikah, 
individu mempunyai jumlah teman paling banyak, tetapi seiring bertambahnya 
umur kemudian memiliki anak membuat waktu dan kesempatan berkumpul 
bersama teman semakin menurun. 
Meskipun keintiman pertemanan dan pasangan berbeda, tetapi bukan berarti 
didalamnya tidak mengandung cinta. Baron & Byrne (2005 : 28) mengatakan 
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keintiman secara esensial adalah cinta karib. Cinta karib merupakan pertemanan 
antar individu yang dijalin dalam jangka panjang dengan melibatkan keintiman 
dan komitmen. Cinta karib seperti cinta dalam sebuah pernikahan yang 
mengandung komitmen, tetapi tidak terdapat nafsu dan bisa terjadi pada 
pertemanan sesama maupun berbeda jenis. 
Berdasarkan penjabaran diatas dapat disimpulkan intimasi dalam pertemanan 
(intimacy in friendship) didefinisikan sebagai kegiatan membuka diri atau berbagi 
pikiran yang bersifat pribadi. Pertemanan dapat terbentuk dari perkenalan saat 
remaja atau dewasa awal di sebuah tempat, waktu dan kondisi yang tidak 
ditentukan atau pertemuan tak terduga dari ketertarikan terhadap suatu hal. 
Meskipun terjalin pertemanan, tetapi tidak setiap hubungan menjadi intim karena 
membutuhkan tahapan dan proses panjang yang baik. Pertemanan juga dilandasi 
dengan kecocokan satu sama lain dengan membentuk perasaan saling berbagi dan 
dilandasi cinta yang mempunyai komitmen tanpa nafsu. Selain itu, keintiman 
pertemanan dipengaruhi status, baik jabatan maupun perkawinan. Meskipun 
keintiman pertemanan memiliki perbedaan dengan keintiman pasangan (kekasih 
atau pacar), tetapi hubungan ini bersifat tetap (statis). 
 
2. Karakteristik Teman Intim 
a. Perbedaan Teman Intim dan Teman Biasa 
Individu yang memiliki pertemanan yang intim dapat merasakan perbedaan 
menjalin hubungan dengan teman biasa. Menurut Baron & Byrne (2005 : 9) 
semakin dewasa individu, pertemanan yang dekat (close friendship) memiliki 
beberapa karakteristik berbeda dengan teman biasa. Karakteristik perbedaan 
pertemanan yang intim dengan teman biasa, yakni : 
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a. Individu cenderung berperilaku self-enhacing seperti menyombongkan diri 
dengan teman biasa, tetapi akan membuat harga dirinya tinggi dengan 
menunjukkan kerendahatian mengenai keberhasilan yang dicapai ketika 
berinteraksi dengan teman intim. 
b. Individu memiliki teman intim cenderung berpribadi jujur, saling terbuka 
dan minim berbohong untuk mencurahkan perasaan, kecuali dengan tujuan, 
misal melindungi teman supaya merasa lebih baik. 
c. Individu yang mempunyai teman intim akan berinteraksi dengan melibatkan 
perasaan saling berbagi dan percaya, memberikan dukungan emosional, 
keterlibatan emosi, pikiran, ruang, serta waktu dengan intensitas lebih tinggi 
dibandingkan teman biasa. 
d. Individu melakukan aktivitas dengan teman biasa akan berorientasi 
melakukan kesenangan bersama. Sementara, individu menjadi diri sendiri 
dan lebih dihargai ketika menjalin hubungan dengan teman dekat, karena 
sifat dan sikap yang lebih melibatkan perasaan. 
Wieselquist (2007 : 213-215) juga menjelaskan karakteristik individu yang 
memiliki teman intim, yakni : 
a. Individu rela meluangkan waktu satu sama lain untuk sekedar jalan (saling 
mengisi) atau membantu teman intim. 
b. Individu akan membagi informasi penting dan percaya temannya dapat 
menjaga rahasia. 
c. Komitmen adalah hal terpenting dalam pertemanan karena akan mampu 
menjaga rahasia dan hubungan baik, memberikan dukungan dan keberanian 
dalam mengungkapkan sesuatu untuk kebaikan teman, tidak ada kata 
pengkhianatan atau berusaha memecah belah. 
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Hartup & Stevens (1990 :78) juga mengemukakan pendapatnya mengenai 
karakteristik pertemanan yang intim yang dimiliki individu, yaitu : 
a. Individu juga memperlakukan teman dekat akan lebih banyak berbicara, 
tersenyum dan tertawa karena hubungan yang terjalin berada di tingkat 
kenyaman lebih tinggi dan berbeda, serta menunjukkan keterlibatan diri 
positif dibandingkan teman lain. 
b. Pertemanan yang memiliki keintiman akan lebih bijaksana karena antar 
individu saling mengungkapkan perasaan dan pemikiran. Individu lebih 
direktif (mampu) memberikan saran dan solusi baik terhadap masalah 
(konflik) yang sedang dihadapi. Individu juga membawa diri dengan lebih 
berwibawa daripada teman lain. 
Jadi, individu akan membedakan perilakunya menghadapi teman intim 
dengan teman biasa. Individu cenderung rendah hati, berkata jujur dan sengaja 
berbohong untuk hal tertentu agar temannya merasa lebih baik. Individu juga 
memiliki keterlibatan emosi, pikiran, ruang dan waktu dengan intensitas lebih 
tinggi serta pengungkapan diri yang baik, menampilkan kepribadian apa 
adanya, bijaksana dan mampu berkomitmen tinggi seperti peka, murah hati, 
jujur, lebih direktif, dan lain-lainnya kepada teman intim. Rasa saling percaya 
dan bergantung, serta persepsi positif menjadikan individu menjaga hubungan 
dan menikmati pertemanan lebih lama. 
 
b. Intimasi Pertemanan dipandang Melalui Gender 
Intimasi pertemanan bisa dialami siapapun. Meskipun begitu, beberapa ahli 




1) Intimasi pada Pria 
Secara umum, selama masa kanak-kanak, pria mempunyai kelompok 
teman lebih banyak, tetapi di usia remaja dan dewasa awal mulai spesifik 
memiliki sekitar dua teman terbaik (Hartup & Stevens, 1999 : 77). Teman 
terbaik yang dimaksudkan adalah teman intim. Berbagai pendapat ahli 
mengemukakan intimasi pertemanan pada pria, seperti : 
Menurut Orlofsky (1993 : 122-127) intimasi pertemanan pada pria 
memiliki karakteristik, sebagai berikut : 
a. Pria yang mudah membangun hubungan intim dipastikan telah berhasil 
mengembangkan identitas dengan baik. 
b. Pria lebih suka dan banyak menggunakan keterampilan berperan dengan 
melakukan aktivitas bersama teman. 
c. Pria yang membuka diri menunjukkan pribadi kurang mampu 
menyelesaikan masalah dan tidak jantan sehingga cenderung minim 
dalam mengungkapkan pikiran dan perasaannya. 
Menurut Baron & Byrne (2005 : 9-10) karakteristik intimasi 
pertemanan pria, yakni :  
a. Pria lebih suka dan banyak melakukan aktivitas bersama teman yang 
mengarah pada persaingan. 
b. Pria sering berinteraksi bersama teman dengan membicarakan 
perempuan dan seks, serta terjebak dalam suatu hubungan. 
Selanjutnya, menurut Papalia, Olds, & Feldman (2008 : 620), 
karakteristik intimasi pertemanan yang dibina para pria, yakni : 
a. Pertemanan laki-laki lebih fokus kepada aktivitas bersama, seperti 
olahraga, permainan kompetitif, dan mengekspresikan dukungan. 
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b. Pria cenderung berbagi informasi dan kegiatan yang memungkinkan 
menampakan kemampuan diri dan kejantanan dibandingkan berbagi 
rahasia pribadi dengan teman-teman. 
 Sementara, Baron & Byrne (2005 : 9-10) juga mengemukakan 
karakteristik pertemanan pria intim, yakni : 
a. Pria lebih sering menggunakan keterampilan berperan dengan 
melakukan aktivitas bersama yang mengarah pada persaingan. 
b. Pria juga sering berinteraksi dengan membicarakan perempuan dan 
seks, serta terjebak dalam suatu hubungan. 
Sama dengan pendapat para ahli lain, Myers (1993 : 216) menjelaskan 
pria lebih sering melakukan aktivitas bersama teman yang mengarah pada 
persaingan dan dominasi sosial, serta meningkatkan harga diri. Di sisi lain, 
Bleske & Buss (2002 : 144-145) mengemukakan harapan pria dalam 
pertemanan lawan jenis yakni tumbuh hubungan yang mengandung unsur 
seksual (keintiman fisik). Jika tidak terpenuhi, pria cenderung 
menghentikan hubungan. 
Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan pria menjalani 
intimasi pertemanan setelah berhasil mengembangkan status identitas. 
Pertemanan pria dibangun secara umum sejak kanak-kanak serta lebih 
intim di masa remaja dan dewasa awal dengan hanya memiliki dua teman 
terbaik yang mengarah pada persaingan, dominasi sosial, juga 
meningkatkan harga diri. Pria membentuk intimasi pertemanan dengan 
melakukan aktivitas bersama seperti olahraga, memberikan dukungan, atau 
sekedar berkumpul bersama. Pria cenderung minim keterbukaan dengan 
teman karena mengungkapkan rahasia atau informasi pribadi dianggap 
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kurang mampu dan tidak jantan dalam mengatasi masalah yang dihadapi, 
tetapi pria lebih suka berbicara tentang perempuan, seks, dan keterjebakan 
diri dalam suatu hubungan, serta informasi secara umum. Selain itu, pria 
membangun pertemanan dengan lawan jenis akan mengandung unsur 
seksual (keintiman fisik). Jika harapannya tidak terpenuhi, pria cenderung 
menghentikan pertemanan. 
2) Intimasi pada Wanita 
Hartup & Stevens (1999 : 77) mengemukakan jumlah teman 
perempuan sejak kanak-kanak hingga dewasa. Perempuan mempunyai 
jumlah teman lebih kecil dan eksklusif di masa anak-anak. Ketika 
menginjak masa remaja dan dewasa awal, jumlah teman dekat biasanya 
hanya satu, tetapi perempuan memiliki tiga sampai lima teman terbaik 
selama hidupnya. 
Menurut Orlofsky (1993 : 123-127) intimasi pertemanan pada 
perempuan memiliki karakteristik, sebagai berikut : 
a. Mahasiswi mudah membangun keintiman pertemanan apabila status 
identitas juga berkembang baik secara bersamaan, tetapi umumnya 
perempuan lebih mengembangkan dan mencapai keintiman dalam 
hubungan, baru mengerti identitas diri. 
b. Perempuan memiliki keterampilan sosial dan lebih ekspresif dalam 
mengungkapkan perasaan karena cenderung ketergantungan orang lain 
dan membutuhkan perlindungan. 
c. Kebutuhan perempuan memiliki dan membina hubungan pertemanan  
intim sangat besar. 
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Papalia, Olds, & Feldman (2008 : 620) juga menjelaskan intimasi 
pertemanan pada perempuan, yakni : 
a. Keintiman mulai dibangun di masa remaja menunjukkan perempuan 
sedari dulu lebih terbuka dibandingkan pria karena sejak kanak-kanak 
perempuan merasa lebih nyaman ketika telah menceritakan pengalaman 
mengecewakan kepada teman. 
b. Perempuan yang menjadi dewasa lebih terbuka tentang rahasia pribadi, 
baik personal maupun hubungan keluarga agar memperoleh dukungan 
dari orang sekitar dan menerima saran untuk kebaikannya. 
Sementara, Baron & Byrne (2005 : 9-10) mengemukakan pertemanan 
perempuan intim, sebagai berikut : 
a. Perempuan cenderung membicarakan hubungannya dengan pria, 
penampilan dan masalah teman sekamar kepada teman dekat. 
b. Perempuan menjalani pertemanan sesama maupun lawan jenis akan 
berinteraksi dengan melibatkan banyak emosi, serta seringkali memberi 
dan menerima hadiah bersama. 
Di sisi lain, Bleske & Buss (2002 : 144-145) mengemukakan 
perempuan berharap akan memperoleh perlindungan fisik dengan menjalin 
pertemanan lawan jenis dan cenderung menghentikan hubungan jika tidak 
mendapatkan harapannya. Perempuan memandang intimasi pertemanan 
dengan berpusat pada pribadi dan perasaan, serta membangun pertemanan 
dengan rasa kasih sayang, empati dan rasa saling menghargai (Myers, 1993 
: 216). 
Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan perempuan 
memiliki pengaruh besar dalam membentuk intimasi pertemanan dan 
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mengembangkan hubungannya bersamaan dengan status identitas. Sejak 
kanak-kanak, perempuan memiliki jumlah teman yang relatif sedikit dan 
ketika dewasa hanya memiliki satu teman intim, tetapi mempunyai tiga 
sampai lima teman terbaik. Perempuan menjalani intimasi pertemanan 
dengan melibatkan perasaan dan emosi berupa kasih sayang, empati dan 
rasa saling menghargai yang mendalam, sehingga individu lebih terbuka 
dalam mengungkapkan rahasia dan informasi pribadi, serta menimbulkan 
ketergantungan terhadap orang lain. Keterbukaan diri dalam pertemanan 
perempuan juga untuk mendapatkan dukungan dan saran terhadap masalah 
yang dihadapi. Perempuan juga berharap memperoleh perlindungan fisik 
dari teman lawan jenis. Jika harapannya tidak terpenuhi, perempuan akan 
menghentikan hubungan. 
Jadi, secara garis besar perbedaan karakteristik pria dan perempuan dalam 
membina intimasi pertemanan terletak dari kuantitas (jumlah) teman, 
keterlibatan diri dengan teman (berupa aktivitas dan intensitas interaksi yang 
dilakukan), harapan, serta cara mengembangkan hubungan. 
 
3. Aspek Intimasi Pertemanan 
Pentingnya perkembangan intimasi pertemanan membuat banyak aspek yang 
membentuk keintiman menurut pandangan para ahli, yakni : 
a. Keterbukaan Diri (Self-Disclosure) dan Saling Berbagi 
Intimasi pertemanan ditandai dengan adanya pengungkapan diri (self-
disclosure) dan timbal balik (Papalia, Olds, & Feldman, 2008 : 694-695), serta  
dilakukan dengan cara berkomunikasi satu sama lain terkait hal-hal yang 
dipikirkan dan dirasakan dengan dilandasi komitmen tinggi (Orlofsky, 1993 : 
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130) untuk saling menjaga rahasia dengan diiringi perasaan tidak takut akan 
kehilangan kasih sayang (Myers, 1993 : 495). 
Individu biasanya mengungkapkan informasi penting didalam diri, baik emosi 
positif (kebahagiaan, suka cita, dll) dan negatif (ketakutan, keraguan, 
ketidakyakinan kepada orang lain), serta persepsi pemikiran. Pengungkapan 
diri membuat teman mengerti dan memahami hal yang diharapkan, dibutuhkan, 
disukai dan tidak disukai dari diri. Individu yang terbuka menunjukkan 
pembebasan diri dalam mengungkapkan informasi pribadi dan bukan hanya 
bermanfaat meningkatkan keintiman pertemanan saja, tetapi dalam jangka 
panjang berguna menikmati indahnya pernikahan (Myers, 1993 : 496-497). 
Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan keterbukaan merupakan 
salah satu aspek penting intimasi pertemanan bagi setiap individu yang 
menandakan pembebasan diri dan tanpa khawatir kehilangan kasih sayang. 
Individu dapat membuka diri kepada orang lain dengan mengungkapkan 
informasi pribadi terkait perasaan dan pemikiran, baik positif maupun negatif 
yang membuat lawan bicara mengerti dan memahaminya. Selain itu, individu 
juga harus berkomitmen menjaga rahasia dan disertakan dengan timbal balik. 
b. Kepercayaan dan Saling Percaya 
Kepercayaan menjadi elemen penting intimasi pertemanan karena akan 
melandasi dan mengakrabkan hubungan, menumbuhkan kepercayaan diri, serta 
merendam ketakutan dari perasaan kesepian (Orlofsky, 1993 : 121). Menurut 
Myers (1993 : 495) kepercayaan pada teman intim membantu menikmati 
hubungan, menggantikan kecemasan, terhindar dari kesepian dan berkurang 
kekhawatiran kehilangan kasih sayang karena tidak memiliki teman. Jadi, 
elemen penting intimasi pertemanan menjadi landasan, mengakrabkan, dan 
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menikmati hubungan, menggantikan kecemasan karena tidak memiliki teman, 
terhindar dari kesepian dan berkurang kekhawatiran kehilangan kasih sayang. 
c. Saling Menghormati, Menghargai dan Peduli 
Pertemanan dilandasi dengan saling menghormati dan menghargai, baik hak 
dalam pertemanan dan waktu luang berkumpul (Orlofsky, 1993 : 112), serta 
menghargai privasi dan menjaga rahasia (Papalia, Olds, & Feldman, 2008 : 
695). Setiap individu menghormati segala kebutuhan dan menerima apapun 
yang terdapat didalam diri dan teman. Individu akan menumbuhkan rasa saling 
peduli dimana akan tolong menolong dan menjadi motivator satu sama lain 
(Papalia, Olds, & Feldman, 2008 : 695). Kepedulian ditanamkan karena 
individu tidak ingin melihat teman kesulitan menghadapi masalah apapun. 
Individu secara langsung akan menolong teman dan saling memberi dukungan 
hingga keluar dari masalah. Jadi, aspek intimasi pertemanan lainnya adalah 
saling menghormati, menghargai dan peduli, seperti menghargai hak privasi, 
menjaga rahasia teman, menghormati segala kebutuhan, menerima apapun yang 
terdapat dalam diri dan teman, memberikan waktu luang berkumpul bersama, 
dukungan dan saling tolong menolong. 
d. Saling Memiliki 
Menurut Papalia, Olds, & Feldman (2008 : 695) keintiman mencakup rasa 
memiliki (Sense of Belonging) yang timbul dari memiliki hubungan 
pertemanan, sehingga akan saling menjaga. 
Jadi, secara garis besar aspek yang terkandung dalam intimasi pertemanan 
adalah adanya keterbukaan atau pengungkapan diri (Self-Disclosure) disertai rasa 
saling berbagi, percaya, menghormati (mutual acceptance), dan memiliki (sense of 
belonging). Aspek ini pula mendukung terjadinya aspek secara tak langsung 
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didalam hubungan intim, yakni terbentuknya komunikasi, komitmen, tanggung 
jawab, perawatan, pengetahuan, saling memahami, peduli dan saling 
membutuhkan, serta berbagi emosi. 
Di dalam menguji keintiman mahasiswa perlu memperhatikan aspek yang 
telah diuraikan. Peneliti menggunakan skala milik Sharabany (1974), yakni 
Intimate Friendship Scale (IFS). Skala ini mempunyai tiga puluh lima item yang 
telah direvisi atau dikembangkan kembali oleh peneliti sesuai dengan keintiman 
individu di Indonesia menjadi empat puluh lima item. Dalam skala ini dibagi 
dalam delapan indikator, yakni kejujuran dan spontanitas, sensitivitas dan saling 
mengetahui, saling sayang, eksklusivitas, saling memberi dan berbagi, rela 
berkorban, saling memiliki dalam kegiatan umum, serta kepercayaan dan loyalitas 
(Allgood, 2008 : 12). Indikator ini telah mencakup aspek yang telah diuraikan 
sehingga skala ini sangat cocok digunakan untuk mengukur keintiman 
pertemanan. 
 
4. Status Intimasi Pertemanan 
Intimasi mempunyai kriteria dalam menentukan status keintiman individu 
seperti sejauh mana keterlibatan, kualitas dan kedalaman hubungan dengan teman. 
Orlofsky (1993 : 114-117) memberikan lima gambaran kriteria status keintiman 
(kedalaman suatu hubungan), yakni : 
a. Terisolasi adalah hubungan paling rendah dalam status keintiman. Individu 
yang terisolasi dapat berinteraksi dengan orang lain secara santai, tetapi tidak 
mempunyai pertemanan pribadi dengan sebayanya karena cenderung menarik 
diri dari situasi sosial. 
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b. Stereotip mulai memilih orang yang masuk kedalam hubungan sosialnya. 
Individu memiliki hubungan baik dengan orang lain, tetapi masih netral, 
dangkal dan konvensional. Individu stereotip mempunyai kerendahan 
komunikasi personal dan kedekatan, tetapi mampu mempertahankan beberapa 
pertemanan dan hubungannya. 
c. Pseudo-intim merupakan tahap hubungan yang sudah berkomitmen, tetapi 
masih dangkal (semu). Pseudo-intim telah memasuki hubungan heteroseksual 
agak permanen, tetapi belum memiliki kedekatan, kedalaman terbatas, dan 
dangkal seperti berbagi perasaan dan pandangan terhadap hubungan. 
d. Pra intim merupakan tahapan hubungan yang mungkin bertentangan dengan 
komitmen dan belum mengenal cinta abadi, tetapi individu mencoba 
mengembangkan hubungan cinta “murni” bebas dari posesif dan kewajiban. 
e. Intim adalah status hubungan individu yang membentuk keintiman mendalam 
dengan teman pria dan perempuan, serta terlibat dalam hubungan, komitmen 
abadi dengan kekasih (pacar) atau pasangan. 
Berdasarkan penjabaran tersebut, ada lima status keintiman, tetapi Orlofsky 
membagi kembali dalam kontinum yang lebih kecil dan dianggap lebih akurat 
untuk mengukur status hubungan pertemanan individu. Orlofsky (1993 : 117) 
menjelaskan bahwa lima status dapat dikombinasikan menjadi tiga besar status 
(intim ditambah pra-Intim, stereotip ditambah pseudo-intim, isolat) mewakili 







C. Konsep Loneliness 
1. Pengertian Loneliness 
Loneliness dalam bahasa Indonesia berarti kesepian. Menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (2005 : 1043), kesepiaan berarti keadaan sepi (kesenyuian; 
kelenggangan) dan perasaan sunyi (tidak berteman, dsb). Dalam hal ini, kesepian 
adalah perasaan sunyi individu karena tidak memiliki teman. 
Faktanya, individu kesepian bukan tidak menginginkan teman dan memilih 
hidup sendiri, tetapi individu menginginkan teman dan tidak memilikinya (Burger, 
1995 : 95-96), serta individu memiliki teman dekat dan mempersepsikan bahwa 
dirinya memberi lebih daripada yang diterima atau kurang timbal balik (Buunk & 
Schaufeli, 1999 : 276). Jadi, individu kesepian memiliki teman dekat tetapi tidak 
sesuai harapan. Kesepian yakni kadar kontak sosial sebenarnya, serta perbedaan 
standar ideal yang diinginkan secara pribadi dan standar normatif didefinisikan 
secara nilai kegiatan sosial (Archibald, Bartholomew, & Marx, 1995 : 298-300). 
Pertemanan yang intim juga memerlukan keterbukaan diri dan tanggung 
jawab sosial, tetapi kurang peluang tersebut menyebabkan individu mengalami 
rasa sakit kesepian (Berg & Peplau, 1982 : 627). Individu kesepian cenderung 
enggan memberitahukan masalah pribadi kepada teman karena khawatir suatu saat 
akan dibicarakan orang lain jika dirinya terlibat konflik dengan teman. Individu 
akan menutup diri dan kurang memiliki keintiman dengan teman. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa kesepian adalah 
tingginya persepsi dan harapan individu terhadap hubungan pertemanan daripada 
keadaan yang diterima serta kurangnya timbal balik, seperti keterbukaan dan 
keterlibatan dengan teman. Akibatnya, individu kesepian dapat terasingkan dari 
teman dan tidak mendapatkan keintiman. 
53 
 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Loneliness 
Loneliness atau kesepian memiliki beberapa faktor yang mempengaruhinya, 
beberapa ahli memberikan penjelasan sebagai berikut : 
a. Genetis 
Menurut Ponzetti & James (1997; dalam Baron & Byrne, 2005 : 17) kesepian 
di masa remaja akhir ditemukan lebih besar pada individu yang tidak memiliki 
hubungan dekat dan terlibat konflik dengan saudara, seperti kakak atau adik. 
Boomsma, et. al., (2005 : 4-6) mengemukakan anak kembar mempunyai 
kemiripan dengan membawa gen kesepian orang tua sebanyak 50% dan 
menurun menjadi 48% di usia dewasa awal. Jadi, kesepian dapat dialami 
individu yang berasal dari genetik orang tua, menjadi anak tunggal, kurang 
akrab dengan saudara atau terlibat konflik. 
b. Pengalaman Individu 
Pengalaman individu saat masih kecil mempengaruhi kesepian di masa depan 
(Baron & Byrne, 2005 : 17), pada kembar dipengaruhi lingkungan yang 
tergantung dari kondisi dan penyesuaian diri (Bartels, et al., 2008 : 388-389). 
Anak kasar dan agresif atau terlalu pemalu dan menarik diri akan ditolak teman 
sebaya. Anak pemalu dinilai kurang dapat beradaptasi, sedangkan anak agresif 
dan kasar cenderung berperilaku semena-mena sehingga temannya akan merasa 
kurang nyaman dan menghindari anak-anak tersebut. Hal ini berdampak anak 
cenderung timbul rasa minder, merasa dirinya tidak disukai lingkungan, tidak 
dapat melakukan sesuatu yang membanggakan, dan hanya memikirkan suatu 
hubungan daripada menjalaninya. Anak juga lebih bergantung pada dirinya, 
tidak terbuka dengan orang lain, harapan pada pertemanan tidak sesuai, dan 
merasa hidupnya cukup baik tanpa menjalin hubungan sosial yang memerlukan 
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keterlibatan emosi. Pengalaman ini akan terbawa hingga remaja dan dewasa 
awal menimbulkan kesepian di masa depan. Jika kondisi berangsur membaik, 
kesepian di masa depan hanya menurun sebanyak 2% saja (Bartels, et. al., 2008 
: 385). 
Kesepian bisa berasal dari pengalaman individu dalam menjalin pertemanan. 
Ketidakberhasilan menjalin pertemanan yang baik saat masih anak-anak akan 
terbawa di masa depan dan menjadi kesepian. Namun, kesepian dapat 
berkurang seiring pengalaman individu untuk melakukan penyesuaian diri di 
lingkungan, walaupun hanya 2% saja. 
c. Pengaruh Budaya 
Pengaruh budaya akan menentukan standar individu mengalami kesepian 
(Baron & Byrne, 2005 : 17). Partisipan China memiliki kesepian lebih tinggi 
dibandingkan dengan peserta dari Amerika karena perbedaan budaya yang 
terdapat di masing-masing negara (Anderson, 1999 : 495). Amerika memiliki 
kebudayaan mandiri dan kurang mengarah pada ketergantungan hidup terhadap 
orang lain, sedangkan di Asia, khususnya China lebih banyak mengandalkan 
hubungan antar personal dan memiliki ketergantungan lebih besar. Individu 
yang tinggal di Amerika cenderung menyalahkan hubungan intim yang tidak 
terpenuhi atau tidak dijalani dengan baik ketika mencapai perasaan kesepian, 
sedangkan orang Asia lebih menjadikan kesepian sebagai ketidakmampuan 
individu membina hubungan karena karakter miliknya. Negara dengan 
kebudayaan yang memiliki ketergantungan tinggi terhadap orang lain dan 
hubungan antar pribadi erat akan membuktikan dirinya lebih banyak kesepian 
jika tidak memiliki hubungan baik, termasuk di Indonesia. 
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Selain itu, perbedaan budaya barat dan timur juga tampak dalam status 
hubungan yang dijalani mahasiswa. Mahasiswa Amerika Serikat yang tidak 
berpacaran melaporkan perasaan kesepian lebih tinggi daripada mahasiswa 
Korea, tetapi kesepian mahasiswa dengan kebudayaan barat yang berpacaran 
lebih rendah dibandingkan mahasiswa berbudaya timur (Seepersad, Choi & 
Shin, 2008 : 213). Ini menunjukkan, meskipun mahasiswa berstatus pacaran, 
tetapi hubungan romantis lebih kuat mengurangi kesepian pada mahasiswa 
dengan kebudayaan barat. Temuan lain menunjukkan bahwa mahasiswa 
Amerika Serikat lebih tinggi kedekatan dalam hubungan romantis daripada 
mahasiswa Korea (Seepersad, Choi & Shin, 2008 : 213). 
Berdasarkan uraian diatas, terdapat perbedaan gambaran kesepian yang berasal 
dari budaya. Budaya barat diwakilkan negara Amerika, dideskripsikan karena 
hubungan kurang baik atau intim. Presentase kesepian individu lebih kecil 
karena pola kehidupan mengarah pada kemandirian dan kurang tergantung 
orang lain, sedangkan budaya timur diwakilkan China mendeskripsikan 
loneliness ketidakmampuan individu menjalani hubungan intim karena karakter 
yang dimiliki. Presentase individu China mengalami kesepian lebih besar 
karena mengandalkan hubungan personal dan tingginya ketergantungan orang 
lain. Mahasiswa Korea pun akan memiliki kesepian lebih rendah ketika tidak 
berpacaran, tetapi tingkatnya lebih tinggi bila mempunyai hubungan romantis 
dengan kekasihnya daripada mahasiswa Amerika Serikat. Indonesia termasuk 
negara kebudayaan timur, seperti China dan Korea dapat diprediksi hasilnya 
tidak begitu berbeda. 
Jadi dapat disimpulkan, tiga faktor yang mempengaruhi kesepian, yakni 
genetik orang tua, pengalaman individu, dan budaya dari tempat asal. Kesepian 
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dapat berasal dari genetik dikarenakan orang tua mewariskan 50% loneliness pada 
anak, kurang mempunyai hubungan akrab atau terlibat konflik dengan saudara, 
dan menjadi anak tunggal. Pengalaman individu menjadi faktor kesepian lain, 
misalnya situasi individu yang kurang menyenangkan dalam menjalin pertemanan 
saat masih anak-anak. Jika dirinya melakukan penyesuaian di lingkungan dan 
berhasil, kesepian akan berkurang 2% saja. Budaya juga menjadi faktor tersendiri, 
Indonesia yang termasuk negara timur mempunyai presentase kesepian lebih besar 
dibandingkan negara berkebudayaan barat karena lebih mengandalkan hubungan 
personal dan ketergantungan tinggi terhadap orang lain. Jika hubungan tidak 
terjalin dengan baik, individu akan merasa tidak mampu menjalani pertemanan 
yang intim karena karakter yang dimilikinya. 
 
3. Aspek Loneliness 
Kesepian dapat dipahami sebagai kurangnya kemampuan sosial. Definisi dari 
Peplau & Perlman (1979 : 107) adalah kesepian timbul ketika individu merasa 
bahwa jaringan sosialnya lebih kecil atau kurang memuaskan daripada yang 
diinginkan. Alternatif untuk mendefinisikan kesepian adalah melihat perbedaan 
antara tingkat kontak sosial yang dicapai dan "dibutuhkan". Jadi, ada dua aspek 
dalam kesepian yaitu tingkat sosial yang diinginkan dan tingkat interaksi sosial 
yang dicapai.  
Manusia membutuhkan interaksi sosial yang berulang dari beberapa orang 
yang disukainya. Tingkat sosial yang diinginkan individu didasarkan pada tingkat 
kontak sosial yang dibangun pada masa sebelumnya dan harapan mengenai 
hubungan sosial untuk masa depan. Jadi kesepian tidak identik dengan isolasi 




Di dalam aspek loneliness juga terdapat manifestasi kesepian. Menurut 
Perlman & Peplau (1981 : 34-37) ada empat kategori manifestasi, yaitu : 
a. Afektif 
Kesepian adalah bentuk pengalaman yang kurang menyenangkan, seperti 
depresi, ketidakpuasan, kecemasan, kebosanan, permusuhan, marah, menutup 
diri, merasa hampa, aneh, kurang bahagia, pesimis. 
b. Motivasi dan Kognitif 
Loneliness dapat berdampak meningkatkan motivasi bersosialisasi, berinteraksi 
atau kontak interpersonal agar memperbaiki hubungan sosial atau malah 
menurunkannya. Loneliness menurunkan motivasi karena dapat menciptakan 
keputusasaan dan perasaan sia-sia, kehilangan makna hidup, sikap apatis, 
lemah, dan kecemasan. Motivasi ini dapat meningkat dan menurun secara 
bergantian sehingga kurang stabil. 
Motivasi kesepian juga menekankan proses kognitif, seperti kewaspadaan 
dalam menjalani hubungan interpersonal. Bentuk kesepian dalam proses 
kognitif, seperti sangat sensitif, membesarkan niat bermusuhan atau kasih 
sayang orang lain, kesadaran diri tinggi, dan kurang konsentrasi terutama dalam 
mengerjakan tugas. 
c. Perilaku 
Loneliness pada individu terlihat dari dirinya menciptakan kecemasan dan 
depresi, kurang tegas dan asertif, serta kurang terbuka perihal masalah yang 





d. Sosial dan medis 
Manifestasi ini seringkali dikaitkan dengan manifestasi motivasi dan kognitif. 
Loneliness menimbulkan berbagai masalah sosial seperti bunuh diri, 
alkoholisme, dan berbagai penyakit serius yang menyebabkan kematian. 
Kesepian juga menyebabkan gejala psikomatis seperti sakit kepala, nafsu 
makan yang buruk dan merasa lelah, kecemasan, serta harga diri rendah. 
Manifestasi kesepian dapat dibagi menjadi tiga kategori utama: afektif, 
kognitif dan psikomotorik (perilaku). Kesepian adalah sebuah pengalaman 
emosional yang tidak menyenangkan. Secara khusus, kesepian telah dikaitkan 
dengan perasaan umum berupa ketidakpuasan, ketidakbahagiaan, depresi, 
kecemasan, kekosongan, kebosanan, kegelisahan dan marginalitas. 
Dalam aspek loneliness yang dapat terlihat dari manifestasi kesepian ini, 
peneliti menggunakan skala untuk mengukur penelitian ini. Skala loneliness yang 
digunakan dikembangkan oleh Russell, Peplau & Ferguson (1978 : 290-294) yang 
mencakup aspek dan manifestasi kesepian. 
c. Ciri-ciri Loneliness secara Umum 
Individu kesepian identik memiliki ciri-ciri khas yang dapat dibedakan 
dengan orang biasa. Baron & Byrne (2005 : 16) mengemukakan individu yang 
mengalami kesepian menimbulkan berbagai konsekuensi negatif. Konsekuensi 
negatif inilah yang menjadi ciri-ciri khas orang loneliness, yakni : 
1) Kurang keterbukaan Diri 
Keterbukaan diri terhadap teman kurang didalami oleh individu kesepian. 
Padahal, keterampilan sosial sangat dibutuhkan dengan diiringi keterbukaan, 
tetapi jika tidak ada timbal balik, sudah dipastikan hubungan yang terjalin 
akan renggang dan berakhir. 
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2) Negativitas Personal (Personal Negativity) 
Individu kesepian akan semakin sulit keluar dari masalahnya ketika dirinya 
tidak hanya memiliki kesan negatif pada orang lain, tetapi juga pada 
pribadinya. Ketidakbahagian dan tidak puas dengan diri membuat individu 
kurang percaya bisa keluar dari kesepian. 
3) Merasa tersingkirkan dan Sulit Beradaptasi 
Individu yang kurang akrab dan minim memiliki teman akan mengalami 
kesepian, merasa rendah diri dan tersingkirkan dari orang yang 
mengenalnya. Lingkungan sekitar juga beranggapan individu kesepian 
kurang dapat beradaptasi karena dianggap canggung, tidak sensitif, dan 
kurang menyenangkan sehingga dijauhkan. 
4) Minimnya Waktu Bersama Orang Lain 
Individu masih bisa beraktivitas sosial dengan teman biasa atau kenalan dan 
memiliki pasangan berkencan, tetapi dalam jumlah relatif minim yang 
menimbulkan dirinya menghabiskan waktu dengan aktivitas sendiri. 
5) Disertai Afek Negatif 
Individu kesepian memiliki berbagai efek negatif, yakni depresi, kecemasan, 
ketidakbahagiaan, dan ketidakpuasan yang diasosiasikan dengan pesimisme, 
self-blame, rasa malu, perasaan sia-sia (hopeless), kurang percaya diri, dan  
kesadaran diri tinggi. Saat membina hubungan atau berinteraksi dengan 
orang lain, individu kesepian merasa harga dirinya begitu rendah disertai 
rasa malu ekstrim sehingga khawatir orang lain akan mengetahui, meledek, 
dan menimbulkan kesan negatif. Individu kesepian memiliki kesadaran diri 
terlalu tinggi, serta berasumsi kurang pantas menjalin hubungan baik dengan 
orang lain. Selain itu, individu memiliki perasaan sia-sia dan pesimis, akibat 
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kurang percaya bahwa hubungannya bisa diperbaiki. Bahkan individu 
cenderung menyalahkan dirinya karena memiliki pribadi kurang baik. 
Akhirnya, individu merasa tidak bahagia karena kurang nyaman dengan 
situasi yang dihadapi serta tidak puas dengan kualitas interaksi sosial dan 
timbul depresi yang ditandai dengan perasaan tertekan. Individu merasa 
cemas seperti gelisah dan takut (khawatir) menghadapi atau tidak dapat 
menjalin pertemanan dengan baik. 
Selain itu, Myers (1993 : 169) berpendapat bahwa individu yang memiliki 
kesepian kronis dapat terjebak dalam kognisi dan perilaku sosialnya. Kognisi 
negatif  ini adalah : 
1) Menyalahkan Diri Sendiri 
Individu kesepian cenderung menyalahkan diri sendiri karena hubungan 
sosial kurang berjalan dengan baik, serta menganggap dirinya tidak bisa 
mengendalikan dan memperbaikinya. 
2) Berpandangan Negatif terhadap Orang Lain 
Individu kesepian lebih banyak berprasangka atau berpandangan negatif 
pada orang lain yang belum dikenali dengan baik. Individu butuh proses 
cukup lama menanamkan kepercayaan pada temannya. 
3) Sulit Beradaptasi 
Individu kesepian cenderung sulit beradaptasi dengan lingkungan baru, 
seperti memperkenalkan diri, membuat panggilan telepon atau berpartisipasi 






4) Rendah Diri karena Rasa Malu yang Ekstrim 
Individu merasa rendah diri dan tidak percaya akan kemampuan 
memperbaiki hubungan karena khawatir kekurangan dirinya akan diketahui 
orang lain, serta menimbulkan kesan negatif. 
5) Individu Kesepian cenderung dinilai Kurang Menarik 
Umumnya individu kesepian lebih banyak mengungkapkan kepribadiannya 
dan kurang timbal balik sehingga lawan bicara kurang tertarik. Bahkan 
individu bisa meninggalkan kesan negatif pada kenalan baru dan cenderung 
tanpa berusaha lebih dekat. Keadaan ini, jika terus dibiarkan, tidak akan 
mengalami perkembangan yang lebih baik atau terhambat dan berdampak 
tidak bisa keluar dari kesepian. 
Menurut Cheng & Furhnman (2002 : 335-337) beberapa dimensi yang 
mempengaruhi loneliness secara langsung dan tidak langsung, yakni : 
a. Ekstraversi (Extravertion) 
Ekstraversi merupakan sikap atau tipe kepribadian yang berminat lebih pada 
lingkungan luar dan fenomena sosial daripada terhadap dirinya dan 
pengalamannya sendiri. Secara tidak langsung, semakin tinggi ekstraversi 
individu, maka semakin rendah loneliness. 
b. Neurotisme (Neuroticism) 
 Neuroticsm  menunjukkan kecemasan tinggi, rasa malu, depresi atau emosi 
kurang stabil. Secara langsung. semakin tinggi neuroticism individu 
memberikan peluang loneliness yang tinggi bagi individu. 
c. Psychoticism 
Psychoticism menunjukkan perilaku agresif yang natural, kukuh terhadap 
pikiran, kurang ramah dan kesadaran, cenderung menderita dalam hubungan 
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sosial intim. Secara langsung, semakin tinggi psychoticism yang dialami 
individu meningkatkan peluang loneliness. 
Sebuah penelitian lain juga memaparkan mahasiswa akan mengalami 
kesepian di tahun pertama ketika individu kurang dapat beradaptasi dengan 
teman sekamar (Buhrmester, et. al., 1988 : 997). Individu yang mengalami 
kesepian kurang dapat beradaptasi karena rasa minder dalam diri dan memiliki 
pandangan negatif pada orang lain. Dalam hal ini, individu khawatir mempunyai 
kenalan baru berdampak kurang baik. Individu akan beradaptasi lebih lama, 
baru menimbulkan kepercayaan dan berkenalan lebih dekat dengan teman 
sekamarnya. 
Berdasarkan penjabaran diatas, ciri-ciri individu kesepian, yakni kurang 
beradaptasi, berprasangka dan meninggalkan kesan negatif, kurang aktivitas 
bersama orang lain, minim keterbukaan dan hubungan mutualitas tidak 
seimbang sehingga dianggap orang lain memiliki pribadi kurang menarik. Jika 
konsep pribadinya tidak segera diperbaiki akan mengancam kelangsungan 
hubungan pertemanan yang kurang optimal. 
 
d. Ciri-ciri Loneliness dipandang dari Gender 
Kesepian akan dialami siapapun. Pria dan wanita sering merasa kesepian 
(Hurlock, 1980 : 261), tetapi dalam keadaan agak berbeda. Laki-laki ketika 
terisolasi dari interaksi dan kontribusi diri di dalam kelompok, serta perempuan 
ketika kurang dekat hubungan satu sama lain (Berg & McQuinn, 1988, Myers, 
1993 : 169). Berikut ini penjabarannya : 
1) Pria berinteraksi dengan menjalankan aktivitas bersama, seperti olahraga. 
Pria lajang memiliki semua teman yang telah menikah atau diasingkan dari 
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kelompok akan merasa kesepian dalam mengisi waktu luang karena 
berkurangnya aktivitas bersama. 
2) Perempuan melibatkan emosi dan perasaan dalam berinteraksi. Kurang 
dekat pertemanan menyebabkan keterasingan dan merasa kesepiaan. Wanita 
lajang juga merasa kesepian karena temannya sudah berpencar dan sibuk 
menjalin hubungan spesial yang serius (pacaran atau menikah). 
Namun, bagi pria dan wanita dewasa muda yang telah menikah tidak menutup 
kemungkinan merasakan kesepian dan rindu temannya karena jenuh dengan 
rutinitas yang sudah tinggal jauh dari temannya. 
Menurut Yang (2009 : 1-25) pria memiliki tingkat kesepian yang lebih 
tinggi dari perempuan. Sebaliknya, Perlman & Peplau (1998 : 576) 
menjelaskan secara umum perempuan lebih merasa kesepian dibandingkan 
pria. Kesepian yang terjadi pada perempuan adalah kesepian sosial, yakni 
hubungan sosialisasinya kurang menarik, seperti pertemanan yang intim, 
kolegial, atau hubungan sosial dalam komunitas tertentu. Kesepian sosial ini 
dapat dikurangi dengan memperbaiki hubungan dengan orang lain. Sedangkan, 
kesepian pria adalah kesepian emosional, yaitu tidak ada kedekatan hubungan 
dengan orang lain dan ikatan emosional yang intim. Kesepian dapat dikurangi 
dengan membangun hubungan kemudian kedekatan yang lebih intim. 
Perbedaan kebutuhan sosial berdasarkan gender memberikan peluang 
merasakan kesepian. Perempuan kurang beresiko mengalami keputusasaan dan 
kesepian karena memiliki kondisi yang mendukung dan bantuan yang lebih 
sering diperlukan daripada laki-laki (Girgin, 2009 : 815). Artinya perempuan 
lebih banyak diberikan bantuan dan dukungan karena lebih terbuka, sehingga 
dirinya kurang beresiko mengalami kesepian daripada laki-laki. Namun, 
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menurut de Jong Gierveld, van Tilburg & Dykstra (2006 : 490) laki-laki 
disosialisasikan secara emosional mandiri lebih memilih hubungan ringan dan 
cenderung bergantung pada dukungan social dan emosional istri atau 
pasangannya, tetapi perempuan memiliki kebutuhan afektif yang lebih 
kompleks di mana hubungan eksklusif dengan seorang pria tidak cukup.  
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pria dan perempuan. 
sama-sama memiliki peluang mengalami kesepian tingkat tinggi. Pria lebih 
kesepian emosional, serta memiliki jumlah kebutuhan hubungan yang ringan 
dan cenderung memperoleh dukungan sosial dan emosional dari pasangan. Pria 
lajang kesepian karena minim aktivitas dengan teman. Sedangkan, perempuan 
lebih kesepian sosial, serta memiliki kebutuhan lebih dari sekedar pasangan. 
Kemudian, perempuan lajang disebabkan kurangnya interaksi melibatkan 
emosi dan perasaan. Namun, pria dan perempuan yang telah menikah dapat 
merasakan kesepian karena interaksi dengan teman berkurang. 
 
4. Kualitas Pertemanan dipandang dari Loneliness 
Pertemanan yang terjalin pada mahasiswa dapat berjalan dengan baik jika 
dirinya tidak mengalami kesepian. Menurut Chen (31 : 28-29) kualitas dan 
kuantitas hubungan pertemanan berkaitan dengan perasaan memiliki yang tinggi 
dan berkurangnya kesepian. Semakin banyak teman dan lama hubungan yang 
dijalani mahasiswa akan semakin menumbuhkan perasaan saling memiliki serta 
meminimalisir kesepian. 
Kualitas pertemanan juga tergantung dari adaptasi mahasiswa. Menurut 
Girgin (2009 : 813) individu yang menikmati lingkungan universitas lebih jarang 
menderita dari keputusasaan dan kesepian. Ini berarti individu yang mudah 
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beradaptasi dengan lingkungan universitas dengan menjalin pertemanan akan 
lebih sejahtera dan menurunkan resiko perasaan kesepian. 
Selanjutnya, individu yang paling beruntung adalah orang yang memiliki 
lebih dari lima teman (Girgin, 2009 : 814). Hal ini dikarenakan individu yang 
mempunyai banyak teman memiliki waktu luang menjalin pertemanan lebih 
banyak dibandingkan individu yang memiliki teman sedikit. Semakin banyak 
individu mempunyai teman dan memanfaatkan waktu luang bersama, semakin 
besar pula tingkat kesejahteraan dan meminimalisir perasaan kesepiannya. 
Dalam hal ini, dapat disimpulkan kualitas dan kuantitas pertemanan yang 
dimiliki individu berpengaruh pada tinggi rendahnya kesepian yang dialami 
mahasiswa. Mahasiswa yang mudah beradaptasi dengan lingkungan lebih mudah 
memperoleh teman. Semakin banyak teman dan lama hubungan yang dimiliki, 
semakin tinggi kualitas pertemanan dan rendahnya perasaan kesepian. 
 
5. Akibat Loneliness dan Alternatif Solusi yang Ditawarkan 
Individu yang mengalami loneliness memiliki konsekuensi negatif. Secara 
umum, kesepian menghasilkan penurunan kesejahteraan dalam bentuk depresi, 
masalah tidur, nafsu makan terganggu, dan lain-lain (de Jong Gierveld, 1998 : 75-
76). Selain itu, individu kesepian memandang situasi sosial tersebut secara negatif 
yang berdampak hubungan social semakin memburuk bahkan mengalami 
keputusasaan dan bisa berakhir dengan bunuh diri (Page, 1961; dalam Baron & 
Byrne, 2005 : 18). Bunuh diri menjadi penegasan bahwa kesepian yang dialami 
sudah terlalu akut. 
Secara langsung, kesepian mempunyai sebab akibat gangguan kecemasan 
umum dan dapat diobati dengan obat-obatan serta terapi perilaku atau behavior 
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therapy (Herbert, 1995, dalam Baron & Byrne, 2005 : 18). Gangguan kecemasan 
berupa rasa khawatir berlebihan dalam menjalin hubungan dan interaksi social, 
seperti rasa malu dan terhina yang terlalu besar. Jika gangguan kecemasan 
diminimalisir, diharapkan individu mulai memberanikan diri untuk mendekati 
orang lain secara intim dan menujukkan keterampilan sosial lebih baik. Selain itu, 
menurut Yang (2009 : 23) harga diri memainkan peran penting dalam mengurangi 
kesepian dengan meningkatkan kemandirian dan pandangan positif di kalangan 
perempuan, tetapi tidak terjadi pada pria. 
Jadi, individu kesepian menyebabkan gangguan kecemasan berupa rasa 
khawatir berlebihan, prasangka negatif dan keputusasaan dalam menjalani 
hubungan sosial, masalah tidur, nafsu makan terganggu serta menurunkan 
kesejahteraan hidup. Jika terus dibiarkan, individu merasa masalahnya terlalu 
berat dan kemungkinan melakukan tindakan kurang menyenangkan, yakni bunuh 
diri. Solusi yang dapat dilakukan, yakni meningkatkan harga diri dan kemandirian, 
mengembangkan pandangan positif, serta pemberian obat-obatan atau terapi 
perilaku. Kedua solusi ini diharapkan dapat mengurangi kecemasan, serta 
membuat individu berani mendekat dan membina pertemanan dengan 
menunjukkan keterampilan sosial. 
 
D. Kerangka Berpikir 
Selama periode ini, mahasiswa memiliki hubungan antar personal diluar 
keluarga yang dibina sejak kecil atau kanak-kanak, yakni pertemanan. Anak yang 
berhasil mengembangkan keterampilan sosial sejak dini akan mengakrabkan 
pertemanan dan membawa hubungannya di masa remaja hingga dewasa awal, 
khususnya saat menjadi mahasiswa. Individu di saat menjadi mahasiswa juga 
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mengalami krisis keterpencilan, serta mendapatkan beberapa kondisi keterasingan 
dan kesepian. Kondisi ini terjadi saat individu beralih dari status identitas menuju 
perkembangan keintiman. Seberapa besar waktu yang dibutuhkan untuk bangkit 
membentuk pertemanan yang intim tergantung dari sebaik dirinya melatih 
keterampilan sosial dan selektif menemukan teman yang cocok. 
Individu saat menjadi mahasiswa mulai memahami nilai-nilai hubungan sosial 
yang baik dengan orang dewasa lainnya. Individu akan berusaha memperoleh, 
mengembangkan dan mempertahankan hubungan intim. Individu yang berhasil 
membina intimasi pertemanan akan lebih mudah mengembangkan kepribadiannya 
secara positif dan membuat orang lain menilai baik tentang dirinya. Individu yang 
memiliki hubungan pertemanan yang intim juga memperoleh banyak manfaat, baik 
sekarang maupun masa depan.  
Individu yang membangun pertemanan dan memiliki jumlah teman paling 
banyak dengan status memiliki pasangan (kekasih atau telah menikah) tidak 
meminimalisir kesepian. Jika individu kurang berhasil memperoleh dan 
mengembangkan intimasi pertemanan akan berdampak pada keterlibatan diri dalam 
aktivitas sendiri tanpa teman. Selain itu, individu yang menginginkan teman, tetapi 
tidak memilikinya akan berakhir kesepian serta menyebabkan prasangka negatif pada 
diri dan orang lain. Jika terus dibiarkan individu akan mengalami keterpurukan dan 
terisolasi dari lingkungan. 
Berdasarkan uraian di atas, mahasiswa akan mengalami krisis pertemanan di saat 
awal masuk kuliah. Setelah proses adaptasi, individu akan saling mengenal dan 
membina pertemanan yang mungkin terdapat intimasi atau tidak di dalamnya. 
Intimasi pertemanan biasanya memperoleh kedalam hubungan dengan keterampilan 
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sosial yang baik, sedangkan individu loneliness mempunyai kedangkalan dan 
ketidakberhasilan membina hubungan dengan baik. 
 
E. Pertanyaan Penelitian 
Melihat paparan yang telah dijabarkan, peneliti merumuskan pertanyaan 
penelitian, yakni bagaimanakah hubungan pertemanan pada mahasiswa UNY ditinjau 

























A. Pendekatan  Penelitian 
Pada penelitian ini menggunakan pendekatan Kuantitatif. Metode penelitian 
kuantitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti populasi atau 
sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara 
random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik (Sugiyono, 2010 : 14). 
Jenis penelitian yang dipakai, yakni survei. Penelitian survei adalah penelitian 
yang mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat 
pengumpulan data yang pokok (Masri Singarimbun & Sofian Effendi, 1989 : 3), serta 
mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan) (Sugiyono, 2010 
: 12). Penelitian ini memandang pada fenomena yang terjadi pada populasi dari 
sampel yang mewakili secara relatif tetap, konkrit, teramati, terukur, dan hubungan 
gejala bersifat sebab akibat. Hasil penelitian berupa data kuantitatif yang 
dideskripsikan dan diharapkan dapat mengukur besarnya fakta lapangan yang ada 
mengenai intimasi pertemanan dan loneliness pada mahasiswa Universitas Negeri 
Yogyakarta. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Universitas Negeri Yogyakarta. Waktu yang 
direncanakan selama kurang lebih satu bulan yakni September sampai dengan 




C. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian pada dasarnya adalah suatu atribut, sifat atau nilai dari orang, 
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010 : 61). Di dalam 
penelitian ini terdapat satu variabel, yakni intimasi pertemanan dan loneliness.  
Loneliness akan terjadi pada hubungan pertemanan yang tidak memiliki keintiman, 
kemudian adanya intimasi pertemanan dapat mengurangi perasaan kesepian. Dalam 
hal ini, secara tidak langsung intimasi pertemanan dan loneliness tidak dipengaruhi 
atau mempengaruhi (berdiri sendiri). 
Berdasarkan penjabaran diatas dapat disimpulkan intimasi pertemanan dan 
loneliness merupakan variabel dalam penelitian ini. Jika, hubungan pertemanan erat 
mengakibatkan intimasi, sedangkan renggangnya pertemanan menyebabkan individu 
merasa kesepian (loneliness).  
 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010 : 117). Dalam 
penelitian ini, mengambil populasi mahasiswa tingkat dua (angkatan 2012) Strata 
1 Universitas Negeri Yogyakarta dikarenakan intimasi pertemanan dan loneliness 
kemungkinan lebih banyak dialami mahasiswa ini. Populasi mahasiswa tingkat 





2. Sampel Penelitian 
Sampel penelitian ini adalah mahasiswa tingkat dua Strata 1 Universitas 
Negeri Yogyakarta, tetapi tidak melibatkan populasi melainkan dengan 
mengambil sampel tertentu. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2010 : 118). Pengambilan sampel 
digunakan karena jumlah mahasiswa sangat banyak, serta keterbatasan dana, 
tenaga dan waktu peneliti, tetapi tetap akan mengambil sampel dari populasi yang 
representatif (mewakili). 
Peneliti akan mengambil sampel dengan teknik Proportionate Cluster 
Random Sampling. Menurut Suharsimi Arikunto (2010 : 182) teknik pengambilan 
sampel proporsi atau sampel imbangan ini dilakukan untuk menyempurnakan 
penggunaan teknik sampel berstrata atau sampel wilayah. Sedangkan, cluster 
sampling atau teknik sampling daerah digunakan untuk menentukan sampel bila 
obyek yang akan diteliti atau sumber data sangat luas, misal penduduk suatu 
negara, propinsi atau kabupaten (Sugiyono, 2010 : 121). Dalam hal ini, sampel 
proportionate cluster random sampling adalah teknik sampling yang digunakan 
untuk menentukan obyek penelitian dalam populasi besar secara seimbang atau 
sebanding dengan banyaknya subyek di masing-masing wilayah. Populasi 
mahasiswa tingkat dua Strata 1 Universitas Negeri Yogyakarta yang tersebar 
dalam beberapa fakultas dan program studi, serta tidak homogen membuat teknik 
sampling ini yang paling tepat untuk mewakilinya. 
Penelitian ini akan mengambil sub-sub populasi yang ada dikarenakan 
Universitas Negeri Yogyakarta mempunyai tujuh fakultas yang memiliki beberapa 
prodi di dalamnya. Setiap prodi memiliki beberapa angkatan yang heterogen 
sehingga sampel akan diambil salah satu tingkat saja dalam satu prodi di setiap 
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fakultas, yaitu tingkat pertengahan (semester tiga dengan angkatan 2012) di mana 
sampel telah dapat beradaptasi dan saling mengenal teman sehingga dapat 
dikategorikan apakah mahasiswa berhasil atau gagal menjalin hubungan di 
lingkup Universitas. 
Pengambilan jumlah subyek sesuai ketentuan idealnya. Menurut Suharsimi 
Arikunto (2005 : 112) menyatakan jika jumlah subjeknya besar dapat diambil 
antara 10-15% atau 20-25% atau lebih. Peneliti memilih sampel sebesar 20% di 
setiap prodi dalam angkatan tersebut berdasarkan pertimbangan penelitian dari 
waktu, tenaga, dana, sempit luasnya pengamatan setiap subjek, serta besar 
kecilnya resiko yang ditanggung. 
Tabel 3. Jumlah Sampel Setiap Fakultas 
No. Fakultas Prodi Populasi Sampel 
1. Ilmu Pendidikan (FIP) Teknologi Pendidikan 75 15 
2. Ilmu Sosial (FIS) Pend. PKN 85 17 
3. Ekonomi (FE) Pend. Akuntansi 130 26 
4. Matematika dan IPA (FMIPA) Pend. Biologi 120 24 
5. Ilmu Keolahragaan (FIK) PKO 120 24 
6. Bahasa dan Seni (FBS) Pend. Bahasa Perancis 80 16 
7. Teknik (FT) Pend. Teknik Informatika 120 24 
Jumlah 730 146 
 
E. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen 
Terdapat dua hal utama yang mempengaruhi kualitas data hasil penelitian, yaitu 
kualitas instrumen penelitian dan kualitas pengumpulan data (Sugiyono, 2010 : 193). 
Pentingnya kedua hal tersebut akan dibahas di bawah ini : 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam riset ilmiah dimaksudkan untuk memperoleh bahan-
bahan yang relevan, akurat dan reliabel (Sutrisno Hadi, 2004 : 97). Teknik 
pengumpulan data menggunakan kuesioner. Menurut Suharsimi Arikunto (2009 : 
28) menjelaskan bahwa kuesioner adalah sebuah daftar pertanyaan yang harus 
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diisi oleh orang yang akan diukur (responden). Peneliti akan menyebarkan dua 
kuesioner kepada sampel yang mewakili secara tertutup, yakni intimasi 
pertemanan dan loneliness. Kuesioner tertutup adalah kuesioner yang disusun 
dengan menyediakan pilihan jawaban lengkap sehingga pengisi hanya tinggal 
memberi tanda pada jawaban yang dipilih (Suharsimi Arikunto, 2009 : 28). 
 
2. Instrumen Penelitian 
Instrumen adalah alat bantu yang digunakan dalam mengumpulkan data 
(Suharsimi Arikunto, 2005 : 194). Instrumen penelitian berupa kuesioner atau bisa 
disebut angket, kemudian dikirim secara langsung dan diberikan kepada sampel 
yang mewakili bergantung pada hal yang dialaminya. Instrumen penelitian yang 
digunakan adalah kuesioner (angket) berskala modifikasi Likert. Skala Likert 
disusun dalam bentuk suatu pernyataan dan diikuti oleh lima respons yang 
menunjukkan tingkatan (Suharsimi Arikunto, 2009 : 180) digunakan untuk sikap, 
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial 
(Sugiyono, 2010 : 134). Disebut modifikasi skala likert karena terdapat tipe 
pilihan jawabannya kurang dari lima. 
Item kuesioner tipe pilihan meminta mahasiswa yang menjadi sampel 
penelitian memilih salah satu jawaban atau lebih dari sekian banyak jawaban 
(alternatif) yang sudah disediakan (Sutrisno Hadi, 2004 : 181). Kuesioner yang 
dipakai merupakan pengembangan skala yang telah ada dengan menggunakan 4 
alternatif jawaban. Menurut Suharsimi Arikunto (2002 : 215) dalam menganalisis 
data yang berasal dari angket bergradasi atau berperingkat 1 sampai dengan 4. 




a. Skala Intimasi Pertemanan 
Skala yang digunakan merupakan instrumen yang disusun oleh Sharabany. 
Sharabany (1974) mengembangkan Intimate Friendship Scale (IFS) untuk 
mengukur kuantitas dan kualitas dimensi yang mendefinisikan keintiman 
persahabatan remaja dengan mengujicobakan pada remaja Kibbutz di Israel 
(Allgood, 2008 : 11). Meskipun skala ini dikembangkan untuk anak-anak 
sampai remaja di Sekolah Menengah Atas, tetapi Sarah F. Allgood dan 
Sharabany pernah menggunakan skala di usia dewasa khususnya kehidupan 
mahasiswa. 
IFS ini menunjukkan skala yang dapat mengukur dan meneliti kualitas 
persahabatan. IFS mempunyai tiga puluh lima item yang dibagi dalam delapan 
dimensi, yakni kejujuran dan spontanitas, sensitivitas dan saling mengetahui, 
saling sayang, eksklusivitas, saling memberi dan berbagi, rela berkorban, saling 
memiliki dalam kegiatan umum, serta kepercayaan dan loyalitas (Allgood, 
2008 : 12). Dalam penelitian ini masing-masing item telah direvisi dan 
dikembangkan ke dalam bahasa Indonesia dan ditambahkan beberapa item 
pernyataan yang disesuaikan dengan kondisi hubungan antar pertemanan di 
Indonesia oleh peneliti sehingga menjadi empat puluh lima butir. Pilihan 
jawaban IFS terdiri dari Sangat Sesuai, Sesuai, Netral, Tidak Sesuai, Sangat 
Tidak Sesuai. Namun, dikarenakan kekhawatiran peneliti, mahasiswa yang 
mewakili akan mendominasi jawaban “netral” dan kurang mempunyai 
ketepatan dalam memilih jawaban. Maka, peneliti mengubah menjadi empat 
jawaban yang terdiri dari Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), 




Tabel 4. Skor Alternatif Jawaban Skala Intimasi Pertemanan 
No. Alternatif Jawaban 
Skor 
Favorabel Unfavorable 
1. Sangat Sesuai 4 1 
2. Sesuai 3 2 
3. Tidak Sesuai 2 3 
4. Sangat Tidak Sesuai 1 4 
 
Tabel 5. Kisi-Kisi Skala Intimasi Pertemanan Sebelum Diujicoba 
No. Aspek Indikator 
Nomor Butir Banyak 
Butir F UF 






2, 4, 8, 10, 
11 
39 6 
Saling Memberi dan 
Berbagi 






Sensitivitas dan Saling 
Memahami 




25, 30, 32, 
40, 41 
 5 
3. Saling Memiliki 
Eksklusivitas 




12, 29, 37, 
42 
36 5 
Saling Memiliki dalam 
Kegiatan Umum 
13, 14, 15, 
17, 19, 22, 
33, 35 
 6 









b. Skala Loneliness 
Peneliti memodifikasi skala Loneliness yang dikembangkan Russell, Peplau 
& Ferguson (1978) dengan jumlah 20 dari 25 item berdasarkan pada skala dari 
Sisenwein dan Eddy setelah dilakukan validasi dan reliabilitas. Dalam 
penelitian ini masing-masing item telah direvisi dan dikembangkan ke dalam 
bahasa Indonesia, serta ditambahkan beberapa pernyataan sesuai dengan 
kondisi hubungan pertemanan yang kesepian di Indonesia oleh peneliti 
sehingga menjadi empat puluh tiga butir. Pilihan jawaban IFS terdiri dari 
Sering Merasakan (SM), Merasakan (M), Kadang Merasakan (KM), Tidak 
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Pernah Merasakan (TPM). Namun, dikarenakan kekhawatiran peneliti, 
mahasiswa yang mewakili akan mendominasi jawaban “netral” dan kurang 
mempunyai ketepatan dalam memilih jawaban. Jawaban  skala loneliness 
terdiri dari Sering Merasakan (SM), Merasakan (M), Kadang Merasakan (KM), 
Tidak Pernah Merasakan (TPM). 
Tabel 6. Skor Alternatif Jawaban Skala Loneliness 
No. Alternatif Jawaban 
Skor 
Favorabel Unfavorabel 
1. Sering Merasakan 4 1 
2. Merasakan 3 2 
3. Kadang Merasakan 2 3 
4. Tidak Pernah Merasakan 1 4 
 
Tabel 7. Kisi-Kisi Skala Loneliness Sebelum Diujicoba 
No Aspek Indikator 
Butir Banyak 
Butir F UF 
1. Afektif Perasaan terhadap 
kondisi hubungan 








16, 19, 20 
- 5 
Aktivitas Sendiri 1, 17 27 3 
2. Kognitif Menganggap orang lain 
tidak menarik 
7, 36 30 3 
Tidak dapat saling 
berbagi 
9, 12, 25, 
32 
40 5 
Orang lain tidak 
mengerti dirinya 
15, 29 22 3 
Memahami kondisi 






Berharap orang lain 
menjalani hubungan 
dengan dirinya 
6, 35 41 3 
Tidak memiliki teman 2,4, 8, 34 - 4 
Berusaha membina 
hubungan dengan orang 
lain 
- 28, 39, 
42 
3 





F. Uji Validitas dan Reliabilitas 
1. Uji Validitas Instrumen 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 
atau kesahihan sesuatu instrumen (Suharsimi Arikunto, 2005 : 144). Secara 
singkat dapat dikatakan bahwa validitas alat penelitian mempersoalkan apakah alat 
itu dapat mengukur apa yang akan diukur (Burhan Nurgiyantoro, Gunawan & 
Marzuki, 2009 : 338). Sebelum kedua instrumen dibagikan pada mahasiswa yang 
menjadi sampel penelitian, perlu diuji cobakan untuk melihat kevalidannya. 
Instrumen ini divalidasi dengan validitas isi atau validitas internal dengan 
analisis butir. Validitas isi suatu alat pengukuran yang ditentukan oleh sejauh 
mana isi alat pengukur tersebut mewakili semua aspek yang dianggap sebagai 
aspek kerangka konsep (Masri Singarimbun & Sofian Effendi, 1989 : 128). 
Sementara, validitas internal dicapai apabila terdapat kesesuaian antara bagian-
bagian instrumen dengan instrumen secara keseluruhan (Suharsimi Arikunto, 2002 
: 46). Validitas akan diujicobakan pada mahasiswa Bimbingan dan Konseling 
UNY angkatan 2012 sebanyak 51 orang dengan batas 0,279 dan taraf kesalahan 
sebesar 5%. 
Penghitungan uji validitas pada kedua skala ini menggunakan menggunakan 
software program komputer yaitu SPSS for Windows versi 16.0. Berikut hasil uji 








Tabel 8. Hasil Validitas Skala Intimasi Pertemanan 









1. Keterbukaan Diri 
(Self-Disclosure) 
dan Saling Berbagi 
Kejujuran dan 
Spontanitas 
2, 4, 8, 10, 
11, 39 
6 





18, 20, 26, 
43, 45 
5 









9, 16, 23, 
24, 34 
5 




25, 30, 32, 
40, 41 
5 
25, 30, 32,  
40, 41 
- 
3. Saling Memiliki 
Eksklusivitas 
1, 3, 6, 7, 
21, 27 
6 1, 3, 7, 21 6, 27 
Rela Berkorban 
12, 29, 36, 
37, 42 




13, 14, 15, 
17, 19, 22, 
33, 35 
6 
14, 15, 19, 
22, 23, 35 
13, 17 




5, 28, 31, 
38, 44 
5 
5, 28, 31, 
38, 44 
- 
Jumlah  45 38 7 
 
Tabel 9. Hasil Validitas Skala Loneliness 









1. Afektif Perasaan terhadap 
kondisi hubungan 
dengan orang lain 
yang dimiliki 
5, 21, 23, 
24,33 





10, 11, 16, 
19, 20 
5 10, 11, 16, 
19, 20 
 
Aktivitas Sendiri 1, 17, 27 3 1, 17 27 
2. Kognitif Menganggap orang 
lain tidak menarik 
7, 30, 36 3 36 7, 30 
Tidak dapat saling 
berbagi 
9, 12, 25, 
32, 40 
5 9, 12, 25, 
32 
40 
Orang lain tidak 
mengerti dirinya 




13,18,  26, 
37 





Berharap orang lain 
menjalani hubungan 
dengan dirinya 
6, 35, 41 3 6, 35 41 
Tidak memiliki 
teman 








3, 14, 31, 
38, 43 
5 14, 31, 43 3, 38 
Jumlah 43 33 10 
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Hasil dari kedua kuesioner tidak jauh berbeda. Menurut Sugiyono (2010 : 
179) bila butir item tidak mencapai taraf kesalahan tersebut tidak valid, sehingga 
harus diperbaiki atau dibuang. Dalam penelitian ini, butir-butir yang gugur dalam 
kedua instrument tidak dipakai atau dibuang. Pada skala intimasi pertemanan 
memiliki butir valid 38 item dan butir gugur 7 item. Sedangkan, skala loneliness 
memiliki butir valid  33 item dan butir gugur 10 item. 
 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas (reliability, keterpercayaan) menunjukkan pada pengertian apakah 
sebuah instrumen dapat mengukur sesuatu yang diukur secara konsisten dari 
waktu ke waktu (Burhan Nurgiyantoro, Gunawan & Marzuki, 2009 : 341). Makin 
tinggi angka korelasi, makin rendah kesalahan pengukuran (Masri Singarimbun & 
Sofian Effendi, 1989 : 141) Pemilihan teknik dalam menentukan reliabilitas 
tergantung dari instrumen yang dipakai karena instrumen yang dipakai memiliki 4 
opsi jawaban, maka uji reliabilitas instrumen menggunakan Alpha Cronbach. 









r     : Koefisien reliabilitas yang dicari 
k    : jumlah butir pertanyaan (soal) 
ó ² : varians butir (-butir) pertanyaan (soal) 




Untuk menghitung varians ( ²) tiap butir pada pernyataan dalam instrumen 








ó ² : varians butir pertanyaan ke-n (misalnya ke-1, ke-2, dan seterusnya) 
∑Xᵢ : Jumlah skor jawaban subjek untuk butir pertanyaan ke-n 
 
Penghitungan uji reliabilitas menggunakan software program komputer yaitu 
SPSS for Windows versi 16.0. Hasil uji reliabilitas pada skala intimasi pertemanan 
adalah 0,894 sehingga angka koefisien determinasinya 0,799236 berarti hasil 
pengukuran sebenarnya 79,9236%.  Sedangkan hasil uji reliabilitas pada skala 
loneliness berjumlah 0,898 sehingga angka koefisien determinasinya 0,806404 
berarti hasil pengukuran sebenarnya 80,6404%. Dengan demikian, hasil uji 
reliabilitas kedua skala mendekati angka 1 yang berarti reliabel. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik menganalisis data menggunakan statistik deskriptif dengan menggunakan 
program Ms. Excel 2007. Statistik deskriptif yang digunakan untuk menganalisis 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi (Sugiyono, 2010 : 207-208). Penyajian data melalui tabel, 
grafik, perhitungan desil, persentil, perhitungan penyebaran data melalui perhitungan 
standar deviasi, dan perhitungan presentase. 
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Nilai pada skala intimasi pertemanan dan loneliness dapat menentukan kategori 
tingkatan yang dihitung dengan rumus tertentu. Adapun menurut Saifuddin Azwar 
(2008 : 107) tujuan kategorisasi ini adalah menempatkan individu ke dalam 
kelompok terpisah secara berjenjang menurut suatu kontinum berdasar atribut yang 
diukur. Berikut rumus : 
1. Penentuan Nilai 
Tabel 10. Penentuan Nilai Intimasi Pertemanan dan Loneliness 
Nilai Rumus Intimasi Pertemanan Loneliness 
Jumlah Item 
Pernyataan 
- 38 33 
Maksimum 




Nilai Terendah x Jumlah Item 
Pernyataan 
38 33 








 95 82,5 
 
2. Penentuan Kategori  
Tabel 11. Kategorisasi Skala Intimasi Pertemanan dan Loneliness 
Interval Skor 
Skala 
Rendah Sedang Tinggi 
Intimasi 
Pertemanan 
X < (µ - 1,0 .  ) 
< (95 – 1,0 . 19) 
< (95 – 19) 
X < 76 
(µ - 1,0 .  )         ≤ X <  (µ - 1,0 .  ) 
(95 – 1,0 . 19)    ≤ X <  (95 + 1,0 . 19) 
(95 – 19)             ≤ X <  (95 + 19) 
76                         ≤ X <   114 
(µ + 1,0 .  )          ≤ X 
(95 + 1,0 . 19)     ≤ 
(95 + 19)              ≤  
114            ≤ X 
Loneliness 
X < (µ - 1,0 .  ) 
< (82,5 – 1,0 . 16,5) 
< (82,5 – 16,5) 
X < 66 
(µ - 1,0 .  )             ≤ X < (µ - 1,0 .  ) 
(82,5 – 1,0 . 16,5)  ≤ X < (82,5 + 1,0 . 16,5) 
(82,5 – 16,5)         ≤ X < (82,5 + 16,5) 
66              ≤ X <  99 
(µ + 1,0 .  )             ≤ X 
(82,5 + 1,0 . 16,5)  ≤  
(82,5 + 16,5)           ≤  











HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Profil Subjek Penelitian 
Data dalam penelitian ini diperoleh melalui instrumen berupa kuesioner yang 
bertujuan mengidentifikasikan seberapa besar intimasi pertemanan dan loneliness 
pada subjek penelitian, yakni mahasiswa Unversitas Negeri Yogyakarta angkatan 
2012. Masing-masing fakultas diwakili satu jurusan dengan satu prodi secara acak 
yang direpresentasikan oleh 146 mahasiswa sebagai sampel penelitian. Berikut 
data profil mahasiswa : 
Tabel 12. Analisis Data Profil Intimasi Pertemanan dan Loneliness Mahasiswa 
Universitas Negeri Yogyakarta 
No. Profil 
Jumlah 
Laki-laki % Perempuan % 
1 Jenis Kelamin 53 36% 93 64% 
2 Status Hubungan         
Berpacaran 16 11% 35 24% 
Tidak Berpacaran 33 23% 49 34% 
Tidak Diketahui 4 3% 9 6% 
3 Teman Dekat Perempuan         
 5 orang atau kurang 29 20% 46 32% 
Antara 6 sampai 10 orang 6 4% 13 9% 
11 orang atau lebih 4 3% 6 4% 
Tidak Diketahui 14 10% 28 19% 
4 Jumlah Teman Laki-laki         
 5 orang atau kurang 20 14% 50 34% 
Antara 6 sampai 10 orang 6 4% 5 3% 
11 orang atau lebih 9 6% 3 2% 
Tidak Diketahui 18 12% 35 24% 
5 Lama Pertemanan dengan Perempuan         
5 tahun atau kurang 23 16% 35 24% 
Antara 6 sampai 10 tahun 7 5% 24 17% 
11 tahun atau lebih 4 3% 8 6% 
Tidak Diketahui 19 12% 26 18% 
6 Lama Pertemanan dengan Laki-laki         
5 tahun atau kurang 18 12% 37 25% 
Antara 6 sampai 10 tahun 9 6% 13 9% 
11 tahun atau lebih 8 5% 6 4% 







Grafik 1. Analisis Data Profil Intimasi Pertemanan dan Loneliness Mahasiswa 
Universitas Negeri Yogyakarta 
 
Pada data profil mahasiswa berdasarkan jenis kelamin diperoleh sampel 
penelitian sebanyak 93 perempuan (63,70%) dan laki-laki hanya berjumlah 53 
orang (36,30%). Selanjutnya, data profil berdasarkan status hubungan yang sedang 
dijalani, yakni sebagian besar mahasiswa berstatus tidak berpacaran, baik laki-laki 
33 orang (23%) dan 49 perempuan (34%). Kemudian, jumlah mahasiswa tidak 
berpacaran, yaitu 16 laki-laki (11%) dan 35 perempuan (24%). Sedangkan, sisanya 
sebanyak 4 laki-laki (3%) dan 9 perempuan (6%) tidak diketahui status 
hubungannya karena mahasiswa tidak mengisi. Jadi, mahasiswa yang menjadi 
sampel penelitian tidak berpacaran dan berpacaran memiliki jarak kuantitas 
sedikit.  
Mahasiswa yang menjadi sampel penelitian juga didata dalam jumlah 
pertemanan yang dijalani, baik dengan perempuan maupun laki-laki. Mahasiswa 
mempunyai teman dekat perempuan berjumlah lima orang atau kurang, yakni 29 




































































































perempuan yang tidak diketahui mendapati urutan kedua terbesar, yakni 14 laki-
laki (10%) dan 28 perempuan (19%). Selanjutnya, mahasiswa memiliki 6 sampai 
10 teman perempuan memiliki jarak jumlah yang jauh dari sebelumnya, yaitu 6 
laki-laki (4%) dan 13 perempuan (9%). Terakhir, mahasiswa memiliki 11 teman 
perempuan atau lebih, yakni 4 laki-laki (3%) dan 6 perempuan (4%). Jadi, 
sebagian besar mahasiswa yang menjadi sampel penelitian, baik laki-laki maupun 
perempuan memiliki teman dekat perempuan berjumlah lima orang atau kurang. 
Dengan urutan hampir sama, jumlah mahasiswa yang menjadi sampel 
penelitian memiliki teman laki-laki juga tidak terpaut jauh. Sebagian besar 
mahasiswa memiliki teman dekat laki-laki sebanyak lima orang atau kurang, yakni 
berjumlah 20 laki-laki (14%) dan 50 perempuan (34%). Kemudian, jumlah teman 
laki-laki yang tidak diketahui menempati urutan kedua sebanyak 18 laki-laki 
(12%) dan 35 perempuan (24%). Berbanding jauh, mahasiswa memiliki teman 
laki-laki antara 6 sampai 10 orang hanya 6 laki-laki (4%) dan 5 perempuan (3%). 
Terakhir, jumlah teman dekat 11 laki-laki atau lebih, laki-laki memiliki jumlah 
lebih banyak dari sebelumnya yakni 9 orang (6%), tetapi perempuan hanya 3 
orang (2%). Ini menandakan mahasiswa yang menjadi sampel penelitian memiliki 
jumlah teman dekat laki-laki bervariasi, tetapi didominasi perempuan dan laki-laki 
yang memiliki lima teman laki-laki atau kurang. 
Terakhir, pada data profil yang didapatkan dari mahasiswa yang menjadi 
sampel penelitian adalah lama pertemanan dengan perempuan dan laki-laki. Lama 
pertemanan yang dijalani mahasiswa dengan teman perempuan sebagian besar 
selama lima tahun atau kurang dari itu sebanyak 23 laki-laki (16%) dan 35 
perempuan (24%). Selanjutnya, lama pertemanan dengan perempuan yang tidak 
diketahui sebanyak 18 laki-laki (12%) dan 26 perempuan (18%). Kemudian lama 
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pertemanan dengan perempuan 6-10 tahun didominasi perempuan sebanyak 24 
orang (17%), tetapi lelaki hanya 7 orang (5%). Terakhir, lama pertemanan 11 
tahun atau lebih hanya dijalani 4 laki-laki (3%) dan 8 perempuan (6%). Ini 
menandakan sebagian besar mahasiswa yang menjadi sampel penelitian menjalani 
dan mempertahankan hubungan pertemanan selama lima tahun atau kurang. 
Pada lama pertemanan yang dijalani dengan teman laki-laki memiliki 
perbedaan. Mahasiswa yang menjadi sampel penelitian mempunyai kuantitas sama 
dalam menjalani hubungan pertemanan dengan laki-laki selama lima tahun atau 
kurang dan lama pertemanan yang tidak diketahui, yakni 18 laki-laki (12%) dan 
37 perempuan (25%). Hampir setengah dari jumlah tersebut, lama pertemanan 
dengan laki-laki 6 sampai 10 tahun sebanyak 9 laki-laki (6%) dan 13 perempuan 
(13%). Dengan perbedaan tipis, lama pertemanan dengan laki-laki berkisar 8 laki-
laki (5%) dan 6 perempuan (4%). Dalam hal ini, mahasiswa yang menjadi sampel 
penelitian mendominasi lama pertemanan dengan laki-laki tidak diketahui dan 
terbina selama lima tahun atau kurang. 
 
2. Kategorisasi Variabel Intimasi Pertemanan dan Loneliness 
Berikut beberapa data yang diperoleh berdasarkan data profil yang telah 
dijabarkan sebelumnya: 
a. Kategorisasi Variabel Intimasi Pertemanan dan Loneliness Keseluruhan 
Dari 146 sampel mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta angkatan 2012 
diperoleh data secara keseluruhan yang terbagi menjadi 3 (tiga) kategori, yakni 





Tabel 13. Kategorisasi Variabel Intimasi Pertemanan dan Loneliness 
Keseluruhan 
Variabel Jumlah % 
Intimasi Pertemanan 
  
Tinggi X > 114 37 25% 
Sedang 76 > X < 114 109 75% 
Rendah X < 76 0 0% 
Jumlah 146 100% 
Loneliness 
  
Tinggi X > 99 1 1% 
Sedang 66 > X < 99 41 28% 
Rendah X < 66 104 71% 





Grafik 2. Kategorisasi Variabel Intimasi Pertemanan dan Loneliness 
Keseluruhan 
 
Sebagian besar mahasiswa yang menjadi sampel penelitian berada pada 
intimasi pertemanan dengan kategori sedang sebanyak 109 (75%) dan 
loneliness di tingkat rendah sejumlah 104 orang (71%). Namun, hanya ada 1 
orang (1 %) yang masih tergolong mengalami loneliness tinggi. 
 
b. Kategorisasi Variabel Intimasi Pertemanan dan Loneliness Berdasarkan 
Fakultas 
Dari 146 sampel mahasiswa angkatan 2012 berdasarkan tujuh fakultas 
Universitas Negeri Yogyakarta diperoleh data yang terbagi menjadi 3 (tiga) 




















FT FBS FE FIK FIP FIS FMIPA 
L % P % L % P % L % P % L % P % L % P % L % P % L % P % Jumlah % 
Intimasi Pertemanan                                                             
Tinggi X > 114 0 0% 8 5% 0 0% 4 3% 0 0% 5 3% 2 1% 1 1% 1 1% 1 1% 3 2% 4 3% 1 1% 7 5% 37 25% 
Sedang 76 > X < 114 12 8% 4 3% 2 1% 10 7% 6 4% 15 10% 13 9% 8 5% 5 3% 8 5% 6 4% 4 3% 2 1% 14 10% 109 75% 
Rendah X < 76 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 
Jumlah 12 8% 12 8% 2 1% 14 10% 6 4% 20 14% 15 10% 9 6% 6 4% 9 6% 9 6% 8 5% 3 2% 21 14% 146 100% 
Loneliness                                                             
Tinggi X > 99 1 1% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 1 1% 
Sedang 66 > X < 99 8 5% 4 3% 2 1% 4 3% 1 1% 0 0% 6 4% 5 3% 2 1% 3 2% 3 2% 0 0% 0 0% 3 2% 41 28% 
Rendah X < 66 3 2% 8 5% 0 0% 10 7% 5 3% 20 14% 9 6% 4 3% 4 3% 6 4% 6 4% 8 5% 3 2% 18 12% 104 71% 
Jumlah 12 8% 12 8% 2 1% 14 10% 6 4% 20 14% 15 10% 9 6% 6 4% 9 6% 9 6% 8 5% 3 2% 21 14% 146 100% 
Ket. L = Laki-laki, P= Perempuan 
 
Sebagian besar intimasi pertemanan mahasiswa yang menjadi sampel penelitian berada di kategori sedang. Pada Fakultas Teknik 
(FT) diperoleh 12 laki-laki (8%) dan 4 perempuan (3%), Fakultas Bahasa dan Seni (FBS) berjumlah 2 laki-laki (1%) dan 10 
perempuan (7%), dan Fakultas Ekonomi (FE) sebanyak 6 laki-laki (4%) dan 15 perempuan (10%) temasuk intimasi pertemanan 
kategori sedang. Selain itu, Fakultas Ilmu Keolahragaan (FIK) berjumlah 13 laki-laki (9%) dan 8 perempuan (5%), Fakultas Ilmu 
Pendidikan (FIP) diperoleh 5 laki-laki (3%) dan 8 perempuan (5%), Fakultas Ilmu Sosial (FIS) sebanyak 6 laki-laki (4%) dan 4 
perempuan (3%), serta Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA) sebesar 2 laki-laki (1%) dan 14 perempuan (10%) 




Pada variabel loneliness, sebagian besar mahasiswa sebagai sampel 
penelitian tergolong rendah. Pada Fakultas Ekonomi (FE) sebanyak 5 laki-laki 
(4%) dan 20 perempuan (14%), Fakultas Ilmu Keolahragaan (FIK) berjumlah 9 
laki-laki (9%) dan 4 perempuan (5%), serta Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP) 
diperoleh 4 laki-laki (3%) dan 6 perempuan (5%) temasuk intimasi pertemanan 
kategori sedang. Selain itu, Fakultas Ilmu Sosial (FIS) sebanyak 6 laki-laki 
(4%) dan 8 perempuan (3%), serta Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 
Alam (FMIPA) sebesar 3 laki-laki (1%) dan 18 perempuan (10%). Sedangkan, 
Fakultas Bahasa dan Seni (FBS) berjumlah 10 perempuan (7%) termasuk 
loneliness rendah, dan laki-laki tidak ada yang berada di kategori rendah tetapi 
2 laki-laki (1%) tergolong sedang. Kemudian pada Fakultas Teknik (FT) lebih 
banyak mahasiswa yang mengalami loneliness berkategori sedang, yakni 8 
laki-laki (5%) dan 4 perempuan (3%) dibandingkan loneliness tegolong rendah 
yang hanya berjumlah 3 laki-laki (2%) dan 8 perempuan (5%). 
Meskipun, terdapat perbedaan hasil pada setiap fakultas. Namun, sebagian 
besar mahasiswa sebagai sampel penelitian di hampir setiap fakultas memiliki 
intimasi pertemanan yang berkategori sedang dan loneliness yang tergolong 
rendah. 
 
c. Kategorisasi Variabel Intimasi Pertemanan dan Loneliness Berdasarkan 
Jenis Kelamin 
Dari 146 sampel mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta angkatan 2012 
berdasarkan jenis kelamin (laki-laki dan perempuan) diperoleh data yang 




Tabel 15. Kategorisasi Variabel Intimasi Pertemanan dan Loneliness 




Jumlah % Jumlah % 
Intimasi Pertemanan         
Tinggi X > 114 7 5% 30 21% 
Sedang 76 > X < 114 46 32% 63 43% 
Rendah X < 76 0 0% 0 0% 
Jumlah 53 36% 93 64% 
Loneliness         
Tinggi X > 99 1 1% 0 0% 
Sedang 66 > X < 99 22 15% 19 13% 
Rendah X < 66 30 21% 74 51% 
Jumlah 53 36% 93 64% 
 
 
Sebagian besar mahasiswa laki-laki yang menjadi sampel penelitian berada 
pada intimasi pertemanan dengan kategori sedang berjumlah 46 orang (32%), 
sedangkan 7 orang lainnya (5%) termasuk kategori tinggi. Berbeda dengan 63 
perempuan (43%) yang telah memasuki intimasi pertemanan dengan kategori 
sedang, tetapi 30 orang lainnya (21%) tergolong tinggi.  
Pada variabel loneliness, sebagian besar mahasiswa yang menjadi sampel 
penelitian berada di kategori rendah, yakni 30 laki-laki (21%) dan 74 
perempuan (51%). Pada kategori sedang, mahasiswa laki-laki lebih 
mendominasi sebanyak 22 laki-laki (15%) daripada perempuan hanya 19 orang 
(13%). Kemudian hanya 1 laki-laki (1%) yang tergolong loneliness tinggi. Jadi, 
mayoritas mahasiswa yang menjadi sampel penelitian baik laki laki maupun 
perempuan telah berada di kategori loneliness rendah. 
 
d. Kategorisasi Variabel Intimasi Pertemanan dan Loneliness Berdasarkan 
Status Hubungan 
Dari 146 sampel mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta angkatan 2012 
berdasarkan status hubungan (berpacaran, tidak berpacaran dan tidak diketahui) 
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diperoleh data yang terbagi menjadi 3 (tiga) kategori, yakni tinggi, sedang dan 
rendah. Berikut hasilnya : 
Tabel 16. Kategorisasi Variabel Intimasi Pertemanan dan Loneliness 
Berdasarkan Status Hubungan 
Variabel 
Status Hubungan 
Berpacaran Tidak Berpacaran Tidak Diketahui 
L % P % L % P % L % P % 
Intimasi Pertemanan                         
Tinggi X > 114 2 1% 7 5% 5 3% 21 14% 0 0% 2 1% 
Sedang 76 > X < 114 14 10% 28 19% 28 19% 28 19% 4 3% 7 5% 
Rendah X < 76 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 
Jumlah 16 11% 35 24% 33 23% 49 34% 4 3% 9 6% 
Loneliness                         
Tinggi X > 99 0 0% 0 0% 1 1% 0 0% 0 0% 0 0% 
Sedang 66 > X < 99 7 5% 11 8% 14 10% 8 5% 1 1% 0 0% 
Rendah X < 66 9 6% 24 16% 18 12% 41 28% 3 2% 9 6% 
Jumlah 16 11% 35 24% 33 23% 49 34% 4 3% 9 6% 
Ket. L = Laki-laki, P= Perempuan 
 
Sebagian besar mahasiswa perempuan yang menjadi sampel penelitian 
berstatus pacaran dan tidak berpacaran mempunyai jumlah sama di kategori 
sedang, yakni 28 orang (19%). Sedangkan, mahasiswa laki-laki tidak 
berpacaran memiliki intimasi pertemanan di kategori sedang sebanyak 28 orang 
(19%) dan hanya 14 orang berpacaran (10%) tergolong sedang. Dari hasil data, 
mahasiswa perempuan yang menjadi sampel penelitian dengan status 
berpacaran atau tidak, memiliki intimasi pertemanan di kategori sedang. 
Sedangkan intimasi pertemanan mahasiswa laki-laki yang tidak berpacaran 
lebih mendominasi di kategori sedang. 
Pada Loneliness mahasiswa berstatus tidak berpacaran yang menjadi 
sampel penelitian di kategori rendah lebih mendominasi, yakni 18 laki-laki 
(12%) dan 41 perempuan (28%). Kemudian, loneliness mahasiswa berpacaran 
di kategori rendah sebanyak 24 perempuan (23%) dan lelaki hanya 9 orang 
(9%). Sementara, mahasiswa lebih banyak mengalami loneliness tidak 
berpacaran tergolong sedang, yakni 14 laki-laki (34%), tetapi perempuan hanya 
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8 orang (20%). Ini membuktikan mayoritas loneliness mahasiswa yang menjadi 
sampel penelitian tergolong rendah dengan status tidak berpacaran. 
 
e. Kategorisasi Variabel Intimasi Pertemanan dan Loneliness Berdasarkan 
Jumlah Teman Dekat Perempuan 
Dari 146 sampel mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta angkatan 2012 
berdasarkan teman dekat yang dimiliki diperoleh data dengan 3 (tiga) kategori, 
yakni tinggi, sedang dan rendah. Berikut data hasilnya : 
Tabel 17. Kategorisasi Variabel Intimasi Pertemanan dan Loneliness 
Berdasarkan Jumlah Teman Dekat Perempuan 
Variabel 
Teman Dekat Perempuan 
≤5 Antara 6 – 10 ≥11 Tidak Diketahui 
L % P % L % P % L % P % L % P % 
Intimasi P\ertemanan                                 
Tinggi X > 114 5 3% 16 11% 1 1% 5 3% 0 0% 2 1% 1 1% 7 5% 
Sedang 76 > X < 114 24 16% 30 21% 5 3% 8 5% 4 3% 4 3% 13 9% 21 14% 
Rendah X < 76 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 
Jumlah 29 20% 46 32% 6 4% 13 9% 4 3% 6 4% 14 10% 28 19% 
Loneliness                                 
Tinggi X > 99 1 1% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 
Sedang 66 > X < 99 14 10% 13 9% 2 1% 3 2% 1 1% 2 1% 5 3% 1 1% 
Rendah X < 66 14 10% 33 23% 4 3% 10 7% 3 2% 4 3% 9 6% 27 18% 
Jumlah 29 20% 46 32% 6 4% 13 9% 4 3% 6 4% 14 10% 28 19% 
Ket. L= Laki-laki, P = Perempuan 
 
Intimasi pertemanan mahasiswa yang menjadi sampel penelitian berada di 
kategori sedang memiliki lima teman dekat perempuan atau kurang sebanyak 
24 laki-laki (16%) dan 30 perempuan (21%). Pada Loneliness, didominasi 
mahasiswa dengan jumlah teman dekat perempuan lima orang atau kurang, 
yakni 14 laki-laki (10%) di kategori rendah dan sedang, serta 33 perempuan 
(23%) di tingkat rendah, tetapi hanya 1 laki-laki (1%) tergolong tinggi. Dalam 
hal ini, mahasiswa yang menjadi sampel penelitian lebih dapat menjalani 
intimasi pertemanan dengan jumlah teman perempuan sedikit yakni lima orang 
atau kurang di kategori sedang. Sedangkan loneliness, mayoritas mahasiswa 
laki-laki yang menjadi sampel penelitian memiliki lima teman atau kurang dari 
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itu berada di kategori rendah dan sedang dalam jumlah sama, tetapi perempuan 
lebih banyak tergolong rendah. 
 
f.  Kategorisasi Variabel Intimasi Pertemanan dan Loneliness Berdasarkan 
Lama Pertemanan dengan Perempuan 
Dari 146 sampel mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta angkatan 2012 
berdasarkan lama pertemanan (tahun) diperoleh data yang terbagi menjadi 3 
(tiga) kategori, yakni tinggi, sedang dan rendah. Berikut data hasilnya : 
Tabel 18. Kategorisasi Variabel Intimasi Pertemanan dan Loneliness 
Berdasarkan Lama Pertemanan dengan Perempuan 
Variabel 
Lama Pertemanan dengan Perempuan 
≤5 Antara 6 – 10 ≥11 Tidak Diketahui 
L % P % L % P % L % P % L % P % 
Intimasi Pertemanan                                 
Tinggi X > 114 4 3% 14 10% 1 1% 8 5% 1 1% 1 1% 1 1% 7 5% 
Sedang 76 > X < 114 19 13% 21 14% 6 4% 16 11% 3 2% 7 5% 18 12% 19 13% 
Rendah X < 76 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 
Jumlah 23 16% 35 24% 7 5% 24 16% 4 3% 8 5% 19 13% 26 18% 
Loneliness                                 
Tinggi X > 99 0 0% 0 0% 1 1% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 
Sedang 66 > X < 99 10 7% 8 5% 3 2% 6 4% 1 1% 2 1% 8 5% 3 2% 
Rendah X < 66 12 8% 27 18% 4 3% 18 12% 3 2% 6 4% 11 8% 23 16% 
Jumlah 22 15% 0 0% 0 0% 0 0% 4 3% 2 1% 19 13% 26 18% 
Ket. L = laki-laki, P = Perempuan 
 
Dari data tersebut, mahasiswa yang menjadi sampel penelitian lebih 
banyak memiliki intimasi pertemanan dengan kategori sedang dalam lama 
pertemanan lima tahun atau kurang, yakni 19 laki-laki (13%) dan 21 
perempuan (14%). Pada Loneliness, lama pertemanan dengan perempuan lima 
tahun atau kurang di kategori rendah paling banyak dialami mahasiswa, yakni 
12 laki-laki (8%) dan 27 perempuan (18%). Dalam hal ini, mahasiswa yang 
menjadi sampel penelitian lebih banyak menjalin hubungan dengan teman 
perempuan sekitar lima tahun atau kurang, yaitu intimasi pertemanan sedang 




g. Kategorisasi Variabel Intimasi Pertemanan dan Loneliness Berdasarkan 
Jumlah Teman Dekat Laki-laki 
Dari 146 sampel mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta angkatan 2012 
berdasarkan jumlah teman dekat laki-laki diperoleh data yang terbagi menjadi 3 
(tiga) kategori, yakni tinggi, sedang dan rendah. Berikut data hasilnya : 
Tabel 19. Kategorisasi Variabel Intimasi Pertemanan dan Loneliness 
Berdasarkan Jumlah Teman Dekat Laki-laki 
Variabel 
Teman Dekat Laki-laki 
≤5 Antara 6 – 10 ≥11 Tidak Diketahui 
L % P % L % P % L % P % L % P % 
Intimasi Pertemanan                                 
Tinggi X > 114 3 2% 20 14% 2 1% 1 1% 0 0% 1 1% 2 1% 8 5% 
Sedang 76 > X < 114 17 12% 30 21% 4 3% 4 3% 9 6% 2 1% 16 11% 27 18% 
Rendah X < 76 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 
Jumlah 20 14% 50 34% 6 4% 5 3% 9 6% 3 2% 18 12% 35 24% 
Loneliness                                 
Tinggi X > 99 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 1 1% 0 0% 
Sedang 66 > X < 99 9 6% 10 7% 2 1% 2 1% 4 3% 1 1% 7 5% 4 3% 
Rendah X < 66 11 8% 40 27% 4 3% 3 2% 5 3% 2 1% 10 7% 31 21% 
Jumlah 20 14% 50 34% 6 4% 5 3% 9 6% 3 2% 18 12% 35 24% 
Ket. L = Laki-laki, P = perempuan 
 
Pada intimasi pertemanan, mahasiswa yang menjadi sampel penelitan lebih 
banyak memiliki lima teman dekat laki-laki atau kurang dengan kategori 
sedang, yakni 17 laki-laki (12%) dan 30 perempuan (21%). Kemudian, 
mahasiswa yang tergolong loneliness rendah dengan jumlah lima teman dekat 
laki-laki atau kurang memiliki jumlah paling besar, yakni 40 perempuan (27%) 
dan 11 laki-laki (8%). Ini menandakan mahasiswa yang menjadi sampel 
penelitian mendominasi intimasi pertemanan berkategori sedang dan loneliness 
di tingkat rendah dengan memiliki lima teman laki-laki atau kurang. 
 
h. Kategorisasi Variabel Intimasi Pertemanan dan Loneliness Berdasarkan 
Lama Pertemanan dengan Laki-laki 
Dari 146 sampel mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta angkatan 2012 
berdasarkan lama pertemanan dengan laki-laki (tahun) diperoleh data yang 
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terbagi menjadi 3 (tiga) kategori, yakni tinggi, sedang dan rendah. Berikut data 
hasilnya : 
Tabel 20. Kategorisasi Variabel Intimasi Pertemanan dan Loneliness 
Berdasarkan Lama Pertemanan dengan Laki-laki 
Variabel 
Lama Pertemanan dengan Laki-laki 
≤5 Antara 6 – 10 ≥11 Tidak Diketahui 
L % P % L % P % L % P % L % P % 
Intimasi Pertemanan                                 
Tinggi X > 114 2 1% 14 10% 0 0% 4 3% 4 3% 2 1% 1 1% 10 7% 
Sedang 76 > X < 114 16 11% 23 16% 9 6% 9 6% 4 3% 4 3% 17 12% 27 18% 
Rendah X < 76 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 
Jumlah 18 12% 37 25% 9 6% 13 9% 8 5% 6 4% 18 12% 37 25% 
Loneliness                                 
Tinggi X > 99 1 1% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 
Sedang 66 > X < 99 8 5% 8 5% 5 3% 5 3% 2 1% 0 0% 7 5% 6 4% 
Rendah X < 66 9 6% 29 20% 4 3% 8 5% 6 4% 6 4% 11 8% 31 21% 
Jumlah 18 12% 37 25% 9 6% 13 9% 8 5% 6 4% 18 12% 37 25% 
Ket. L = Laki-laki, P = Perempuan 
 
Pada intimasi pertemanan, lama pertemanan mahasiswa dengan laki-laki 
dalam waktu yang tidak diketahui memiliki jumlah paling besar, yakni 27 
perempuan (18%) dan 17 laki-laki (12%). Selanjutnya, loneliness juga 
didominasi mahasiswa yang memiliki lama pertemanan tidak diketahui dengan 
kategori rendah, yakni 31 perempuan (21%) dan 11 laki-laki (8%). Dalam hal 
ini, intimasi pertemanan berkategori sedang dan loneliness yang tergolong 
rendah dipandang dari lama pertemanan dengan laki-laki yang tidak diketahui 
memiliki dominasi besar pada hubungan pertemanan mahasiswa yang menjadi 
sampel penelitian. 
 
3. Mean Intimasi Pertemanan dan Loneliness Berdasarkan Indikator 
Berikut mean  kedua variabel penelitian ini berdasarkan indikator : 
a. Intimasi Pertemanan 
Dalam kuesioner intimasi pertemanan yang telah disebarkan kepada 146 
mahasiswa memiliki 38 item pernyataan. Kuesioner ini juga memiliki empat 
aspek, yakni aspek keterbukaan (self disclosure) dan saling berbagi, saling 
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menghormati dan menghargai, saling memiliki, serta kepercayaan dan saling 
percaya. Masing-masing aspek memiliki satu indikator atau lebih. 
Mean ini berdasarkan keseluruhan mahasiswa yang menjadi sampel 
penelitian dalam memilih jawaban disetiap item yang memiliki empat nilai 
skor, yakni 4, 3, 2, dan 1. Kemudian masing-masing jawaban dihitung 
berdasarkan banyaknya pemilih, jumlah keseluruhan jawaban dirata-ratakan 
dan diberi keterangan yang sesuai. Berikut analisisnya : 
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Tabel 21. Mean Intimasi Pertemanan secara Keseluruhan 








4 3 2 1 










2 Saya merasa bebas berbicara mengenai hampir semua hal dengan teman. 25 6% 71 17% 47 11% 3 1% 410 2,808 
4 Saya dekat dengan teman saya. 54 11% 88 18% 4 1% 0 0% 488 3,342 
7 
Saya selalu berterus terang kepada teman saya ketika ia melakukan 
sesuatu yang kurang saya sukai. 
26 6% 89 21% 29 7% 2 0% 431 2,952 
9 Ketika teman saya gelisah, saya dapat menenangkannya. 26 6% 106 24% 13 3% 1 0% 449 3,075 
10 
Saya bercerita kepada teman saya ketika telah melakukan sesuatu yang 
tidak disukai orang lain. 
15 4% 88 22% 36 9% 7 2% 403 2,760 




15 Saya berbicara dengan teman tentang harapan dan rencana masa depan. 55 11% 84 17% 7 1% 0 0% 486 3,328 
17 Saya berbagi pengalaman terbaik saya dengan teman. 62 12% 81 16% 3 1% 0 0% 497 3,404 
23 
Saya menawarkan barang kepunyaan saya untuk digunakan teman 
(seperti pakaian, makanan, laptop, dll). 
17 4% 105 24% 22 5% 2 0% 429 2,938 
36 
Saya dan teman saya saling bertukar barang berharga kami (seperti 
handphone, laptop, radio, dll). 
11 3% 59 16% 70 19% 6 2% 367 2,513 
38 Saya tidak terlalu banyak berbagi rahasia kehidupan saya bersama teman. 7 2% 51 15% 78 22% 10 3% 347 2,376 
Jumlah per Indikator 152 33% 380 89% 180 49% 18 5% 425,2 2,912 








8 Saya paham perasaan teman saya terhadap pacarnya.  24 6% 90 21% 28 7% 4 1% 426 2,917 
14 
Saya akan membela teman saya ketika orang lain mengatakan hal buruk 
tentangnya. 
29 6% 105 23% 9 2% 3 1% 452 3,095 
20 Saya tahu bagaimana perasaan teman saya tanpa harus diberitahu. 23 5% 96 22% 26 6% 1 0% 433 2,965 
21 Saya mengetahui buku, hobi dan kegiatan lain yang disukai teman saya. 13 3% 94 23% 37 9% 2 0% 410 2,808 
30 
Saya dan teman memiliki sudut pandang yang sama dalam melihat 
masalah. 
12 3% 66 17% 64 17% 4 1% 378 2,589 
Jumlah per Indikator 101 24% 451 107% 164 41% 14 3% 419,8 2,875 
Saling 
menyayangi 
22 Saya tidak ikut orang lain melakukan apapun yang melawan teman saya. 3 1% 49 14% 91 26% 3 1% 344 2,356 
26 Saya menyukai sosok teman saya. 36 8% 100 22% 10 2% 0 0% 464 3,178 
28 Saya merindukan teman jika ia tidak ada. 49 10% 88 18% 9 2% 0 0% 478 3,273 
34 
Saya mengingat momen penting teman saya dan selalu merayakan 
bersamanya. 
36 8% 80 18% 29 7% 1 0% 443 3,034 
35 Saya memberikan hadiah berisi hal-hal yang disukai pada teman saya. 24 6% 82 20% 38 9% 2 0% 420 2,876 
Jumlah per Indikator 148 33% 399 92% 177 46% 6 2% 429,8 2,943 





Saya tetap menemani teman saya melakukan segala hal yang 
diinginkannya, walau orang lain tidak suka. 




Hal yang paling disukai ketika hanya ada saya dan teman tanpa orang 
lain. 
8 2% 47 14% 77 23% 14 4% 341 2,335 
6 
Setiap kali orang lain melihat saya, mereka yakin teman saya di dekat 
saya. 
17 4% 65 17% 61 16% 3 1% 388 2,657 
18 
Ketika teman tidak ada, saya terus  menanyakan keberadaan dan 
kabarnya. 
32 7% 95 21% 19 4% 0 0% 451 3,089 




Saya membiarkan teman saya memiliki sesuatu yang disukainya, walau 
saya juga ingin memilikinya. 
32 7% 99 22% 15 3% 0 0% 455 3,116 
25 
Setiap kali teman saya ingin menceritakan masalahnya, saya akan 
menghentikan segala aktivitas dan mendengarkannya. 
27 6% 104 23% 15 3% 0 0% 450 3,082 
32 
Saya akan berusaha memberikan sesuatu yang teman saya inginkan 
meskipun sulit didapatkan. 
8 2% 74 20% 60 16% 4 1% 378 2,589 






12 Aktivitas yang saya dan teman lakukan berbeda dari orang lain. 12 3% 59 16% 71 19% 4 1% 371 2,541 
13 
Saya dapat merencanakan cara kami menghabiskan waktu bersama tanpa 
harus bertanya pada teman saya. 
19 5% 62 16% 63 16% 2 1% 390 2,671 
16 Saya suka melakukan apapun dengan teman saya. 38 8% 83 18% 24 5% 1 0% 450 3,082 
19 Saya melakukan beberapa hobi bersama teman saya. 29 6% 100 22% 16 4% 1 0% 449 3,075 
29 Saya menikmati kegiatan makan dan minum bersama teman saya. 57 12% 85 17% 4 1% 0 0% 491 3,363 
31 
Saya sering melakukan kegiatan bersama teman saya (Misal pergi ke 
bioskop, makan, berolahraga, belajar) 
40 9% 80 18% 23 5% 3 1% 449 3,075 
Jumlah per Indikator 195 44% 469 108% 201 50% 11 3% 433,33 2,968 







Saya mengetahui apapun yang saya katakan kepada teman saya akan 
menjadi rahasia. 
16 4% 59 16% 67 18% 4 1% 379 2,595 
24 
Saya harus bertanya terlebih dahulu ketika saya ingin teman saya 
melakukan sesuatu. 
1 0% 23 8% 102 34% 20 7% 297 2,034 
27 Saya yakin teman saya akan membantu ketika saya meminta tolong. 41 9% 95 20% 9 2% 1 0% 468 3,205 
33 
Ketika ada yang mengatakan hal buruk tentang teman saya, saya yakin 
dia tidak melakukannya. 
16 4% 96 23% 34 8% 0 0% 420 2,876 
37 
Ada kekhawatiran dalam diri saya menceritakan rahasia pribadi saya ke 
teman saya 
10 3% 49 14% 72 21% 15 4% 346 2,369 
Jumlah per Indikator 84 20% 322 81% 284 83% 40 12% 382 2,616 
Jumlah per Aspek 84 20% 322 81% 284 83% 40 12% 382 2,616 
Total 960 217% 3009 710% 1452 383% 127 35% 418,36 2,831 
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Tabel 22. Mean Intimasi Pertemanan Ditinjau dari Rata-Rata Jawaban 
yang Dipilih 










2 2,808 Sesuai 
4 3,342 Sesuai 
7 2,952 Sesuai 
9 3,075 Sesuai 
10 2,760 Sesuai 




15 3,328 Sesuai 
17 3,404 Sesuai 
23 2,938 Sesuai 
36 2,513 Tidak Sesuai 
38 2,376 Tidak Sesuai 
Jumlah 2,912 Sesuai 








8 2,917 Sesuai 
14 3,095 Sesuai 
20 2,965 Sesuai 
21 2,808 Sesuai 
30 2,589 Tidak Sesuai 
Jumlah 2,875 Sesuai 
Saling 
menyayangi 
22 2,356 Tidak Sesuai 
26 3,178 Sesuai 
28 3,273 Sesuai 
34 3,034 Sesuai 
35 2,876 Sesuai 
Jumlah 2,943 Sesuai 
Jumlah per Aspek 2,909 Sesuai 
Saling 
Memiliki 
Eksklusivitas 1 2,534 Tidak Sesuai 
3 2,335 Tidak Sesuai 
6 2,657 Sesuai 
18 3,089 Sesuai 
Jumlah 2,654 Sesuai 
Rela 
Berkorban 
11 3,116 Sesuai 
25 3,082 Sesuai 
32 2,589 Tidak Sesuai 






12 2,541 Tidak Sesuai 
13 2,671 Sesuai 
16 3,082 Sesuai 
19 3,075 Sesuai 
29 3,363 Sesuai 
31 3,075 Sesuai 
Jumlah 2,968 Sesuai 






5 2,595 Tidak Sesuai 
24 2,034 Tidak Sesuai 
27 3,205 Sesuai 
33 2,876 Sesuai 
37 2,369 Tidak Sesuai 
Jumlah 2,616 Sesuai 
Jumlah per Aspek 2,616 Sesuai 
Total 2,860 Sesuai 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa rata-rata 
mahasiswa menjawab sesuai dengan pernyataan dalam kuesioner intimasi 
pertemanan yang dialaminya, yakni 2,860 bermakna item penyataan 
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sesuai dengan jalinan intimasi pertemanan sampel penelitian. Aspek yang 
memperoleh nilai rata-rata tertinggi 2,95 dengan keterangan sesuai, yaitu 
keterbukaan diri (self-disclosure) dan saling berbagi. Ini menunjukkan 
bahwa indikator yang terdapat didalamnya, yakni kejujuran dan 
spontanitas serta saling memberi dan berbagi mempunyai peranan 
penting dalam membentuk intimasi pertemanan. Selain itu, nilai rata-rata 
tertinggi dalam suatu indikator diperoleh dari kejujuran dan spontanitas, 
yakni 2,987 dengan keterangan sesuai. 
Namun, pada aspek kepercayaan dan saling percaya mendapatkan 
nilai rata-rata yang minim, yakni 2,616 dengan keterangan sesuai. 
Kemudian, indikator didalamnya, yakni kepercayaan dan loyalitas pun 
mempunyai nilai rata-rata minim 2,616 yang berarti sesuai. Mahasiswa 
yang menjadi sampel penelitian dalam menjalani intimasi pertemanan 
kurang mempercayai dan loyalitas pada temannya padahal ini sangat 
diperlukan dalam mengembangkan hubungan sosial. 
Selanjutnya, setiap item dalam indikator suatu aspek di variabel 
intimasi pertemanan mempunyai makna yang terkandung. Pada 
pernyataan no 4 dalam aspek keterbukaan diri (self-disclosure) dan saling 
berbagi didalam indikator kejujuran dan spontanitas memperoleh nilai 
paling tinggi, yakni rata-rata 3,342 yang berarti sesuai. Nilai ini 
menujukkan bahwa mahasiswa yang menjadi sampel penelitian dekat 
dengan temannya. Selain itu, pada nomor pernyataan 2 dalam aspek 
keterbukaan diri (self-disclosure) dan saling berbagi didalam indikator 
kejujuran dan spontanitas menghasilkan rata-rata mahasiswa yang 
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menjadi sampel penelitian merasa bebas berbicara dengan teman 
dekatnya mengenai (hampir) semua hal. Kemudian, rata-rata mahasiswa 
yang menjadi sampel penelitian dapat bebas berbicara dengan teman 
dekatnya hampir semua hal. Sedangkan, pada indikator lainnya, yakni 
saling memberi dan berbagi di nomor item 36 bermakna mahasiswa yang 
menjadi sampel penelitian tidak saling bertukar barang berharga yang 
dimiliki, seperti ponsel, laptop, radio, dan lain-lain. Pada nomor tersebut 
pula, hampir semua mahasiswa yang menjadi sampel penelitian tidak 
saling bertukar barang berharga yang dimiliki. 
Pada aspek saling menghormati dan menghargai dalam indikator 
sensitivitas dan saling memahami terdapat nomor item 14, bermakna 
rata-rata mahasiswa yang menjadi sampel penelitian akan membela 
teman dekatnya ketika orang lain mengatakan hal buruk tentang 
temannya. Kemudian, rata-rata mahasiswa yang menjadi sampel 
penelitian menjawab bahwa dirinya akan membela teman dekatnya 
ketika orang lain mengatakan hal buruk tentang temannya. Namun, pada 
indikator saling menyayangi dengan nomor item 22, bermakna rata-rata 
mahasiswa yang menjadi sampel penelitian berkemungkinan ikut 
melakukan apapun bersama orang lain untuk melawan temannya. 
Kemudian, rata-rata jawaban mahasiswa yang menjadi sampel penelitian 
adalah tidak sesuai dengan pernyataan berarti dapat berkemungkinan 
melawanan temannya bersama orang lain. 
Selanjutnya, aspek saling memiliki dalam indikator Eksklusivitas di 
nomor item 6 memiliki perbedaan tipis antara mahasiswa yang sesuai 
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dengan tidak sesuai. Rata-rata mahasiswa yang menjadi sampel 
penelitian ketika dirinya berada di suatu tempat dan bertemu orang yang 
mengenalnya, orang tersebut akan meyakini bahwa teman dekatnya 
berada tidak jauh. Akan tetapi, sebagian lainnya dengan selisih 4 skor 
lebih rendah, bermakna tidak ada mahasiswa yang menjadi sampel 
penelitian yakin bahwa teman dekatnya berada di sekitarnya ketika 
bertemu dengan orang yang mengenalnya. Kemudian rata-rata jawaban 
mahasiswa yang menjadi sampel penelitian adalah sesuai yakni orang 
lain akan mengira ketika dirinya di suatu tempat ada teman dekat 
bersama dirinya. Ini berarti meskipun perbedaannya sangat tipis, tetapi 
mahasiswa yang menjadi sampel penelitian diyakini orang lain bahwa 
temannya selalu bersama dirinya. 
Pada pernyataan nomor 24 merupakan item dengan nilai terendah, 
yakni rata-rata 2,034 yang berarti tidak sesuai. Melihat data tersebut 
berarti mahasiswa yang menjadi sampel penelitian tidak harus bertanya 
terlebih dahulu ketika menginginkan temannya melakukan sesuatu. Tidak 
ada kecanggungan dalam pertemanan yang dijalani antar mahasiswa 
yang menjadi sampel penelitian. 
Indikator kejujuran dan spontanitas dalam aspek keterbukaan diri 
(self-disclosure) dan saling berbagi yang paling berpengaruh pada 
variabel intimasi pertemanan memiliki jumlah rata-rata maksimal yakni 
2,987 dengan keterangan sesuai. Sedangkan, indikator kepercayaan dan 
loyalitas dalam aspek kepercayaan dan saling percaya memiliki jumlah 
rata-rata paling kecil dan kurang berpengaruh, yakni 2,616 dengan 
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keterangan sesuai. Dalam keseluruhan butir, rata-rata mahasiswa di tahun 
kedua yang menjadi sampel penelitian menjawab sesuai dengan nilai 
2,860 dan menunjukkan keintiman pertemanan.  
 
b. Loneliness 
Dalam kuesioner loneliness yang telah disebarkan kepada 146 
sampel penelitian memiliki 33 item pernyataan. Kuesioner ini juga 
memiliki 3 (tiga) aspek, yakni aspek afektif, kognitif dan, psikomotorik. 
Masing-masing aspek memiliki satu indikator atau lebih. Aspek afektif 
memiliki 3 (tiga) indikator, yakni perasaan terhadap kondisi hubungan 
dengan orang lain yang dimiliki, merasa terisolasi, dan aktivitas sendiri. 
Aspek kognitif, yakni menganggap orang lain tidak menarik, tidak dapat 
saling berbagi, orang lain tidak mengerti dirinya, dan memahami kondisi 
hubungan sosial dirinya. Sedangkan, aspek psikomotorik memiliki 3 
kategori, yakni berharap orang lain menjalani hubungan dengan dirinya, 
tidak memiliki teman, dan bangkit dari kesepian. Masing masing jawaban 
dari item pernyataan diberi skor, yakni tidak pernah merasakan (4), 
kadang merasakan (3), merasakan (2), dan sering merasakan (1). Berikut 
ini analisis data loneliness : 
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Tabel 23. Mean Loneliness secara Keseluruhan 








4 3 2 1 
Pemilih % Pemilih % Pemilih % Pemilih % 
Loneliness Afektif Perasaan terhadap 
kondisi hubungan 
dengan orang lain 
yang dimiliki 
4 Saya merasa tidak ada yang benar-benar mengerti saya. 6 2% 9 4% 63 26% 68 28% 245 1,678 
19 Saya merasa lebih baik jika orang lain memperkenalkan dirinya terlebih dulu. 13 4% 39 12% 64 20% 30 9% 327 2,239 
21 Saya merasa tidak ada orang yang membuat saya ingin dekat dengan mereka. 3 1% 13 6% 54 23% 76 32% 235 1,609 
22 Saya tidak dapat bangkit dari perasaan kesepian karena tidak memiliki teman. 4 2% 7 3% 32 16% 103 50% 204 1,397 
28 Saya merasa hubungan sosial saya dengan orang lain berjalan sangat baik. 2 1% 29 10% 76 27% 39 14% 286 1,958 
Jumlah 28 10% 97 35% 289 111% 316 133% 259,4 1,776 
Merasa terisolasi 8 Saya merasa ditinggalkan. 4 2% 10 4% 70 28% 62 25% 248 1,698 
9 Saya merasa sendirian. 8 3% 10 4% 67 26% 61 24% 257 1,760 
14 Saya merasa terasingkan dari orang lain 3 1% 6 3% 61 27% 76 33% 228 1,561 
17 Saya merasa dikucilkan orang lain. 3 1% 5 2% 40 20% 98 48% 205 1,404 
18 Orang-orang ada di dekat saya, tapi tidak bersama dengan saya 4 2% 17 6% 71 27% 54 21% 263 1,801 
Jumlah 22 9% 48 19% 309 128% 351 150% 240,2 1,645 
Aktivitas Sendiri 1 Saya bahagia melakukan begitu banyak hal sendirian. 14 4% 29 9% 83 25% 20 6% 329 2,253 
15 Saya bahagia menjadi penyendiri. 3 1% 14 6% 48 21% 81 35% 231 1,582 
Jumlah 17 6% 43 15% 131 46% 101 41% 280 1,917 




lain tidak menarik 
31 
Meskipun di dalam suatu ruangan hanya ada saya dan orang lain tetapi saya 
tidak ingin dekat dengannya. 
1 0% 15 6% 62 26% 68 28% 241 1,650 
Jumlah 1 0% 15 6% 62 26% 68 28% 241 1,650 
Tidak dapat saling 
berbagi 
7 Pikiran dan ide saya tidak dapat dibagi ke orang lain. 3 1% 19 7% 62 24% 62 24% 255 1,746 
10 Saya tidak dapat menjangkau dan berkomunikasi dengan orang lain. 2 1% 11 5% 37 18% 96 45% 211 1,445 
23 Saya tidak dapat berbagi pengalaman dengan orang lain 4 2% 8 3% 57 25% 77 33% 231 1,582 
27 
Saya mempunyai rencana masa depan tetapi sulit untuk membaginya dengan 
orang lain 
12 4% 32 10% 73 23% 29 9% 319 2,184 
Jumlah 21 8% 70 26% 229 89% 264 112% 254 1,739 
Orang lain tidak 
mengerti dirinya 
13 Tidak ada seorang pun yang memahami saya dengan baik. 2 1% 12 5% 74 30% 58 23% 250 1,712 
20 Banyak orang yang benar-benar mengerti saya 8 2% 54 16% 56 17% 28 8% 334 2,287 
25 Banyak orang tidak mencoba memahami saya dengan baik. 4 1% 27 9% 86 29% 29 10% 298 2,041 




11 Hubungan sosial saya kurang erat. 1 0% 14 6% 68 28% 63 26% 245 1,678 
16 Sulit bagi saya memiliki teman. 1 0% 13 6% 31 15% 101 49% 206 1,410 
24 Saya mengetahui bahwa hubungan saya dengan teman kurang optimal. 3 1% 29 10% 79 27% 35 12% 292 2 
32 Saya memahami hubungan sosial saya perlu diperbaiki 31 8% 54 14% 52 13% 9 2% 399 2,732 
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Jumlah 36 10% 110 35% 230 83% 208 89% 285,5 1,955 
Jumlah per Aspek 72 22% 288 98% 737 273% 655 271% 273,41 1,839 
Psikomotorik 
(Perilaku) 
Berharap orang lain 
menjalani hubungan 
dengan dirinya 
5 Saya menunggu orang lain untuk memulai pertemanan dengan saya. 9 3% 23 8% 63 22% 51 18% 282 1,931 
30 Saya ingin orang lain memulai komunikasi terlebih dahulu dengan saya. 6 2% 36 12% 75 24% 29 9% 311 2,130 
Jumlah 15 5% 59 20% 138 46% 80 27% 296,5 2,030 
Tidak Memiliki 
Teman 
2 Saya tidak punya seorang pun teman bicara. 3 1% 10 4% 50 22% 83 37% 225 1,541 
3 Saya tidak memiliki hubungan pertemanan. 0 0% 4 2% 24 13% 118 66% 178 1,219 
6 Saya tidak dekat dengan siapapun. 2 1% 9 5% 29 15% 106 53% 199 1,363 
29 Saya terbiasa menjalani aktivitas sendiri. 10 3% 26 8% 79 26% 31 10% 307 2,102 
Jumlah 15 6% 49 20% 182 76% 338 167% 227,25 1,556 
Bangkit dari 
kesepian 
12 Saya ingin berkumpul dengan teman-teman. 7 3% 21 8% 46 18% 72 28% 255 1,746 
26 
Saya berusaha dengan kemampuan diri untuk membangun hubungan dengan 
orang lain. 
2 1% 19 7% 81 30% 44 16% 271 1,856 
33 
Saya membiarkan hubungan sosial yang buruk dengan orang lain sampai orang 
itu yang memperbaikinya. 
4 2% 13 5% 61 25% 68 28% 245 1,678 
Jumlah 13 5% 53 21% 188 73% 184 72% 257 1,760 
Jumlah per Aspek 43 16% 161 60% 508 195% 602 266% 252,56 1,782 




Tabel 24. Mean Loneliness Ditinjau dari Rata-Rata Jawaban yang Dipilih 
Variabel Aspek Indikator No. Item Rata-rata Keterangan 
Loneliness Afektif Perasaan terhadap 
kondisi hubungan 
dengan orang lain 
yang dimiliki 
4 1,678 Kadang Merasakan 
19 2,239 Kadang Merasakan 
21 1,609 Kadang Merasakan 
22 1,397 Tidak Pernah Merasakan 
28 1,958 Kadang Merasakan 
Jumlah 1,776 Kadang Merasakan 
Merasa terisolasi 8 1,698 Kadang Merasakan 
9 1,760 Kadang Merasakan 
14 1,561 Tidak Pernah Merasakan 
17 1,404 Tidak Pernah Merasakan 
18 1,801 Kadang Merasakan 
Jumlah 1,645 Kadang Merasakan 
Aktivitas Sendiri 1 2,253 Kadang Merasakan 
15 1,582 Tidak Pernah Merasakan 
Jumlah 1,917 Kadang Merasakan 
Jumlah Per Aspek 1,779 Kadang Merasakan 
Kognitif Menganggap orang 
lain tidak menarik 
31 1,650 Kadang Merasakan 
Jumlah 1,650 Kadang Merasakan 
Tidak dapat saling 
berbagi 
7 1,746 Kadang Merasakan 
10 1,445 Tidak Pernah Merasakan 
23 1,582 Tidak Pernah Merasakan 
27 2,184 Kadang Merasakan 
Jumlah 1,739 Kadang Merasakan 
Orang lain tidak 
mengerti dirinya 
13 1,712 Kadang Merasakan 
20 2,287 Kadang Merasakan 
25 2,041 Kadang Merasakan 




11 1,678 Kadang Merasakan 
16 1,410 Tidak Pernah Merasakan 
24 2 Kadang Merasakan 
32 2,732 Merasakan 
Jumlah 1,955 Kadang Merasakan 
Jumlah Per Aspek 1,839 Kadang Merasakan  
Psikomotorik 
(Perilaku) 
Berharap orang lain 
menjalani hubungan 
dengan dirinya 
5 1,931 Kadang Merasakan 
30 2,819 Merasakan 
Jumlah 2,375 Kadang Merasakan 
Tidak Memiliki 
Teman 
2 1,541 Tidak Pernah Merasakan 
3 1,219 Tidak Pernah Merasakan 
6 1,363 Tidak Pernah Merasakan 
29 2,102 Kadang Merasakan 
Jumlah 1,556 Tidak Pernah Merasakan 
Bangkit dari 
kesepian 
12 1,746 Kadang Merasakan 
26 1,856 Kadang Merasakan 
33 1,678 Kadang Merasakan 
Jumlah 1,760 Kadang Merasakan 
Jumlah Per Aspek 1,897 Kadang Merasakan 
Total 1,839 Kadang Merasakan 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata 
mahasiswa yang menjadi sampel penelitian menjawab pernyataan dalam 
kuesioner loneliness, yakni 1,839 berarti mahasiswa kadang merasakan 
kesepian. Aspek yang memperoleh nilai rata-rata tertinggi 1,897 dengan 
keterangan kadang merasakan, yaitu psikomotorik (perilaku). Ini menunjukkan 
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bahwa indikator yang terdapat didalamnya, yakni berharap orang lain menjalani 
hubungan dengan dirinya, tidak memiliki teman, dan bangkit dari kesepian 
mempunyai peranan penting dalam membentuk loneliness atau kesepian. Selain 
itu, nilai rata-rata tertinggi indikator didapat dari aspek tersebut yakni berharap 
orang lain menjalani hubungan dengan dirinya, memiliki nilai rata-rata 2,375 
yang berarti terkadang mahasiswa yang menjadi sampel penelitian merasakan 
kesepian. Aspek tersebut juga mempunyai indikator tidak memiliki teman yang 
mempunyai nilai rata-rata terendah dalam kuesioner, yakni 1,556 dengan 
keterangan tidak pernah merasakan loneliness. Dalam hal ini, aspek ini 
mempunyai peranan penting dalam membentuk loneliness mahasiswa yang 
menjadi sampel penelitian. 
Meskipun nilai terendah dalam indikator terdapat pada aspek psikomotorik 
(perilaku), tetapi nilai aspek terendah berada di kognitif, yakni rata-rata 1,839. 
Ini berarti mahasiswa yang menjadi sampel penelitian kadang merasakan 
dirinya berpikir mengalami kesepian. Mahasiswa yang menjadi sampel 
penelitian menganggap orang lain kadang menarik, dapat saling berbagi, tidak 
mengerti dirinya, dan berpikir dirinya memahami kondisi hubungan sosialnya. 
Selanjutnya, setiap item dalam indikator suatu aspek di variabel loneliness 
mempunyai makna yang terkandung. Pada nomor pernyataan 30 memiliki nilai 
tertinggi, yakni rata-rata 2,819 yang berarti merasakan. Pernyataan nomor 30 
bermakna terkadang mahasiswa yang menjadi sampel penelitian ingin orang 
lain memulai komunikasi terlebih dahulu dengannya. Nomor item pernyataan 
28 pada aspek afektif dalam indikator perasaan terhadap kondisi hubungan 
dengan orang lain yang dimiliki mahasiswa yang menjadi sampel penelitian 
memilih kadang merasakan yang berarti saya terkadang merasa hubungan 
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sosial saya dengan orang lain berjalan sangat baik. Kemudian rata-rata jawaban 
mahasiswa yang menjadi sampel penelitian adalah kadang merasakan 
hubungan sosialnya dengan orang lain berjalan baik. 
Pada nomor item 20 dalam aspek kognitif pada indikator orang lain tidak 
mengerti dirinya, terdapat perbedaan 2 angka pada jawaban merasakan 54 
pemilih (37%) dan kadang merasakan 56 pemilih (38%). Dalam hal ini, dapat 
dianalisis pada nomor item 20, mahasiswa yang menjadi sampel penelitian 
berpikir tidak banyak orang yang benar-benar mengerti dirinya. Kemudian rata-
rata jawaban mahasiswa yang menjadi sampel penelitian pada item tersebut 
kadang merasa tidak banyak orang yang benar-benar mengerti dirinya. Namun, 
pernyataan nomor 3 memiliki nilai terendah, yakni 1,219 berarti tidak pernah 
merasakan. Ini bermakna mahasiswa yang menjadi sampel penelitian memiliki 
hubungan pertemanan. 
Indikator berharap orang lain menjalani hubungan dengan dirinya dalam 
aspek psikomotorik (perilaku) memiliki nilai paling besar dan berpengaruh 
dalam variabel loneliness, yakni rata-rata 2,069 dengan keterangan kadang 
merasakan. Sedangkan, di aspek yang sama dengan indikator tidak memiliki 
teman memiliki nilai paling kecil dan kurang berpengaruh, yakni rata-rata 
1,556 dengan keterangan tidak pernah merasakan. Jadi, dalam keseluruhan 
butir, mayoritas mahasiswa di tahun kedua yang menjadi sampel penelitian 
telah dapat dapat mengurangi rasa kesepiannya dengan rata-rata tidak pernah 
merasakan. Terbukti dengan jumlah pemilih pada jawaban dalam butir item 
pernyataan di kuesioner loneliness. Meskipun terdapat perbedaan yang tipis 
dengan pilihan lain, tetapi mahasiswa yang menjadi sampel penelitian lebih 




Dalam hubungan pertemanan mahasiswa tingkat dua yang menjadi sampel 
penelitian secara keseluruhan dan berdasarkan fakultas, intimasi pertemanan berada 
di kategori sedang dan loneliness tergolong rendah. Hasil data ini menujukan kualitas 
pertemanan mahasiswa yang menjadi sampel penelitian sudah berjalan dengan baik. 
Ini sesuai dengan teori Demir & Urberg  (2004 : 78) persahabatan juga termasuk 
kualitas hubungan, komponen kualitas mungkin telah bertanggungjawab atas 
hubungan persahabatan terhadap loneliness dan depresi. Ceyhan & Ceyhan (2011 : 
88) juga mendukung hasil penelitian bahwa mahasiswa tingkat pertama memiliki 
tingkat kesepian yang lebih tinggi dibandingkan dari kelas lainnya. Mahasiswa yang 
menjadi sampel penelitian di tingkat dua secara keseluruhan sudah bisa mengatasi 
kesepian dan menjalin hubungan pertemanan berkualitas. 
Selanjutnya akan dibahas hasil penelitian kedua variabel secara terpisah 
berdasarkan jenis kelamin, status hubungan, jumlah dan lama pertemanan. Melihat 
hasil data intimasi pertemanan berdasarkan jenis kelamin, yakni mahasiswa laki-laki 
maupun perempuan yang menjadi sampel penelitian berada di kategori sedang. Hasil 
penelitian didukung oleh Orlofsky (1993 : 122-127), yakni kebutuhan perempuan 
memiliki dan membina hubungan pertemanan yang intim sangat besar, serta laki-laki 
yang mudah membangun hubungan intim dipastikan telah berhasil mengembangkan 
identitas dengan baik. Meskipun, kebutuhan membina hubungan laki-laki dan 
perempuan berbeda, tetapi mahasiswa dapat menjalin intimasi pertemanan di kategori 
sedang berarti telah mampu beradaptasi dengan lingkungannya.  
Mahasiswa perempuan memiliki intimasi pertemanan kategori sedang dengan 
status berpacaran maupun tidak, sementara laki-laki lebih didominasi oleh mahasiswa 
yang tidak berpacaran. Hasil penelitian ini sependapat dengan Barry & Madsen (2009 
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: 5) menyatakan individu dewasa awal melajang dan berpacaran amat bergantung 
kepada pertemanan untuk memenuhi kebutuhan sosialnya dibandingkan orang 
dewasa awal yang telah menikah atau sudah menjadi orang tua. Meskipun individu 
mempunyai kekasih (pacar) dan mendapatkan kebutuhan sosial dari pasangan, tetapi 
dirinya tidak dapat lepas, serta tetap membutuhkan hubungan pertemanan yang 
bertujuan memperoleh kebahagiaan dan kesejahteraan. 
Mahasiswa yang menjadi sampel penelitian juga lebih dapat menjalani hubungan 
intimasi pertemanan dengan jumlah lima teman perempuan dan laki-laki atau kurang 
dari itu di kategori sedang. Hasil data ini juga didukung Hartup & Stevens (1999 : 
77), bahwa secara umum, selama masa kanak-kanak pria mempunyai kelompok 
teman lebih banyak, tetapi di usia remaja dan dewasa awal mulai spesifik memiliki 
sekitar dua teman terbaik. Sedangkan, jumlah teman perempuan sejak kanak-kanak 
hingga dewasa lebih kecil dan eksklusif di masa anak-anak. Ketika menginjak masa 
remaja dan dewasa awal, jumlah teman dekat biasanya hanya satu, tetapi perempuan 
memiliki tiga sampai lima teman terbaik selama hidupnya. Ini berarti mahasiswa 
yang menjadi sampel penelitian memiliki jumlah teman terbaik dengan keintiman 
didalamnya. 
Mahasiswa yang menjadi sampel penelitian juga memiliki intimasi pertemanan 
di kategori sedang berdasarkan lama pertemanan dengan perempuan selama lima 
tahun atau kurang dan lama pertemanan yang tidak diketahui dengan laki-laki. 
Membina hubungan pertemanan dengan perempuan dalam waktu lima tahun atau 
kurang, dapat terjalin intimasi dibandingkan mahasiswa laki-laki. Hasil penelitian 
didukung oleh Papalia, Olds, & Feldman (2008 : 620) yang mengemukakan 
keintiman mulai dibangun di masa remaja menunjukkan perempuan sedari dulu lebih 
terbuka dibandingkan pria karena sejak kanak-kanak perempuan merasa lebih 
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nyaman ketika telah menceritakan pengalaman mengecewakan kepada teman. Selain 
itu, teori Orlofsky (1993 : 122) mengemukakan pria yang  mudah membangun 
hubungan intim dipastikan telah berhasil mengembangkan identitas dengan baik. Itu 
sebabnya mahasiswa perempuan lebih mudah membina hubungan pertemanan yang 
intim dengan siapapun dalam jangka waktu yang singkat daripada mahasiswa laki-
laki. 
Berlanjut pada loneliness, mahasiswa yang menjadi sampel penelitian 
berdasarkan jenis kelamin baik, laki laki maupun perempuan berada di kategori 
rendah. Tingkat rendah pada loneliness di kedua gender menunjukkan bahwa 
mahasiswa yang menjadi sampel penelitian telah dapat menjalin hubungan 
pertemanan dan beradaptasi di lingkungannya dengan baik. Hal ini bertentangan 
dengan teori Al Khatib (2012 : 168) bahwa kesepian mahasiswa perempuan lebih 
tinggi daripada mahasiswa laki-laki. Namun, salah satu mahasiswa laki-laki yang 
menjadi sampel penelitian masih mengalami loneliness berkategori tinggi. Hasil 
penelitian sependapat dengan teori Yang (2009 : 1-25) yang menjelaskan pria 
memiliki tingkat kesepian lebih tinggi dari perempuan. 
Selain itu, mahasiswa yang menjadi sampel penelitian berada di loneliness 
kategori rendah dengan status tidak berpacaran. Hal ini dikemukakan Seepersad, 
Choi & Shin (2008 : 213) bahwa mahasiswa Amerika Serikat  yang tidak berpacaran 
melaporkan perasaan kesepian lebih tinggi daripada mahasiswa Korea, tetapi 
mahasiswa dengan kebudayaan barat yang berpacaran secara melaporkan tingkat 
yang lebih rendah dari kesepian dibandingkan dengan mahasiswa dengan budaya 
timur. Dalam hal ini, banyak mahasiswa berstatus tidak berpacaran sejalan dengan 




 Mahasiswa yang menjadi sampel penelitian memiliki lima teman dekat laki-laki 
dan perempuan atau kurang dari itu berada di loneliness kategori rendah, tetapi 
mahasiswa laki-laki yang memiliki lima teman dekat perempuan atau kurang dari itu 
tergolong rendah dan sedang. Mahasiswa yang menjadi sampel penelitian rata-rata 
memiliki kesepian di tingkat rendah walau hanya memiliki lima teman atau kurang 
dari itu. Hal ini tidak sesuai dengan teori yang dikemukan Girgin (2009 : 814) bahwa 
individu paling beruntung adalah orang yang memiliki lebih dari lima teman.  
Mahasiswa yang menjadi sampel penelitian memiliki loneliness di kategori 
rendah, lebih banyak menjalin hubungan dengan teman perempuan sekitar lima tahun 
atau kurang dari itu dan lama pertemanan dengan laki-laki yang tidak diketahui. Hal 
ini sesuai dengan teori Chen (31 : 28-29) kualitas dan kuantitas hubungan 
pertemanan berkaitan dengan perasaan memiliki yang tinggi dan berkurangnya 
kesepian. Lama pertemanan yang dibangun mahasiswa yang menjadi sampel 
penelitian menunjukkan kualitas hubungan yang dimiliki. Semakin lama pertemanan 
yang dibangun, semakin rendah kesepian yang dirasakan. 
Selanjutnya, pada variabel intimasi pertemanan dan loneliness, mahasiswa 
memiliki nilai rata-rata yang berbeda dalam kedua variabel ini. Nilai rata-rata 
mahasiswa yang menjadi sampel penelitian menjawab sesuai dalam pernyataan 
kuesioner intimasi pertemanan bermakna item penyataan sesuai dengan jalinan 
intimasi pertemanan mahasisswa. Sedangkan, nilai rata-rata loneliness menunjukkan 
mahasiswa yang menjadi sampel penelitian kadang merasakan kesepian.  
Dalam hal ini, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang menjadi sampel 
penelitian berada di intimasi pertemanan kategori sedang dan loneliness kategori 
rendah. Mahasiswa perempuan berstatus pacaran atau tidak, memperoleh intimasi 
pertemanan kategori sedang, tetapi bagi mahasiswa yang tidak berpacaran memiliki 
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loneliness rendah. Sedangkan mahasiswa laki-laki berpacaran memiliki intimasi 
pertemanan di kategori sedang, tetapi bagi mahasiswa tidak berpacaran yang 
memiliki loneliness rendah. Mahasiswa yang menjadi sampel penelitian juga lebih 
dapat menjalani hubungan intimasi pertemanan dengan jumlah lima teman 
perempuan dan laki-laki atau kurang di kategori sedang. Sedangkan pada loneliness, 
mahasiswa yang menjadi sampel penelitian sama-sama mendominasi di kategori 
rendah dengan memiliki lima teman laki-laki atau kurang. 
Hanya saja mayoritas mahasiswa laki-laki yang memiliki lima teman dekat 
perempuan atau kurang dari itu berada di loneliness kategori rendah dan sedang 
dalam jumlah sama, tetapi perempuan lebih banyak berada di kategori rendah. 
Mahasiswa yang menjadi sampel penelitian juga memiliki intimasi pertemanan di 
kategori sedang dan loneliness di kategori rendah berdasarkan lama pertemanan 
dengan perempuan selama lima tahun atau kurang dari itu dan lama pertemanan yang 
tidak diketahui dengan laki-laki. Jadi, rata-rata mahasiswa Universitas Negeri 
Yogyakarta yang menjadi sampel penelitian mengalami intimasi pertemanan di 
kategori sedang dan kadang merasakan kesepian yang berada di tingkat rendah. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Ada beberapa keterbatasan penelitian selama proses penyusunan tugas akhir ini, 
berikut penjelasannya : 
1. Peneliti tidak mengamati langsung pola dan interaksi pertemanan mahasiswa yang 
menjadi sampel penelitian sehingga kurang mengetahui bagaimana proses intimasi 




2. Jumlah mahasiswa laki-laki dan perempuan yang menjadi sampel penelitian tidak 
seimbang, meskipun peneliti telah mengusahakannya. 
3. Batas validitas kedua instrumen kurang dari 0.3 dari jumlah ideal validnya 



























KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Mahasiswa tingkat dua Universitas Negeri Yogyakarta yang terdiri dari 146 
orang sebagai sampel penelitian dengan populasi 17.635 mahasiswa menunjukkan 
intimasi pertemanan di kategori sedang dan tergolong loneliness rendah. Data juga 
didapatkan berdasarkan gender, status hubungan, kuantitas dan lama pertemanan. 
Mahasiswa laki-laki dan perempuan yang menjadi sampel penelitian mempunyai 
kategori intimasi pertemanan sedang dan loneliness rendah. Pada intimasi 
pertemanan berada di kategori sedang berdasarkan status hubungan, yakni ketika 
mahasiswa perempuan berpacaran ataupun tidak, tetapi laki-laki hanya saat 
berpacaran. Namun, mayoritas mahasiswa yang tidak berpacaran tergolong loneliness 
rendah.  
Pada kuantitas teman yang dimiliki, mahasiswa yang menjadi sampel penelitian 
menjalani hubungan intimasi pertemanan dengan jumlah lima teman dekat 
perempuan dan laki-laki atau kurang di kategori sedang. Kemudian, mahasiswa yang 
menjadi sampel penelitian memiliki lima teman dekat laki-laki dan perempuan atau 
kurang dari itu berada di kategori loneliness rendah, tetapi mahasiswa laki-laki yang 
memiliki lima teman dekat perempuan atau kurang dari itu tergolong rendah dan 
sedang. Selanjutnya, mayoritas mahasiswa juga memiliki intimasi pertemanan di 
kategori sedang dan loneliness tergolong rendah berdasarkan lama pertemanan 
dengan perempuan selama lima tahun atau kurang dari itu dan lama pertemanan yang 
tidak diketahui dengan laki-laki. Dengan demikian, mahasiswa lebih dapat menjalani 




Berdasarkan kesimpulan dari hasil data penelitian yang telah dijabarkan, dapat 
dijelaskan beberapa saran sebagai berikut : 
1. Mahasiswa 
Mahasiswa yang mengalami krisis keterasingan dan mengalami loneliness 
sebaiknya berusaha mengeluarkan diri dari masalah sosialnya dalam hubungan 
pertemanan yang dijalinnya. Mahasiswa disarakan memperbaiki dan 
meningkatkan keterampilan sosial dengan mengikuti pelatihan, membaca petunjuk 
atau melihat video bersosialisasi dengan baik. Selain itu, dapat berkonsultasi 
(konseling) dengan psikolog atau dosen Bimbingan dan Konseling di UPT LBK 
dengan melakukan teknik terapi perilaku (behaviour therapy). 
2. Dosen Penasehat Akademik 
Dosen Penasehat Akademik membantu siswa beradaptasi dengan lingkungan 
dan memantau perkembangan sosial mahasiswa khususnya dalam membangun 
hubungan pertemanan selama proses perkuliahan. Mengakrabkan mahasiswa satu 
sama lain dengan cara mengadakan perkumpulan atau kegiatan yang menunjang 
untuk meningkatkan kualitas pertemanan. 
3. Dosen Bimbingan dan Konseling 
Dosen Bimbingan dan Konseling dalam mata kuliah umum berkesempatan 
memberikan wawasan pada mahasiswa tentang manfaat membangun hubungan 
sosial di masa remaja akhir dan dewasa awal. Dosen juga lebih memperhatikan 
pola pertemanan pada mahasiswa yang diampunya sehingga melihat adanya 
kecenderungan keterasingan mahasiswa dalam lingkungan yang dapat mengalami 
loneliness. Dosen Bimbingan dan Konseling dapat memanfaatkan Laboratorium 
Psikologi Pendidikan dan Bimbingan serta UPT LBK sebagai sarana agar 
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mahasiswa yang mengalami kesulitan dapat melakukan konseling dan treatment 
yang diperlukan. Dalam hal ini, dosen Bimbingan dan Konseling dapat membantu 
mahasiswa untuk beradaptasi, memelihara dan mengembangkan hubungan 
pertemanan yang intim, serta keluar dari masalah kesepian. 
4. Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti satu atau dua variabel ini 
disarankan untuk menggunakan kualitatif agar mengetahui sebab akibat serta pola 
pertemanan mahasiswa lebih detail. Selain itu, jumlah laki-laki dan perempuan 
sebaiknya seimbang supaya dapat membedakan interaksi pertemanan kedua jenis 
kelamin ini. Kemudian, dapat diteliti di tingkat lainnya, seperti tingkat ketiga saat 
sampai usai KKN-PPL atau tingkat akhir ketika menyelesaikan Tugas Akhir 
Skripsi (TAS). Peneliti selanjutnya juga dapat menerapkan teknik keterampilan 
sosial dan behaviour therapy untuk meningkatkan hubungan pertemanan atau 
mengurangi loneliness pada diri mahasiswa. Jika ingin menggunakan instrumen 
penelitian ini gunakan lampiran revisi skala uji coba instrumen penelitian dan 
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Lampiran 1. Skala Uji Coba Instrumen Penelitian 
 
 













Nama   : ................................................................... 
Prodi   : ................................................................... 
Fakultas  : ................................................................... 
Angkatan  : ............................. NIM : ......................... 
Semester  : .................................................................. 
Jenis Kelamin  : Laki-laki/perempuan* 
Status Hubungan : Sedang berpacaran/Tidak** 
Jumlah Sahabat Dekat Perempuan : ........................................... 
Lama Persahabatan   : ........................................... 
Jumlah Sahabat Dekat Laki-laki : ........................................... 


















*Coret yang tidak perlu 
** Wajib diisi hanya untuk diketahui 
Bismillahi rahmani rahim 
 Assalamu’alaikum, adik-adikku di Universitas Negeri 
Yogyakarta. Apa kabar? Saya minta bantuannya ya untuk 
mengisi dua skala penelitian di bawah ini. Skala ini mengenai 
hubungan pertemanan yang sedang dijalani adik-adik, baik 
dengan teman berjenis kelamin sama atau berbeda jenis. Isilah 
skala ini dengan baik dan sejujur-jujurnya. Hasil penelitian ini 
akan dijamin kerahasiaannya secara personal, sehingga adik-
adik tidak perlu khawatir hal ini akan diketahui orang lain.  
Atas perhatiannya dan kesediaannya mengisi skala ini, 








Kuesioner ini menanyakan hubungan pertemanan Anda. Untuk 
setiap pernyataan, silakan beri tanda ceklis (√) pada kolom yang 
sesuai dengan gambaran hubungan Anda dengan teman dekat. 
Pilihan jawaban, yakni Sangat Sesuai (SS),  Sesuai (S), Tidak Sesuai 
(TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). 
No. Pendapat SS S TS STS 
1. Saya tetap menemani teman saya 
melakukan segala hal yang 
diinginkannya, walau orang lain tidak 
suka. 
    
2. Saya merasa bebas berbicara hampir 
semua hal dengan teman. 
    
3. Hal yang paling disukai, ketika hanya 
ada saya dan teman saya, tanpa orang 
lain. 
    
4. Saya dekat dengan teman saya.     
5. Saya yakin apapun yang saya katakan 
kepada teman saya akan menjadi 
rahasia. 
    
6. Saya menceritakan kebaikan teman 
saya kepada orang lain. 
    
7. Setiap kali orang lain melihat saya, 
mereka yakin teman saya ada di dekat 
saya. 
    
8. Saya selalu berterus terang kepada 
teman saya ketika ia melakukan sesuatu 
yang kurang saya sukai. 
    
9. Saya paham perasaan teman saya     
terhadap pacarnya. 
10. Ketika teman saya gelisah, saya dapat 
menenangkannya. 
    
11. Saya bercerita kepada teman saya 
ketika telah melakukan sesuatu yang 
tidak disukai orang lain. 
    
12.  Saya membiarkan teman saya memiliki 
sesuatu yang disukainya, walau saya 
juga ingin memilikinya. 
    
13. Saya mengerjakan beberapa tugas 
kuliah bersama teman saya. 
    
14. Aktivitas yang saya dan teman lakukan 
berbeda dari orang lain. 
    
15. Saya dapat merencanakan cara kami 
menghabiskan waktu bersama, tanpa 
harus bertanya pada teman saya. 
    
16. Saya akan membela teman saya ketika 
orang lain mengatakan hal buruk 
tentangnya. 
    
17. Saya dapat menggunakan setiap barang 
milik teman saya, tanpa harus meminta 
izin. 
    
18. Saya berbicara dengan teman tentang 
harapan dan rencana masa depan. 
    
19. Saya suka melakukan apapun dengan 
teman saya. 
    
20. Saya berbagi pengalaman terbaik 
dengan teman. 
    
21. Ketika teman tidak ada, saya terus  
menanyakan keberadaan dan kabarnya. 
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22. Saya melakukan beberapa hobi bersama 
teman saya. 
    
23. Saya tahu bagaimana perasaan teman 
saya tanpa harus diberitahu. 
    
24. Saya tahu buku, hobi dan kegiatan lain 
yang disukai teman saya. 
    
25. Saya tidak ikut orang lain melakukan 
apapun yang bertentangan dengan 
teman saya. 
    
26. Saya menawarkan barang kepunyaan 
saya untuk digunakan teman (seperti 
pakaian, uang, makanan, dll) 
    
27. Saya merasa terganggu ketika orang 
lain datang dan bergabung saat saya 
sedang beraktivitas bersama teman. 
    
28. Ketika saya ingin teman saya 
melakukan sesuatu, saya harus bertanya 
terlebih dahulu. 
    
29 Setiap kali teman saya ingin 
menceritakan masalahnya, saya akan 
menghentikan segala aktivitas dan 
mendengarkannya. 
    
30. Saya menyukai sosok teman saya.     
31. Saya yakin teman saya akan membantu 
ketika saya meminta tolong. 
    
32. Saya merindukan teman jika ia tidak 
ada. 
    
33. Saya menikmati kegiatan makan dan 
minum bersama teman saya. 
    
34. Saya dan teman memiliki sudut     
pandang yang sama dalam melihat 
masalah. 
35. Saya sering melakukan kegiatan 
bersama teman saya (Misal pergi ke 
bioskop, makan, berolahraga, belajar) 
    
36. Saya akan menyelesaikan kegiatan dan 
tugas saya terlebih dahulu baru 
meluangkan waktu untuk teman saya. 
    
37. Saya akan berusaha memberikan yang 
teman saya inginkan, meskipun sulit 
didapatkan. 
    
38. Ketika ada orang lain yang mengatakan 
hal buruk tentang teman saya, saya 
yakin dia tidak melakukannya. 
    
39. Saya menutupi beberapa hal dari teman 
saya. 
    
40. Saya mengingat momen penting teman 
dan selalu merayakan bersamanya. 
    
41. Saya memberikan hadiah berisi hal-hal 
yang disukai teman saya. 
    
42. Saya memberikan barang kesukaan 
saya untuk teman saya. 
    
43. Saya dan teman saya saling bertukar 
barang kesukaan kami. 
    
44. Ada kekhawatiran dalam diri ketika 
menceritakan rahasia pribadi ke teman 
saya. 
    
45. Saya tidak terlalu banyak berbagi 
rahasia kehidupan kepada teman. 






Kuesioner ini menanyakan hubungan Anda dan teman secara 
umum. Untuk setiap pernyataan, silakan beri tanda ceklis (√) pada 
kolom yang sesuai dengan gambaran hubungan Anda dengan teman. 
Pilihan jawaban, yakni Sering Merasakan (SM), Merasakan (M), 
Kadang Merasakan (KM), dan Tidak Pernah Merasakan (TPM) 
No. Pendapat SM M KM TPM 
1. Saya bahagia melakukan begitu 
banyak hal sendirian. 
    
2. Saya tidak punya seorang pun 
teman bicara. 
    
3. Saya tidak bisa membiarkan diri 
saya sendiri begitu saja. 
    
4. Saya tidak memiliki hubungan 
pertemanan. 
    
5. Saya merasa tidak ada yang 
benar-benar mengerti saya. 
    
6. Saya menunggu orang lain untuk 
memulai pertemanan dengan saya. 
    
7. Tidak ada seorangpun yang dapat 
mengalihkan perhatian saya. 
    
8. Saya tidak dekat dengan siapapun.     
9. Saya tidak dapat membagi pikiran 
dan ide saya ke orang lain. 
    
10. Saya merasa ditinggalkan.     
11. Saya merasa sendirian.     
12. Saya tidak dapat berinteraksi dan 
berkomunikasi dengan orang lain. 
    
13. Hubungan sosial saya kurang erat.     
14. Saya ingin berkumpul dengan 
teman-teman. 
    
15. Tidak ada seorang pun yang 
memahami saya dengan baik. 
    
16. Saya merasa terasingkan dari 
orang lain. 
    
17. Saya bahagia menjadi penyendiri.     
18. Sulit bagi saya memiliki teman.     
19. Saya merasa dikucilkan orang 
lain. 
    
20. Orang-orang ada di dekat saya, 
tapi mereka tidak bersama saya. 
    
21. Saya merasa lebih baik jika orang 
lain memperkenalkan dirinya 
terlebih dulu. 
    
22. Banyak orang yang benar-benar 
mengerti saya 
    
23. Tidak ada orang yang membuat 
saya ingin dekat dengan mereka. 
    
24. Saya tidak dapat bangkit dari 
perasaan kesepian karena tidak 
memiliki teman. 
    
25. Saya tidak dapat berbagi 
pengalaman dengan orang lain. 
    
26. Saya mengetahui bahwa 
hubungan saya dengan teman 
kurang optimal. 
    
27. Saya kurang menyukai dengan 
kehidupan saya yang menyendiri. 
    
28. Saya mudah menjalani hubungan     
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dengan orang yang baru. 
29. Banyak orang tidak mencoba 
memahami saya dengan baik. 
    
30. Saya mudah tertarik dengan orang 
lain dan memulai hubungan yang 
baik dengan mereka. 
    
31. Saya berusaha membangun 
hubungan dengan orang lain 
dengan kemampuan diri. 
    
32. Saya mempunyai rencana masa 
depan tetapi sulit untuk 
membaginya dengan orang lain. 
    
33. Saya merasa hubungan sosial 
dengan orang lain berjalan sangat 
baik. 
    
34. Saya terbiasa menjalani aktivitas 
sendiri. 
    
35. Saya ingin orang lain memulai 
komunikasi terlebih dahulu 
dengan saya. 
    
36. Meskipun di dalam suatu ruangan 
hanya ada saya dan orang lain 
tetapi saya tidak ingin dekat 
dengannya. 
    
37. Saya memahami hubungan sosial 
saya perlu diperbaiki. 
    
38. Saya tidak berusaha untuk 
menjalin hubungan baik dengan 
orang lain. 
    
39. Saya mudah dekat dengan orang     
yang belum dikenali sebelumnya. 
40. Saya mudah berbagi pikiran, ide 
bahkan pengalaman dengan orang 
lain. 
    
41. Saya sering mengajak orang lain 
berkenalan terlebih dahulu, 
meskipun saya tahu itu hanya 
perkenalan singkat (misal di 
perjalanan kereta, bus, dll). 
    
42. Meskipun sibuk, saya mempunyai 
hubungan dekat dengan orang 
lain. 
    
43. Saya membiarkan hubungan 
sosial yang buruk dengan orang 
lain sampai ia memperbaikinya. 







Lampiran 2. Revisi Skala Uji Coba Instrumen Penelitian 
 
 













Nama   : ................................................................... 
Prodi   : ................................................................... 
Fakultas  : ................................................................... 
Angkatan  : ............................. NIM : ......................... 
Semester  : .................................................................. 
Jenis Kelamin  : Laki-laki/perempuan* 
Status Hubungan : Sedang berpacaran/Tidak** 
Jumlah Sahabat Dekat Perempuan : ........................................... 
Lama Persahabatan   : ........................................... 
Jumlah Sahabat Dekat Laki-laki : ........................................... 


















*Coret yang tidak perlu 
Bismillahi rahmani rahim 
 Assalamu’alaikum, adik-adikku di Universitas Negeri 
Yogyakarta. Apa kabar? Saya minta bantuannya ya untuk 
mengisi dua skala penelitian di bawah ini. Skala ini mengenai 
hubungan pertemanan yang sedang dijalani adik-adik, baik 
dengan teman berjenis kelamin sama atau berbeda jenis. Isilah 
skala ini dengan baik dan sejujur-jujurnya. Hasil penelitian ini 
akan dijamin kerahasiaannya secara personal, sehingga adik-
adik tidak perlu khawatir hal ini akan diketahui orang lain.  
Atas perhatiannya dan kesediaannya mengisi skala ini, 






** Wajib diisi hanya untuk diketahui 
Kuesioner I 
 
Kuesioner ini menanyakan hubungan pertemanan Anda. Untuk 
setiap pernyataan, silakan beri tanda ceklis (√) pada kolom yang 
sesuai dengan gambaran hubungan Anda dengan teman dekat. 
Pilihan jawaban, yakni Sangat Sesuai (SS),  Sesuai (S), Tidak Sesuai 
(TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). 
No. Pendapat SS S TS STS 
1. Saya tetap menemani teman melakukan 
segala hal yang diinginkannya, walau 
orang lain tidak suka. 
    
2. Saya merasa bebas berbicara hampir 
semua hal dengan teman. 
    
3. Hal yang paling disukai, ketika hanya 
ada saya dan teman, tanpa orang lain. 
    
4. Saya dekat dengan teman.     
5. Saya yakin apapun yang saya katakan 
kepada teman akan menjadi rahasia. 
    
6. Saya menceritakan kebaikan teman 
kepada orang lain. 
    
7. Setiap kali orang lain melihat saya, 
mereka yakin pasti  ada teman di 
sekitar. 
    
8. Saya selalu berterus terang kepada 
teman ketika ia melakukan sesuatu 
yang kurang saya sukai. 
    
9. Saya paham perasaan teman terhadap 
pacarnya. 
    
10. Ketika teman gelisah, saya dapat     
menenangkannya. 
11. Saya bercerita kepada teman setelah 
melakukan sesuatu yang tidak disukai 
orang lain. 
    
12.  Saya membiarkan teman memiliki 
sesuatu yang disukainya, walau saya 
juga ingin memilikinya. 
    
13. Saya mengerjakan beberapa tugas 
kuliah bersama teman. 
    
14. Aktivitas yang saya dan teman lakukan 
berbeda dari orang lain. 
    
15. Saya dapat merencanakan cara kami 
menghabiskan waktu bersama, tanpa 
harus mengajak teman. 
    
16. Saya akan membela teman ketika orang 
lain mengatakan hal buruk tentangnya. 
    
17. Saya dapat menggunakan setiap barang 
milik teman, tanpa harus meminta izin. 
    
18. Saya berbicara dengan teman tentang 
harapan dan rencana masa depan. 
    
19. Saya suka melakukan apapun dengan 
teman. 
    
20. Saya berbagi pengalaman terbaik 
dengan teman. 
    
21. Ketika teman tidak ada, saya terus  
menanyakan keberadaan dan kabarnya. 
    
22. Saya melakukan beberapa hobi bersama 
teman. 
    
23. Saya tahu bagaimana perasaan teman 
tanpa harus diberitahu. 
    
130 
 
24. Saya tahu buku, hobi dan kegiatan lain 
yang disukai teman. 
    
25. Saya tidak ikut orang lain melakukan 
apapun yang bertentangan dengan 
teman. 
    
26. Saya menawarkan barang kepunyaan 
saya untuk digunakan teman (seperti 
pakaian, uang, makanan, dll) 
    
27. Saya merasa terganggu ketika orang 
lain datang dan bergabung saat sedang 
beraktivitas bersama teman. 
    
28. Saya harus bertanya terlebih dahulu 
ketika ingin teman melakukan sesuatu, 
    
29 Setiap kali teman ingin menceritakan 
masalahnya, saya akan menghentikan 
segala aktivitas dan mendengarkannya. 
    
30. Saya menyukai sosok teman saya.     
31. Saya yakin teman akan membantu 
ketika saya meminta tolong. 
    
32. Saya merindukan teman jika ia tidak 
ada. 
    
33. Saya menikmati kegiatan makan dan 
minum bersama teman. 
    
34. Saya dan teman memiliki sudut 
pandang yang sama dalam melihat 
masalah. 
    
35. Saya sering melakukan kegiatan 
bersama teman (Misal pergi ke bioskop, 
makan, berolahraga, belajar) 
    
36. Saya akan menyelesaikan kegiatan dan     
tugas saya terlebih dahulu baru 
meluangkan waktu untuk teman. 
37. Saya akan berusaha memberikan yang 
teman inginkan, meskipun sulit 
didapatkan. 
    
38. Ketika ada orang lain yang mengatakan 
hal buruk tentang teman, saya yakin dia 
tidak melakukannya. 
    
39. Saya menutupi beberapa hal dari teman.     
40. Saya mengingat momen penting teman 
dan selalu merayakan bersamanya. 
    
41. Saya memberikan hadiah berisi hal-hal 
yang disukai teman. 
    
42. Saya memberikan barang kesukaan 
saya untuk teman. 
    
43. Saya dan teman saling bertukar barang 
kesukaan kami. 
    
44. Ada kekhawatiran dalam diri ketika 
menceritakan rahasia pribadi ke teman 
    
45. Saya tidak terlalu banyak berbagi 
rahasia kehidupan kepada teman. 




Kuesioner ini menanyakan hubungan Anda dan teman secara 
umum. Untuk setiap pernyataan, silakan beri tanda ceklis (√) pada 
kolom yang sesuai dengan gambaran hubungan Anda dengan teman. 
Pilihan jawaban, yakni Sering Merasakan (SM), Merasakan (M), 
Kadang Merasakan (KM), dan Tidak Pernah Merasakan (TPM) 
No. Pendapat SM M KM TPM 
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1. Saya bahagia melakukan begitu 
banyak hal sendirian. 
    
2. Saya tidak punya seorang pun 
teman bicara. 
    
3. Saya tidak bisa membiarkan diri 
saya sendiri begitu saja. 
    
4. Saya tidak memiliki hubungan 
pertemanan. 
    
5. Saya merasa tidak ada yang 
benar-benar mengerti saya. 
    
6. Saya menunggu orang lain untuk 
memulai pertemanan. 
    
7. Tidak ada seorangpun yang dapat 
mengalihkan perhatian saya. 
    
8. Saya tidak dekat dengan siapapun.     
9. Saya tidak dapat membagi pikiran 
dan ide ke orang lain. 
    
10. Saya merasa ditinggalkan.     
11. Saya merasa sendirian.     
12. Saya tidak dapat berinteraksi dan 
berkomunikasi dengan orang lain. 
    
13. Hubungan sosial saya kurang erat.     
14. Saya ingin berkumpul dengan 
teman-teman. 
    
15. Tidak ada seorang pun yang 
memahami saya dengan baik. 
    
16. Saya merasa terasingkan dari 
orang lain. 
    
17. Saya bahagia menjadi penyendiri.     
18. Sulit bagi saya memiliki teman.     
19. Saya merasa dikucilkan orang 
lain. 
    
20. Orang-orang ada di dekat saya, 
tapi mereka tidak bersama saya. 
    
21. Saya merasa lebih baik jika orang 
lain memperkenalkan dirinya 
terlebih dulu. 
    
22. Banyak orang yang benar-benar 
mengerti saya 
    
23. Tidak ada orang yang membuat 
saya ingin dekat dengan mereka. 
    
24. Saya tidak dapat bangkit dari 
perasaan kesepian karena tidak 
memiliki teman. 
    
25. Saya tidak dapat berbagi 
pengalaman dengan orang lain. 
    
26. Saya mengetahui hubungan 
dengan teman kurang optimal. 
    
27. Saya kurang menyukai dengan 
kehidupan saya yang menyendiri. 
    
28. Saya mudah menjalani hubungan 
dengan orang yang baru. 
    
29. Banyak orang tidak mencoba 
memahami saya dengan baik. 
    
30. Saya mudah tertarik dengan orang 
lain dan memulai hubungan yang 
baik dengan mereka. 
    
31. Saya berusaha membangun 
hubungan bersama orang lain 
dengan kemampuan diri. 
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32. Saya mempunyai rencana masa 
depan tetapi sulit untuk 
membaginya dengan orang lain. 
    
33. Saya merasa hubungan sosial 
dengan orang lain berjalan sangat 
baik. 
    
34. Saya terbiasa menjalani aktivitas 
sendiri. 
    
35. Saya ingin orang lain memulai 
komunikasi terlebih dahulu. 
    
36. Saya tidak ingin dekat dengan 
orang lain, meskipun di dalam 
satu ruangan. 
    
37. Saya memahami hubungan sosial 
saya perlu diperbaiki. 
    
38. Saya tidak berusaha menjalin 
hubungan baik dengan orang lain. 
    
39. Saya mudah dekat dengan orang 
yang belum dikenali sebelumnya. 
    
40. Saya mudah berbagi pikiran, ide 
bahkan pengalaman dengan orang 
lain. 
    
41. Saya sering mengajak orang lain 
berkenalan terlebih dahulu, 
meskipun saya tahu itu hanya 
perkenalan singkat (misal di 
perjalanan kereta, bus, dll). 
    
42. Meskipun sibuk, saya mempunyai 
hubungan dekat dengan orang 
lain. 
    
43. Saya membiarkan hubungan 
sosial yang buruk dengan orang 
lain sampai ia memperbaikinya. 











Lampiran 3. Instrumen Penelitian Setelah Uji Coba 
 
 













Nama   : ........................................................................ 
Prodi   : ........................................................................ 
Fakultas  : ........................................................................ 
Angkatan  : ............................... NIM : ........................... 
Semester  : ........................................................................ 
Jenis Kelamin  : Laki-laki/perempuan* 
Status Hubungan : Sedang berpacaran/Tidak** 
Jumlah Sahabat Dekat Perempuan : ................................................ 
Lama Persahabatan   : ................................................ 
Jumlah Sahabat Dekat Laki-laki : ................................................ 


















*Coret yang tidak perlu 
** Wajib diisi hanya untuk diketahui 
Bismillahi rahmani rahim 
 Assalamu’alaikum, adik-adikku di Universitas Negeri 
Yogyakarta. Apa kabar? Saya minta bantuannya ya untuk 
mengisi dua skala penelitian di bawah ini. Skala ini mengenai 
hubungan pertemanan yang sedang dijalani adik-adik, baik 
dengan teman berjenis kelamin sama atau berbeda jenis. Isilah 
skala ini dengan baik dan sejujur-jujurnya. Hasil penelitian ini 
akan dijamin kerahasiaannya secara personal, sehingga adik-
adik tidak perlu khawatir hal ini akan diketahui orang lain.  
Atas perhatiannya dan kesediaannya mengisi skala ini, 








Kuesioner ini menanyakan hubungan pertemanan Anda. Untuk 
setiap pernyataan, silakan beri tanda ceklis (√) pada kolom yang 
sesuai dengan gambaran hubungan Anda dengan teman dekat. 
Pilihan jawaban, yakni Sangat Sesuai (SS),  Sesuai (S), Tidak Sesuai 
(TS), dan  Sangat Tidak Sesuai (STS). 
No. Pendapat SS S TS STS 
1. Saya tetap menemani teman saya 
melakukan segala hal yang 
diinginkannya, walau orang lain tidak 
suka. 
    
2. Saya merasa bebas berbicara hampir 
semua hal dengan teman. 
    
3. Hal yang paling disukai, ketika hanya 
ada saya dan teman saya, tanpa orang 
lain. 
    
4. Saya dekat dengan teman saya.     
5. Saya yakin apapun yang saya katakan 
kepada teman saya akan menjadi 
rahasia. 
    
6. Setiap kali orang lain melihat saya, 
mereka yakin teman saya ada di dekat 
saya. 
    
7. Saya selalu berterus terang kepada 
teman saya ketika ia melakukan sesuatu 
yang kurang saya sukai. 
    
8. Saya paham perasaan teman saya 
terhadap pacarnya. 
    
9. Ketika teman gelisah, saya dapat     
menenangkannya. 
10. Saya bercerita kepada teman saya 
ketika telah melakukan sesuatu yang 
tidak disukai orang lain. 
    
11.  Saya membiarkan teman saya memiliki 
sesuatu yang disukainya, walau saya 
juga ingin memilikinya. 
    
12. Aktivitas yang saya dan teman lakukan 
berbeda dari orang lain. 
    
13. Saya dapat merencanakan cara kami 
menghabiskan waktu bersama, tanpa 
harus bertanya pada teman saya. 
    
14. Saya akan membela teman saya ketika 
orang lain mengatakan hal buruk 
tentangnya. 
    
15. Saya berbicara dengan teman tentang 
harapan dan rencana masa depan. 
    
16. Saya suka melakukan apapun dengan 
teman saya. 
    
17. Saya berbagi pengalaman terbaik saya 
dengan teman. 
    
18. Ketika teman tidak ada, saya terus  
menanyakan keberadaan dan kabarnya. 
    
19. Saya melakukan beberapa hobi bersama 
teman saya. 
    
20. Saya tahu bagaimana perasaan teman 
saya tanpa harus diberitahu. 
    
21. Saya tahu buku, hobi dan kegiatan lain 
yang disukai teman saya. 
    
22. Saya tidak ikut orang lain melakukan     
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apapun yang bertentangan dengan 
teman saya. 
23. Saya menawarkan barang kepunyaan 
saya untuk digunakan teman (seperti 
pakaian, uang, makanan, dll) 
    
24. Ketika saya ingin teman saya 
melakukan sesuatu, saya harus bertanya 
terlebih dahulu, 
    
25. Setiap kali teman saya ingin 
menceritakan masalahnya, saya akan 
menghentikan segala aktivitas dan 
mendengarkannya. 
    
26. Saya menyukai sosok teman saya.     
27. Saya yakin teman saya akan membantu 
ketika saya meminta tolong. 
    
28. Saya merindukan teman jika ia tidak 
ada. 
    
29. Saya menikmati kegiatan makan dan 
minum bersama teman saya. 
    
30. Saya dan teman memiliki sudut 
pandang yang sama dalam melihat 
masalah. 
    
31. Saya sering melakukan kegiatan 
bersama teman  saya (Misal pergi ke 
bioskop, makan, berolahraga, belajar) 
    
32. Saya akan berusaha memberikan yang 
teman inginkan, meskipun sulit 
didapatkan. 
    
33. Ketika ada orang lain yang mengatakan 
hal buruk tentang teman saya, saya 
    
yakin dia tidak melakukannya. 
34. Saya mengingat momen penting teman 
saya dan selalu merayakan bersamanya. 
    
35. Saya memberikan hadiah berisi hal-hal 
yang disukai teman saya. 
    
36. Saya dan teman saya saling bertukar 
barang kesukaan kami. 
    
37. Ada kekhawatiran dalam diri saya 
ketika menceritakan rahasia pribadi 
saya ke teman saya. 
    
38. Saya tidak terlalu banyak berbagi 
rahasia kehidupan saya kepada teman. 




Kuesioner ini menanyakan hubungan Anda dan teman secara 
umum. Untuk setiap pernyataan, silakan beri tanda ceklis (√) pada 
kolom yang sesuai dengan gambaran hubungan Anda dengan teman. 
Pilihan jawaban, yakni Sering Merasakan (SM), Merasakan (M), 
Kadang Merasakan (KM), dan Tidak Pernah Merasakan (TPM) 
No. Pendapat SM M KM TPM 
1. Saya bahagia melakukan begitu 
banyak hal sendirian. 
    
2. Saya tidak punya seorang pun 
teman bicara. 
    
3. Saya tidak memiliki hubungan 
pertemanan. 
    
4. Saya merasa tidak ada yang 
benar-benar mengerti saya. 
    
5. Saya menunggu orang lain untuk     
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memulai pertemanan dengan saya. 
6. Saya tidak dekat dengan siapapun.     
7. Saya tidak dapat membagi pikiran 
dan ide saya ke orang lain. 
    
8. Saya merasa ditinggalkan.     
9. Saya merasa sendirian.     
10. Saya tidak dapat berinteraksi dan 
berkomunikasi dengan orang lain. 
    
11. Hubungan sosial saya kurang erat.     
12. Saya ingin berkumpul dengan 
teman-teman. 
    
13. Tidak ada seorang pun yang 
memahami saya dengan baik. 
    
14. Saya merasa terasingkan dari 
orang lain. 
    
15. Saya bahagia menjadi penyendiri.     
16. Sulit bagi saya memiliki teman.     
17. Saya merasa dikucilkan orang 
lain. 
    
18. Orang-orang ada di dekat saya, 
tapi mereka tidak bersama saya. 
    
19. Saya merasa lebih baik jika orang 
lain memperkenalkan dirinya 
terlebih dulu. 
    
20. Banyak orang yang benar-benar 
mengerti saya. 
    
21. Tidak ada orang yang membuat 
saya ingin dekat dengan mereka. 
    
22. Saya tidak dapat bangkit dari 
perasaan kesepian karena tidak 
    
memiliki teman. 
23. Saya tidak dapat berbagi 
pengalaman dengan orang lain. 
    
24. Saya mengetahui bahwa 
hubungan saya dengan teman 
kurang optimal. 
    
25. Banyak orang tidak mencoba 
memahami saya dengan baik. 
    
26. Saya berusaha membangun 
hubungan bersama orang lain 
dengan kemampuan diri. 
    
27. Saya mempunyai rencana masa 
depan tetapi sulit untuk 
membaginya dengan orang lain. 
    
28. Saya merasa hubungan sosial saya 
dengan orang lain berjalan sangat 
baik. 
    
29. Saya terbiasa menjalani aktivitas 
sendiri. 
    
30. Saya ingin orang lain memulai 
komunikasi terlebih dahulu 
dengan saya. 
    
31. Meskipun di dalam suatu ruangan 
hanya ada saya dan orang lain 
tetapi saya tidak ingin dekat 
dengannya. 
    
32. Saya memahami hubungan sosial 
saya perlu diperbaiki. 
    
33. Saya membiarkan hubungan 
sosial yang buruk dengan orang 
    
137 
 









Lampiran 4. Revisi Instrumen Penelitian Setelah Uji COba 
 
 













Nama   : ........................................................................ 
Prodi   : ........................................................................ 
Fakultas  : ........................................................................ 
Angkatan  : ............................... NIM : ........................... 
Semester  : ........................................................................ 
Jenis Kelamin  : Laki-laki/perempuan* 
Status Hubungan : Sedang berpacaran/Tidak** 
Jumlah Sahabat Dekat Perempuan : ................................................ 
Lama Persahabatan   : ................................................ 
Jumlah Sahabat Dekat Laki-laki : ................................................ 


















*Coret yang tidak perlu 
Bismillahi rahmani rahim 
 Assalamu’alaikum, adik-adikku di Universitas Negeri 
Yogyakarta. Apa kabar? Saya minta bantuannya ya untuk 
mengisi dua skala penelitian di bawah ini. Skala ini mengenai 
hubungan pertemanan yang sedang dijalani adik-adik, baik 
dengan teman berjenis kelamin sama atau berbeda jenis. Isilah 
skala ini dengan baik dan sejujur-jujurnya. Hasil penelitian ini 
akan dijamin kerahasiaannya secara personal, sehingga adik-
adik tidak perlu khawatir hal ini akan diketahui orang lain.  
Atas perhatiannya dan kesediaannya mengisi skala ini, 






** Wajib diisi hanya untuk diketahui 
Kuesioner I 
 
Kuesioner ini menanyakan hubungan pertemanan Anda. Untuk 
setiap pernyataan, silakan beri tanda ceklis (√) pada kolom yang 
sesuai dengan gambaran hubungan Anda dengan teman dekat. 
Pilihan jawaban, yakni Sangat Sesuai (SS),  Sesuai (S), Tidak Sesuai 
(TS), dan  Sangat Tidak Sesuai (STS). 
No. Pendapat SS S TS STS 
1. Saya tetap menemani teman melakukan 
segala hal yang diinginkannya, walau 
orang lain tidak suka. 
    
2. Saya merasa bebas berbicara hampir 
semua hal dengan teman. 
    
3. Hal yang paling disukai, ketika hanya 
ada saya dan teman, tanpa orang lain. 
    
4. Saya dekat dengan teman.     
5. Saya yakin apapun yang saya katakan 
kepada teman akan menjadi rahasia. 
    
6. Setiap kali orang lain melihat saya, 
mereka yakin pasti ada teman di sekitar. 
    
7. Saya selalu berterus terang kepada 
teman ketika ia melakukan sesuatu 
yang kurang saya sukai. 
    
8. Saya paham perasaan teman terhadap 
pacarnya. 
    
9. Ketika teman gelisah, saya dapat 
menenangkannya. 
    
10. Saya bercerita kepada teman ketika 
telah melakukan sesuatu yang tidak 
    
disukai orang lain. 
11.  Saya membiarkan teman memiliki 
sesuatu yang disukainya, walau saya 
juga ingin memilikinya. 
    
12. Aktivitas yang saya dan teman lakukan 
berbeda dari orang lain. 
    
13. Saya dapat merencanakan cara kami 
menghabiskan waktu bersama, tanpa 
harus mengajak teman. 
    
14. Saya akan membela teman ketika orang 
lain mengatakan hal buruk tentangnya. 
    
15. Saya berbicara dengan teman tentang 
harapan dan rencana masa depan. 
    
16. Saya suka melakukan apapun dengan 
teman. 
    
17. Saya berbagi pengalaman terbaik 
dengan teman. 
    
18. Ketika teman tidak ada, saya terus  
menanyakan keberadaan dan kabarnya. 
    
19. Saya melakukan beberapa hobi bersama 
teman. 
    
20. Saya tahu bagaimana perasaan teman 
tanpa harus diberitahu. 
    
21. Saya tahu buku, hobi dan kegiatan lain 
yang disukai teman. 
    
22. Saya tidak ikut orang lain melakukan 
apapun yang bertentangan dengan 
teman. 
    
23. Saya menawarkan barang kepunyaan 
saya untuk digunakan teman (seperti 
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pakaian, uang, makanan, dll) 
24. Saya harus bertanya terlebih dahulu 
ketika ingin teman melakukan sesuatu, 
    
25. Setiap kali teman ingin menceritakan 
masalahnya, saya akan menghentikan 
segala aktivitas dan mendengarkannya. 
    
26. Saya menyukai sosok teman saya.     
27. Saya yakin teman akan membantu 
ketika saya meminta tolong. 
    
28. Saya merindukan teman jika ia tidak 
ada. 
    
29. Saya menikmati kegiatan makan dan 
minum bersama teman. 
    
30. Saya dan teman memiliki sudut 
pandang yang sama dalam melihat 
masalah. 
    
31. Saya sering melakukan kegiatan 
bersama teman (Misal pergi ke bioskop, 
makan, berolahraga, belajar) 
    
32. Saya akan berusaha memberikan yang 
teman inginkan, meskipun sulit 
didapatkan. 
    
33. Ketika ada orang lain yang mengatakan 
hal buruk tentang teman, saya yakin dia 
tidak melakukannya. 
    
34. Saya mengingat momen penting teman 
dan selalu merayakan bersamanya. 
    
35. Saya memberikan hadiah berisi hal-hal 
yang disukai teman. 
    
36. Saya dan teman saling bertukar barang     
kesukaan kami. 
37. Ada kekhawatiran dalam diri ketika 
menceritakan rahasia pribadi ke teman. 
    
38. Saya tidak terlalu banyak berbagi 
rahasia kehidupan kepada teman. 




Kuesioner ini menanyakan hubungan Anda dan teman secara 
umum. Untuk setiap pernyataan, silakan beri tanda ceklis (√) pada 
kolom yang sesuai dengan gambaran hubungan Anda dengan teman. 
Pilihan jawaban, yakni Sering Merasakan (SM), Merasakan (M), 
Kadang Merasakan (KM), dan Tidak Pernah Merasakan (TPM) 
No. Pendapat SM M KM TPM 
1. Saya bahagia melakukan begitu 
banyak hal sendirian. 
    
2. Saya tidak punya seorang pun 
teman bicara. 
    
3. Saya tidak memiliki hubungan 
pertemanan. 
    
4. Saya merasa tidak ada yang 
benar-benar mengerti saya. 
    
5. Saya menunggu orang lain untuk 
memulai pertemanan. 
    
6. Saya tidak dekat dengan siapapun.     
7. Saya tidak dapat membagi pikiran 
dan ide ke orang lain. 
    
8. Saya merasa ditinggalkan.     
9. Saya merasa sendirian.     
10. Saya tidak dapat berinteraksi dan     
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berkomunikasi dengan orang lain. 
11. Hubungan sosial saya kurang erat.     
12. Saya ingin berkumpul dengan 
teman-teman. 
    
13. Tidak ada seorang pun yang 
memahami saya dengan baik. 
    
14. Saya merasa terasingkan dari 
orang lain. 
    
15. Saya bahagia menjadi penyendiri.     
16. Sulit bagi saya memiliki teman.     
17. Saya merasa dikucilkan orang 
lain. 
    
18. Orang-orang ada di dekat saya, 
tapi mereka tidak bersama saya. 
    
19. Saya merasa lebih baik jika orang 
lain memperkenalkan dirinya 
terlebih dulu. 
    
20. Banyak orang yang benar-benar 
mengerti saya. 
    
21. Tidak ada orang yang membuat 
saya ingin dekat dengan mereka. 
    
22. Saya tidak dapat bangkit dari 
perasaan kesepian karena tidak 
memiliki teman. 
    
23. Saya tidak dapat berbagi 
pengalaman dengan orang lain. 
    
24. Saya mengetahui bahwa 
hubungan saya dengan teman 
kurang optimal. 
    
25. Banyak orang tidak mencoba     
memahami saya dengan baik. 
26. Saya berusaha membangun 
hubungan bersama orang lain 
dengan kemampuan diri. 
    
27. Saya mempunyai rencana masa 
depan tetapi sulit untuk 
membaginya dengan orang lain. 
    
28. Saya merasa hubungan sosial 
dengan orang lain berjalan sangat 
baik. 
    
29. Saya terbiasa menjalani aktivitas 
sendiri. 
    
30. Saya ingin orang lain memulai 
komunikasi terlebih dahulu. 
    
31. Saya tidak ingin dekat dengan 
orang lain, meskipun dalam satu 
ruangan. 
    
32. Saya memahami hubungan sosial 
saya perlu diperbaiki. 
    
33. Saya membiarkan hubungan 
sosial yang buruk dengan orang 
lain sampai ia memperbaikinya. 












Lampiran 6. Validitas Instrumen (Item Total Statistic) 
 
INTERPRETASI DATA HASIL UJI COBA INSTRUMEN 
STATISTIK ITEM TOTAL 
ITEM PENELITIAN INTIMASI PENELITIAN 
 
Item Pearson Correlation Sig- (2 tailed) N Keterangan 
1 413** 003 51 Valid  
2 504** 000 51 Valid  
3 356* 010 51 Valid 
4 635** 000 51 Valid 
5 458** 001 51 Valid 
6 188 188 51 Tidak Valid 
7 512** 000 51 Valid 
8 350* 012 51 Valid 
9 501** 000 51 Valid  
10 376** 007 51 Valid  
11 306* 029 51 Valid 
12 355* 011 51 Valid 
13 -017 905 51 Tidak Valid 
14 330* 018 51 Valid 
15 430** 002 51 Valid 
16 564** 000 51 Valid 
17 111 439 51 Tidak Valid 
18 580** 000 51 Valid 
19 506** 000 51 Valid 
20 740** 000 51 Valid 
21 638** 000 51 Valid 
22 551** 000 51 Valid 
23 468** 001 51 Valid  
24 497** 000 51 Valid  
25 558** 000 51 Valid 
26 582** 000 51 Valid 
27 -018 898 51 Tidak Valid 
28 -286* 042 51 Valid 
29 368** 008 51 Valid 
30 485** 000 51 Valid 
31 570** 000 51 Valid 
32 510** 000 51 Valid 
33 546** 000 51 Valid 
34 346* 013 51 Valid 
35 666** 000 51 Valid 
36 -241 089 51 Tidak Valid 
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37 452** 001 51 Valid  
38 386** 005 51 Valid 
39 031 828 51 Tidak Valid 
40 595** 000 51 Valid 
41 522** 000 51 Valid 
42 220 121 51 Tidak Valid 
43 335* 016 51 Valid 
44 360** 009 51 Valid 
45 301* 032 51 Valid 
 
*Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 






















INTERPRETASI DATA HASIL UJI COBA INSTRUMEN 
STATISTIK ITEM TOTAL 
ITEM PENELITIAN LONELINESS 
 
Item Pearson Correlation Sig- (2 tailed) N Keterangan 
1 422** 002 51 Valid  
2 445** 001 51 Valid  
3 220 122 51 Valid 
4 435** 001 51 Valid 
5 394** 004 51 Valid 
6 720** 000 51 Valid 
7 -081 571 51 Tidak Valid 
8 486** 000 51 Valid 
9 531** 000 51 Valid  
10 555** 000 51 Valid  
11 661** 000 51 Valid 
12 564** 000 51 Valid 
13 474** 000 51 Valid 
14 373** 007 51 Valid 
15 489** 000 51 Valid 
16 566** 000 51 Valid 
17 641** 000 51 Valid 
18 552** 000 51 Valid 
19 654** 000 51 Valid 
20 440** 001 51 Valid 
21 530** 000 51 Valid 
22 415** 002 51 Valid 
23 363** 009 51 Valid  
24 300* 032 51 Valid  
25 544** 000 51 Valid 
26 517** 000 51 Valid 
27 024 866 51 Tidak Valid 
28 -014 923 51 Tidak Valid 
29 327* 019 51 Valid 
30 170 232 51 Tidak Valid 
31 408** 003 51 Valid 
32 413** 003 51 Valid 
33 358** 010 51 Valid 
34 437** 001 51 Valid 
35 405** 003 51 Valid 
36 571** 000 51 Valid 
37 333* 017 51 Valid  
38 241 089 51 Tidak Valid 
39 079 582 51 Tidak Valid 
40 120 403 51 Tidak Valid 
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41 055 701 51 Tidak Valid 
42 133 351 51 Tidak Valid 
43 310* 027 51 Valid 
 
*Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 








Lampiran  7. Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas Instumen Intimasi Pertemanan 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 51 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 51 100.0 












Alpha N of Items 
.894 38 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
VAR00001 2.5882 .75303 51 
VAR00002 3.0196 .88295 51 
VAR00003 2.5686 .85452 51 
VAR00004 3.5490 .57667 51 
VAR00005 2.8824 .79113 51 
VAR00006 2.7451 .68828 51 
VAR00007 3.0980 .72815 51 
VAR00008 3.2549 .65858 51 
VAR00009 3.0588 .54449 51 
VAR00010 2.7843 .83220 51 
VAR00011 3.1176 .62119 51 
VAR00012 2.6078 .69508 51 
VAR00013 2.7059 .72922 51 
VAR00014 3.0980 .72815 51 



























VAR00016 3.0980 .70014 51 
VAR00017 3.4314 .57463 51 
VAR00018 3.1765 .68428 51 
VAR00019 3.0784 .82081 51 
VAR00020 3.0784 .59475 51 
VAR00021 2.8627 .66392 51 
VAR00022 2.3725 .72002 51 
VAR00023 3.0392 .56430 51 
VAR00024 2.0000 .63246 51 
VAR00025 3.1176 .65260 51 
VAR00026 3.1765 .55519 51 
VAR00027 3.3137 .58276 51 
VAR00028 3.3725 .52767 51 
VAR00029 3.4706 .50410 51 
VAR00030 2.5882 .72599 51 
VAR00031 3.1961 .60065 51 
VAR00032 2.5686 .80635 51 
VAR00033 2.7255 .63493 51 
VAR00034 3.0196 .73458 51 
VAR00035 2.9020 .75511 51 
VAR00036 2.4314 .67097 51 
VAR00037 2.4118 .80440 51 
VAR00038 2.3137 .88295 51 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 108.5882 133.647 .355 .892 
VAR00002 108.1569 130.295 .462 .890 
VAR00003 108.6078 133.803 .296 .893 
VAR00004 107.6275 131.678 .633 .888 
VAR00005 108.2941 132.972 .372 .892 
VAR00006 108.4314 132.330 .479 .890 





































VAR00008 107.9216 132.834 .469 .890 
VAR00009 108.1176 135.306 .378 .892 
VAR00010 108.3922 135.763 .203 .895 
VAR00011 108.0588 135.496 .312 .892 
VAR00012 108.5686 135.010 .303 .893 
VAR00013 108.4706 133.414 .382 .891 
VAR00014 108.0784 131.394 .507 .889 
VAR00015 107.8235 132.868 .559 .889 
VAR00016 108.0784 132.674 .448 .890 
VAR00017 107.7451 130.554 .724 .887 
VAR00018 108.0000 130.320 .614 .888 
VAR00019 108.0980 130.330 .501 .889 
VAR00020 108.0980 134.290 .417 .891 
VAR00021 108.3137 133.140 .444 .890 
VAR00022 108.8039 131.001 .538 .889 
VAR00023 108.1373 133.321 .518 .890 
VAR00024 109.1765 144.788 -.315 .901 
VAR00025 108.0588 134.776 .342 .892 
VAR00026 108.0000 134.120 .463 .890 
VAR00027 107.8627 132.921 .530 .889 
VAR00028 107.8039 134.041 .497 .890 
VAR00029 107.7059 133.852 .539 .890 
VAR00030 108.5882 134.847 .297 .893 
VAR00031 107.9804 131.220 .640 .888 
VAR00032 108.6078 132.403 .395 .891 
VAR00033 108.4510 135.133 .329 .892 
VAR00034 108.1569 130.135 .580 .888 
VAR00035 108.2745 131.443 .484 .890 
VAR00036 108.7451 135.914 .257 .893 
VAR00037 108.7647 134.264 .294 .893 
VAR00038 108.8627 135.401 .205 .895 
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Reliabilitas Instrumen Loneliness 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 51 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 51 100.0 











 Mean Std. Deviation N 
VAR00001 2.4510 .83220 51 
VAR00002 1.5294 .50410 51 
VAR00003 1.1176 .32540 51 
VAR00004 1.7255 .75042 51 
VAR00005 1.9608 .93725 51 
VAR00006 1.3922 .72328 51 
VAR00007 1.7255 .75042 51 
VAR00008 1.8039 .84899 51 
VAR00009 1.7451 .82081 51 
VAR00010 1.4902 .70349 51 
VAR00011 1.7451 .71675 51 
VAR00012 2.9608 1.07630 51 
VAR00013 1.9020 .80635 51 
VAR00014 1.7843 .92334 51 
VAR00015 1.6078 .72328 51 
VAR00016 1.3137 .61612 51 
VAR00017 1.5490 .83220 51 
Reliability Statistics 
Cronbach's 




VAR00018 1.9020 .87761 51 
VAR00019 2.5686 1.00509 51 
VAR00020 2.3529 .82033 51 
VAR00021 1.7059 .72922 51 
VAR00022 1.4118 .63801 51 
VAR00023 1.4314 .64047 51 
VAR00024 1.9804 .67794 51 
VAR00025 2.1765 .79261 51 
VAR00026 2.8431 .92461 51 
VAR00027 2.3922 .87358 51 
VAR00028 2.0588 .67563 51 
VAR00029 1.9608 .69169 51 
VAR00030 2.3725 .93725 51 
VAR00031 1.8431 .75822 51 
VAR00032 2.9020 .80635 51 
VAR00033 1.8235 .74043 51 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 61.0784 148.594 .377 .896 
VAR00002 62.0000 151.760 .396 .896 
VAR00003 62.4118 153.967 .354 .897 
VAR00004 61.8039 148.681 .420 .895 
VAR00005 61.5686 141.610 .648 .890 
VAR00006 62.1373 147.921 .483 .894 
VAR00007 61.8039 147.641 .479 .894 
VAR00008 61.7255 145.123 .542 .893 
VAR00009 61.7843 143.373 .656 .891 
VAR00010 62.0392 146.838 .563 .893 
VAR00011 61.7843 147.853 .492 .894 
VAR00012 60.5686 151.010 .180 .901 
VAR00013 61.6275 146.158 .519 .893 
VAR00014 61.7451 143.314 .578 .892 























VAR00016 62.2157 148.253 .553 .893 
VAR00017 61.9804 143.460 .641 .891 
VAR00018 61.6275 146.558 .452 .894 
VAR00019 60.9608 144.758 .462 .894 
VAR00020 61.1765 147.428 .443 .895 
VAR00021 61.8235 150.508 .329 .896 
VAR00022 62.1176 151.506 .320 .896 
VAR00023 62.0980 148.490 .515 .894 
VAR00024 61.5490 147.093 .571 .893 
VAR00025 61.3529 150.153 .317 .897 
VAR00026 60.6863 151.500 .201 .900 
VAR00027 61.1373 149.001 .336 .897 
VAR00028 61.4706 150.934 .334 .896 
VAR00029 61.5686 149.770 .395 .895 
VAR00030 61.1569 146.295 .431 .895 
VAR00031 61.6863 147.340 .490 .894 
VAR00032 60.6275 151.478 .242 .898 










































































































































































































































































































Tabel dan Grafik Analisis Data Profil 
A.  Tabel 
     
 
Analisis Data Profil Mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta 





L % P % 
 
1 Jenis Kelamin 53 36% 93 64% 146 
 
2 
Status Hubungan         
146 
Berpacaran 16 11% 35 24% 
Tidak Berpacaran 33 23% 49 34% 
Tidak Diketahui 4 3% 9 6% 
 
3 
Teman Dekat Perempuan         
146 
≤ 5 29 20% 46 32% 
≥ 6 - ≤ 10 6 4% 13 9% 
≥ 11 4 3% 6 4% 
Tidak Diketahui 14 10% 28 19% 
 
4 
Jumlah Teman Laki-laki         
146 
≤ 5 20 14% 50 34% 
≥ 6 - ≤ 10 6 4% 5 3% 
≥ 11 9 6% 3 2% 
Tidak Diketahui 18 12% 35 24% 
 
5 
Lama Pertemanan dengan Perempuan         
146 
≤ 5 23 16% 35 24% 
≥ 6 - ≤ 10 7 5% 24 16% 
≥ 11 4 3% 8 5% 
Tidak Diketahui 19 13% 26 18% 
 
6 
Lama Pertemanan dengan Laki-laki         
146 
≤ 5 18 12% 37 25% 
≥ 6 - ≤ 10 9 6% 13 9% 
≥ 11 8 5% 6 4% 
Tidak Diketahui 18 12% 37 25% 
























Berdasarkan Jenis Kelamin 
              
No. Variabel 
Jenis Kelamin 
Total         
L P 
        
Jumlah % Jumlah % Jumlah  % 
        
1 Intimasi Pertemanan             
        
  Tinggi X > 114 7 5% 30 21% 37 25% 
        
  Sedang 76 > X < 114 46 32% 63 43% 109 75% 
        
  Rendah X < 76 0 0% 0 0% 0 0% 
        
  Jumlah 53 36% 93 64% 146 #### 
        
2 Loneliness             
        
  Tinggi X > 99 1 1% 0 0% 1 1% 
        
  Sedang 66 > X < 99 22 15% 19 13% 41 28% 
        
  Rendah X < 66 30 21% 74 51% 104 71% 
        
  Jumlah 53 36% 93 64% 146 #### 
        
                
Berdasarkan Status Hubungan 




Berpacaran Tidak Berpacaran Tidak Diketahui 
L % P % L % P % L % P % Jumlah % 
1 Intimasi Pertemanan                             
  Tinggi X > 114 2 1% 7 5% 5 3% 21 14% 0 0% 2 1% 37 25% 
  Sedang 76 > X < 114 14 10% 28 19% 28 19% 28 19% 4 3% 7 5% 109 75% 
  Rendah X < 76 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 
  Jumlah 16 11% 35 24% 33 23% 49 34% 4 3% 9 6% 146 #### 
2 Loneliness                             
  Tinggi X > 99 0 0% 0 0% 1 1% 0 0% 0 0% 0 0% 1 1% 
  Sedang 66 > X < 99 7 5% 11 8% 14 10% 8 5% 1 1% 0 0% 41 28% 
  Rendah X < 66 9 6% 24 16% 18 12% 41 28% 3 2% 9 6% 104 71% 




Berdasarkan Jumlah Teman Dekat 
Perempuan                
No. Variabel 
Jumlah Teman Dekat Perempuan 
Total 
≤5 Antara 6 - 10 ≥11 Tidak Diketahui 
L % P % L % P % L % P % L % P % Jumlah % 
1 Intimasi Pertemanan                                     
  Tinggi X > 114 5 3% 16 11% 1 1% 5 3% 0 0% 2 1% 1 1% 7 5% 37 25% 
  Sedang 76 > X < 114 24 16% 30 21% 5 3% 8 5% 4 3% 4 3% 13 9% 21 14% 109 75% 
  Rendah X < 76 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 
  Jumlah 29 20% 46 32% 6 4% 13 9% 4 3% 6 4% 14 10% 28 19% 146 #### 
2 Loneliness                                     
  Tinggi X > 99 1 1% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 1 1% 
  Sedang 66 > X < 99 14 10% 13 9% 2 1% 3 2% 1 1% 2 1% 5 3% 1 1% 41 28% 
  Rendah X < 66 14 10% 33 23% 4 3% 10 7% 3 2% 4 3% 9 6% 27 18% 104 71% 
  Jumlah 29 20% 46 32% 6 4% 13 9% 4 3% 6 4% 14 10% 28 19% 146 #### 
                    Berdasarkan Lama Pertemanan dengan Perempuan 
              
No. Variabel 
Lama Pertemanan dengan Perempuan 
Total 
≤5 Antara 6 - 10 ≥11 Tidak Diketahui 
L % P % L % P % L % P % L % P % Jumlah % 
1 Intimasi Pertemanan                                     
  Tinggi X > 114 4 3% 14 10% 1 1% 8 5% 1 1% 1 1% 1 1% 7 5% 37 25% 
  Sedang 76 > X < 114 19 13% 21 14% 6 4% 16 11% 3 2% 7 5% 18 12% 19 13% 109 75% 
  Rendah X < 76 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 
  Jumlah 23 16% 35 24% 7 5% 24 16% 4 3% 8 5% 19 13% 26 18% 146 #### 
2 Loneliness                                     
  Tinggi X > 99 0 0% 0 0% 1 1% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 1 1% 
  Sedang 66 > X < 99 10 7% 8 5% 3 2% 6 4% 1 1% 2 1% 8 5% 3 2% 41 28% 
  Rendah X < 66 12 8% 27 18% 4 3% 18 12% 3 2% 6 4% 11 8% 23 16% 104 71% 




Berdasarkan Jumlah Teman Dekat Laki-laki 
               
No. Variabel 
JumlahTeman Dekat Laki-laki 
Total 
≤5 Antara 6 - 10 ≥11 Tidak Diketahui 
L % P % L % P % L % P % L % P % Jumlah % 
1 Intimasi Pertemanan                                     
  Tinggi X > 114 3 2% 20 14% 2 1% 1 1% 0 0% 1 1% 2 1% 8 5% 37 25% 
  Sedang 76 > X < 114 17 12% 30 21% 4 3% 4 3% 9 6% 2 1% 16 11% 27 18% 109 75% 
  Rendah X < 76 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 
  Jumlah 20 14% 50 34% 6 4% 5 3% 9 6% 3 2% 18 12% 35 24% 146 #### 
2 Loneliness                                     
  Tinggi X > 99 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 1 1% 0 0% 1 1% 
  Sedang 66 > X < 99 9 6% 10 7% 2 1% 2 1% 4 3% 1 1% 7 5% 4 3% 39 27% 
  Rendah X < 66 11 8% 40 27% 4 3% 3 2% 5 3% 2 1% 10 7% 31 21% 106 73% 
  Jumlah 20 14% 50 34% 6 4% 5 3% 9 6% 3 2% 18 12% 35 24% 146 #### 
                    
Berdasarkan Lama Pertemanan dengan Laki-laki 
               
No. Variabel 
Lama Pertemanan dengan Laki-laki 
Total 
≤5 Antara 6 - 10 ≥11 Tidak Diketahui 
L % P % L % P % L % P % L % P % Jumlah % 
1 Intimasi Pertemanan                                     
  Tinggi X > 114 2 1% 14 10% 0 0% 4 3% 4 3% 2 1% 1 1% 10 7% 37 25% 
  Sedang 76 > X < 114 16 11% 23 16% 9 6% 9 6% 4 3% 4 3% 17 12% 27 18% 109 75% 
  Rendah X < 76 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 
  Jumlah 18 12% 37 25% 9 6% 13 9% 8 5% 6 4% 18 12% 37 25% 146 #### 
2 Loneliness                                     
  Tinggi X > 99 1 1% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 1 1% 
  Sedang 66 > X < 99 8 5% 8 5% 5 3% 5 3% 2 1% 0 0% 7 5% 6 4% 41 28% 
  Rendah X < 66 9 6% 29 20% 4 3% 8 5% 6 4% 6 4% 11 8% 31 21% 104 71% 
  Jumlah 18 12% 37 25% 9 6% 13 9% 8 5% 6 4% 18 12% 37 25% 146 #### 
 
 234   
 
Lampiran 9. Surat Permohonan Izin Observasi 
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Lampiran 10. Surat Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 11. Surat Izin Penelitian 
 
